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KATA SAMBUTAN 
DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ANAK USIA DINI  
DAN PENDIDIKAN MASYARAKAT 
Sejatinya, pendidikan dimulai dari dalam keluarga karena tidak ada 
orang yang tidak dilahirkan dalam keluarga. Jauh sebelum ada lembaga 
pendidikan yang disebut sekolah, keluarga telah ada sebagai lembaga 
yang memainkan peran penting dalam pendidikannya ini sebagai peletak 
dasar. Dalam dan dari keluarga orang mempelajari banyak hal, dimulai 
dari bagaimana berinteraksi dengan orang lain, menyatakan keinginan 
dan perasaan, menyampaikan pendapat, bertutur kata, bersikap, 
berperilaku, hingga bagaimana menganut nilai-nilai tertentu sebagai 
prinsip dalam hidup. Intinya, keluarga merupakan basis pendidikan bagi 
setiap orang. 
Orang tua memiliki peranan yang amat penting dalam memberikan 
pendidikan bagi anak-anaknya di dalam sebuah keluarga. Keterlibatan 
orangtua dalam pendidikan anak-anak terbukti memberikan banyak 
dampak positif bagi anak-anak dan pada perkembangnya anak-anak 
tersebut banyak yang mencapai kesuksesan tatkala mereka menginjak 
usia dewasa dan terjun ke dalam dunia sosial yang sebenarnya. 
Kami menyambut baik diterbitkannya buku “Pendidikan Keluarga 
dalam Perspektif Masa Kini”, sebagai upaya meningkatkan program 
Ditjen PAUD dan Dikmas dalam meningkatkan peran keluarga. Semoga 
buku yang disusun dengan kesungguhan, komitmen, dan keikhlasan 
dapat bermanfaat untuk masyarakat, dengan harapan semoga Allah 
SWT memberikan rahmat dan hidayah-Nya. 
Jakarta,    November 2015 
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KATA PENGANTAR 
Puji syukur kehadirat Allah SWT karena hanya berkat rahmat dan 
karunia-Nya semata sehingga buku ini dapat diselesaikan. Buku ini 
dimaksudkan untuk memberikan referensi bagi para pendidik dan 
tenaga kependidikan pada pendidikan keluarga, pendidikan anak usia 
dini, pendidikan nonformal, dan pendidikan informal, atau bagi para 
personel yang memiliki bakat, minat, dan komitmen sebagai pendidikan 
dan tenaga kependidikan di jalur pendidikan nonformal dan pendidikan 
informal, dan pendidikan anak usia dini, dan secara khusus untuk para 
praktisi pendidikan dalam keluarga.  
Buku ini juga bermanfaat bagi para pembina, penyelenggara, 
pengelola, dan pelaksana pendidikan keluarga. Manfaat buku ini 
terutama ditujukan untuk menegakkan landasan konseptual dan 
praktikal dalam hal pembentukan kompetensi dan pengembangan 
profesionalitas pendidik dan tenagake pendidikan untuk mampu 
menfasilitasi pendidikan keluarga di Indonesia. Ada banyak pihak yang 
harus terlibat dalam memberikan artikulasi, orientasi, aktualisasi, 
kontribusi, dan akselerasi pembinaan pendidikan keluarga dalam ikut 
mencerdaskan kehidupan bangsa, sekaligus bagaimana seseorang 
harus merintis karir dan mengembangkan karir sebagai pendidik 
pendidikan keluarga ke depan.  
Semoga buku ini dapat digunakan dan memenuhi kebutuhan 
sebagaimana mestinya. Tentu buku ini masih ada kekurangan dan tidak 
akan mampu memenuhi kebutuhan dan harapan semua pihak. Dengan 
segala kerendahan hati kami mengharap adanya kritik dan masukan 
dalam upaya menyempurnakan buku maupun demi peningkatan 
kompetensi penulis buku Kepada Sekretariat Direktorat Jenderal 
Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat yang telah 
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eluarga senantiasa disebut sebagai lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama. Cakupan makna “pertama dan utama” tidak 
hanya dalam dimensi waktu atau kronologis proses terjadinya 
pendidikan namun juga dalam dimensi tanggung jawab. Betapapun 
proses pendidikan telah diselenggarakan oleh berbagai lembaga 
pendidikan formal maupun nonformal, secara sosio-historis kehadiran 
lembaga-lembaga pendidikan profesional itu merupakan pengganti 
peran atas peran lembaga keluarga sebagai lembaga pendidikan yang 
utama tadi. Dengan demikian jelas dapat dikatakan lembaga pendidikan 
profesional itu menerima mandat dari lembaga keluarga untuk 
menyelenggarakan pendidikan bagi para anggota keluarga. 
Namun sayangnya, peran sentral pendidikan keluarga ini tereduksi 
oleh ketentuan yang tercantum dalam pasal 7 ayat (1) dan ayat (2) 
Undang-undang Sistem pendidikan Nasional (Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003). Pada ayat (1) ditentukan bahwa orang tua berhak 
berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh 
informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya. Dan pada ayat 
(2) ditetapkan “Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban 
memberikan pendidikan dasar kepada anaknya”. Dalam seluruh naskah 
undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional tersebut peran 
orang tua sebagai penanggungjawab utama pendidikan anak seolah 
terabaikan, diganti dengan kewajiban dan tanggung jawab pemerintah. 
Peran orang tua disebutkan “ber-hak” berperan serta dalam memilih 
satuan pendidikan dan “ber-hak” memperoleh informasi tentang 
perkembangan pendidikan anaknya. Seolah-olah pendidikan 
diselenggarakan oleh suatu pihak (baca: pemerintah) sedangkan orang 
tua adalah pihak yang berperan sebagai pihak ketiga. Sedangkan pada 
ayat (2) disebutkan orang tua berkewajiban memberikan pendidikan 
dasar kepada anaknya, tanpa penjelasan lebih lanjut. 
Ada yang menyebut bahwa lembaga keluargalah yang 
sesungguhnya secara nyata merupakan lembaga pendidikan seumur 
hidup. Sejak dalam kandungan sampai menjelang masuk liang lahat, 
para orang tua dan anggota keluargalah yang bertanggung jawab 
membimbing menuju jalan yang lurus (normatif). Dalam ajaran agama 
Islam, bila kita menghadapi orang yang tengah sakaratul maut, menjadi 
kewajiban para anggota keluarga untuk membimbing melafalkan kalimat 
toyibah, dzikir, dan ucapan-ucapan lain yang baik agar yang 
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Dalam era revolusi komunikasi dan informasi sekarang ini sering 
dipertanyakan, masihkah lembaga keluarga memiliki peran yang 
demikian besar dalam proses pendidikan, atau apakah lembaga 
keluarga masih mampu memerankan fungsinya sebagai lembaga 
pendidikan sebagaimana diharapkan. Atau pertanyaan-pertanyaan 
sejenis, sekitar persoalan peran pendidikan yang bagaimanakah yang 
mesti ditunaikan oleh lembaga keluarga dalam era revolusi informasi 
dan globalisasi sekarang ini. Sementara kelembagaan keluarga sndiri 
juga mengalami metamorfosis, perubahan bentuk dan peran, di mana 
tidak lagi bentuk keluarga inti di mana ayah, ibu, dan anak-anaknya 
hidup dalam sebuah rumah (house) dan dalam sebuah rumah 
tanggakarena tuntutan pekerjaan. Bahkan ada juga keluarga yang anak-
anaknya tinggal di pondok atau asrama untuk menuntut ilmu karena 
alasan untuk mendapatkan pendidikan yang baik atau karena alasan 
yang subjektif lainnya misalnya agar bisa memperbaiki sikap dan 
perilaku, karena kasus penyalahgunaan obat terlarang. Belum lagi 
bentuk-bentuk keluarga tak utuh seperti anak dengan orangtua tunggal, 
keluarga dengan anak adopsi, dan keluarga dengan anak asuh yang 
banyak. 
Kelaurga senantiasa disebut sebagai lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama. Cakupan makna “pertama dan utama” tidak hanya 
dalam dimensi waktu atau kronologis proses terjadinya pendidikan 
namun juga dalam dimensi tanggung jawab. Betapapun proses 
pendidikan telah diselenggarakan oleh berbagai lembaga pendidikan 
formal maupun nonformal, secara sosio-historis kehadiran lembaga-
lembaga pendidikan profesional itu merupakan pengganti peran atas 
peran lembaga keluarga sebagai lembaga pendidikan yang utama tadi. 
Dengan demikian jelas dapat dikatakan lembaga pendidikan profesional 
itu menerima mandat dari lembaga keluarga untuk menyelenggarakan 
pendidikan bagi para anggota keluarga.  
Namun sayangnya, peran sentral pendidikan keluarga ini tereduksi 
oleh ketentuan yang tercantum dalam pasal 7 ayat (1) dan ayat (2) 
Undang-undang Sistem pendidikan Nasional (Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003). Pada ayat (1) ditentukan bahwa orang tua berhak 
berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh 
informasi tentang perkembangan pendidikan anaknya. Dan pada ayat 
(2) ditetapkan “Orang tua dari anak usia wajib belajar, berkewajiban 
memberikan pendidikan dasar kepada anaknya”. Dalam seluruh naskah 
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undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional tersebut peran 
orang tua sebagai penanggung jawab utama pendidikan anak seolah 
terabaikan, diganti dengan kewajiban dan tanggung jawab pemerintah. 
Peran orang tua disebutkan “ber-hak” berperan serta dalam memilih 
satuan pendidikan dan “ber-hak” memperoleh informasi tentang 
perkembangan pendidikan anaknya. Seolah-olah pendidikan 
diselenggarakan oleh suatu pihak (baca: pemerintah) sedangkan orang 
tua adalah pihak yang berperan sebagai pihak ketiga. Sedangkan pada 
ayat (2) disebutkan orang tua berkewajiban memberikan pendidikan 
dasar kepada anaknya, tanpa penjelasan lebih lanjut.  
Ada yang menyebut bahwa lembaga keluargalah yang 
sesungguhnya secara nyata merupakan lembaga pendidikan seumur 
hidup. Sejak dalam kandungan sampai menjelang masuk liang lahat, 
para orang tua dan anggota keluargalah yang bertanggung jawab 
membimbing menuju jalan yang lurus (normatif). Dalam ajaran agama 
Islam, bila kita menghadapi orang yang tengah sakaratul maut, menjadi 
kewajiban para anggota keluarga untuk membimbing melafalkan kalimat 
toyibah, dzikir, dan ucapan-ucapan lain yang baik agar yang 
bersangkutan mati secara khusnul khotimah.  
Dalam era revolusi komunikasi dan informasi sekarang ini sering 
dipertanyakan, masihkah lembaga keluarga memiliki peran yang 
demikian besar dalam proses pendidikan, atau apakah lembaga 
keluarga masih mampu memerankan fungsinya sebagai lembaga 
pendidikan sebagaimana diharapkan. Atau pertanyaan-pertanyaan 
sejenis, sekitar persoalan peran pendidikan yang bagaimanakah yang 
mesti ditunaikan oleh lembaga keluarga dalam era revolusi informasi 
dan globalisasi sekarang ini. Sementara kelembagaan keluarga sendiri 
juga mengalami metamorfosis, perubahan bentuk dan peran, di mana 
tidak lagi bentuk keluarga inti di mana ayah, ibu, dan anak-anaknya 
hidup dalam sebuah rumah (house) dan dalam sebuah rumah tangga 
(home). Bentuk keluarga jaman sekarang sudah bervariasi, misalnya 
keluarga di mana di antara anggota keluaganya tinggal di lain kota, 
keluarga di mana bapak dan ibu bekerja penuh hari sementara anak 
juga sekolah penuh hari (fullday school), keluarga di mana ayah dan ibu 
sangat jarang bertemua karena kesibukan kerja, dan keluarga yang 
hidup terpisah jarak karena tuntutan pekerjaan.  
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Bahkan ada juga keluarga yang anak-anaknya tinggal di pondok 
atau asrama untuk menuntut ilmu karena alasan untuk mendapatkan 
pendidikan yang baik atau karena alasan yang subjektif lainnya misalnya 
agar bisa memperbaiki sikap dan perilaku, karena kasus 
penyalahgunaan obat terlarang. Belum lagi bentuk-bentuk keluarga tak 
utuh seperti anak dengan orangtua tunggal, keluarga dengan anak 
adopsi, dan keluarga dengan anak asuh yang banyak karena tuntutan 
pekerjaan. Bahkan ada juga keluarga yang anak-anaknya tinggal di 
pondok atau asrama untuk menuntut ilmu karena alasan untuk 
mendapatkan pendidikan yang baik atau karena alasan yang subjektif 
lainnya misalnya agar bisa memperbaiki sikap dan perilaku, karena 
kasus penyalahgunaan obat terlarang. Belum lagi bentuk-bentuk 
keluarga tak utuh seperti anak dengan orangtua tunggal, keluarga 
dengan anak adopsi, dan keluarga dengan anak asuh yang banyak. 
Pernah suatu saat dulu Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 10 ayat (4) 
menggariskan, pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur 
pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga dan yang 
memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan 
keterampilan. Tugas ini harus dapat ditunaikan dengan sempurna. 
Meskipun bagi mereka yang berpikiran progresif, sebaiknya pendidikan 
ini tidaklah dipecahpecah atau dipilah-pilah, baik menurut distribusi 
tanggung jawab maupun menurut distribusi ranah (materi dan tujuan) 
pendidikan. Pendidikan yang baik, menurut mereka adalah yang holistik, 
serentak dan berlangsung secara natural (alamiah). Bahkan diskusi para 
pemikir kemajuan yang berkembang sekarang ini menawarkan gagasan, 
bahwa selayaknya pendidikan tidak melahirkan para spesialis atau 
generalis, melainkan harus melahirkan manusia super generalis. 
Pemikiran demikian mengambil analogi dengan kecenderungan 
perkembangan minat dan kebutuhan manusia yang mau mudah, mau 
gampang dan ingin serba cepat. Dalam satu tempat atau satu jalur 
semua jenis kebutuhan dan persoalan hidup dapat diatasi. Pendek kata 
ingin layanan yang one step and one way services. 
Untuk memahami secara jelas persoalan apa yang dihadapi 
pendidikan keluarga sehingga dapat mengambil sikap secara 
proporsional perlu lebih dahulu tahu apa itu yang disebut keluarga, 
mengapa orang harus berkeluarga dan bagaimana perkembangan 
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mampu memikul tanggung jawab sebagai lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama. Selanjutnya, peran, strategi dan langkah teknis 
bagaimanakah yang mesti dikembangkan agar keluarga dapat 
memenuhi fungsinya sebagai lembaga pengeram (asal kata: eram) dan 
pemelihara sumberdaya manusia sehingga betul-betul menetas sebagai 
sumberdaya pembangunan yang produktif. 
Meskipun kita sudah sepakat bahwa kita mengakui kemandirian 
keluarga untuk melaksanakan upaya pendidikan dalam lingkungannya 
sendiri, bukan berarti para pemangku keilmuan dan para pekerja 
pendidikan dilarang memikirkan dan menciptakan kondisi positif bagi 
pengembangan pendidikan keluarga. Oleh karena itulah upaya-upaya 
penyebaran informasi dan pengembangan masyarakat tentang urgensi 
dan strategi pendidikan keluarga mesti dipikirkan dan dikembangkan. 
Pemerintah juga berketetapan untuk membina pendidikan 
keluarga dengan membentuk sebuah direktorat khusus yang mengurusi 
pendidikan keluarga di bawah Kemeneterian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Melalui Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, terbentuklah Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Keluarga.  
A. Pengertian Keluarga  
Sesungguhnya lembaga sosial macam apakah lembaga keluarga 
itu sehingga mendapat julukan demikian hebat dan padanya diletakkan 
beban peran yang demikian luas di bidang pendidikan. Lembaga 
keluarga atau yang secara spesifik disebut sebagai lembaga perkawinan 
merupakan lembaga sosial yang tertua usianya, terkecil bentuknya dan 
terlengkap fungsinya.  
Dalam konteks Indonesia, keluarga secara yuridis formal terbentuk 
melalui Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
Pasal 1 menyebutkan “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Melalui perkawinan 
terbentuklah keluarga. Dalam batasan ini keluarga hanya terbentuk 
karena adanya perkawinan antara seorang wanita dan seorang pria 
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dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Tidak akan ada 
keluarga bila tidak didahului adanya perkawinan.  
Keluarga sebagai suatu lembaga pada awal pengertianya lahir dari 
ikatan perkawinan dua insan yang berbeda jenis kelamin untuk hidup 
dalam satu rumah tangga. Dalam perkembanganya keluarga mengalami 
perubahan pengertian yang lebih luas dan berkembang dinamis sejalan 
dengan perkembangan norma masyarakat dimana keluarga berada.  
Keluarga sebagai suatu unit yang terdiri dari dua orang atau lebih, 
yang hidup bersama untuk suatu periode waktu, dan di antara mereka 
saling berbagi dalam satu hal atau lebih, berkaitan dengan: pekerjaan, 
seks, kesejahteraan dan makanan anak-anak, kegiatan-kegiatan 
intelektual, spiritual, dan rekreasi. Dalam sebuah keluarga sebagai suatu 
sistem interaksi semi tertutup di antara orang-orang yang bervariasi 
umur dan jenis kelaminnya, di mana interaksi tersebut terorganisasi 
dalam arti hubungan posisi sosial dengan norma dan peranan yang 
ditentukan, baik oleh individu yang berinteraksi maupun oleh masyarakat 
sebagai kekhasan dari sistem tersebut.  
Secara psikologis keluarga merupakan unit dari kepribadian 
kepribadian orang yang berinteraksi. Keluarga sebagai suatu unit sosial 
yang berisikan bapak, ibu, dan anak-anak, tinggal bersama salam suatu 
rumah yang menyenangkan miliknya sendiri. Dalam konteks kehidupan 
di Indonesia, Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa keluarga 
merupakan kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh satu 
gabungan yang khas, pun berkehendak juga untuk bersama-sama 
memperteguh gabungan itu untuk kemuliaan satu-satunya dan semua 
anggota.  
Dari berbagai pengertian yang diberikan para ahli, secara normatif 
yang diberikan keluarga dalam masyarakat Indonesia adalah suatu 
kehidupan dua insan berbeda jenis kelamin yang diikat oleh perkawinan 
dan hidup dalam suatu rumah tangga, dengan atau tanpa anak dan 
anggota keluarga lainya yang menjalankan fungsifungsi kelembagaan 
keluarga. Hal ini sejalan dengan pandangan ahli Sosiologi yang tetap 
memandang keluarga sebagai suatu kelompok sosial yang diikat oleh 
perkawinan, keturunan, atau adopsi dan hidup bersama, bekerjasama 
secara ekonomi, dan perlindungan bagi kaum muda. Dalam pengertian 
ini orang-orang yang hidup sendiri, baik karena single, menjanda, pisah 
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karateristik universal keluarga, yaitu: pertama, keluarga terdiri dari orang 
orang yang bersatu karena ikatan perkawinan, darah, atau adopsi; 
kedua, mereka hidup bersama dalam satu rumah dan membentuk 
sebuah rumah tangga (household); ketiga, mereka merupakan satu 
kesatuan yang berinteraksi dan berkomunikasi; keempat, 
mempertahankan kebudayaan umum yang luas, atau mereka 
menciptakan kebudayaan baru. 
Dalam perkembangan masyarakat era industri, terutama di 
negara-negara barat, bentuk keluarga berkembang sehingga terdapat 
keluarga inti kawin, keluarga inti tidak kawin, keluarga dengan orang tua 
tunggal (pisah atau bercerai), keluarga tanpa anak, keluarga besar, dan 
lain-lain. Banyak kehidupan di negara barat dalam bentuk rumah tangga 
dengan satu orang tua, rumah tangga tanpa anak, rumah tangga gay 
dan lesbian, dan rumah tangga pasangan laki-laki dan wanita tanpa 
nikah; semua itu oleh para ahli sosiologi diabaikan dari konsep keluarga 
dan dikelompokkan sebagai hubungan primer yang diikat secara seksual 
(sexsual bounded primary relationship). 
Dari berbagai pemikiran di atas dapat diambil pengertian bahwa 
struktur kehidupan keluarga dibangun melalui komitmen perkawinan 
yang melahirkan status suami dan istri. Hubungan suami-istri dalam 
sebuah perkawinan yang menghasilkan seorang individu akan 
mengubah struktur kehidupan keluarga. Individu yang baru lahir dari 
hasil hubungan perkawinan berstatus anak, dengan demikian maka 
status istri bertambah menjadi ibu dan suami menjadi seorang ayah. 
Akibat perluasan fungsi atau dorongan lainnya, keanggotaan keluarga 
dapat menjadi luas menyangkut pula individuindividu yang memiliki 
hubungan darah dan kekerabatan atas dasar pengikatan agama, sosial 
kemasyarakatan, dan hukum. Masingmasing status ini membawa 
konsekuensi pada perkembangan fungsifungsi yang harus dilakukan, 
baik oleh individu anggota keluarga maupun keluarga sebagai suatu unit 
sosial. 
Dalam terminologi sosiologi, lembaga keluarga harus dibedakan 
dengan rumah tangga (household). Rogers, et.all (1988:175) menulis 
household sebagai all persons who accupy a housing unit, such as a 
house, apartment or any other living arrangement in which separate 
living quarters are maintained. Sedangkan Iskandar (1993) dalam 
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kadangkadang dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu 
“dapur”. 
Dua rumusan pengertian berdasarkan factor rumah dan dapur 
diatas belum dapat membedakan secara jelas batas antara rumah 
tangga dan keluarga. Bila menurut definisi Rogers di atas, konsep 
“dapur” itulah yang ekwivalen dengan household, karena faktor separate 
living quarters are maintained-nya. Artinya bahwa konsep “dapur“ itu 
menunjuk pada pembatasan pengelolaan kehidupan sosial ekonomi. 
Tetapi dalam kehidupan masyarakat Indonesia biasanya dapur itulah 
yang ekwivalen keberadaannya dengan keluarga, sehingga bisa disebut 
dalam satu rumah tangga dapat terdiri dari lebih dari satu dapur. 
 Untuk memperjelas definisinya Rogers memberikan ilustrasi 
bahwa household bisa saja terdiri dari hanya seorang manusia saja. 
Dimana dalam kehidupan masyarakat Barat memang terdapat 
kehidupan rumah tangga yang seorangan saja. Tipe lain dari household 
menurut Rogers terdiri dari dua atau lebih orang yang hidup serumah 
tanpa memiliki hubungan perkawinan, darah atau pun adopsi, melainkan 
karena persamaan kepentingan hidup, termasuk di dalamnya adalah 
pasangan campuran (laki-perempuan) atau pasangan sejenis. 
Persamaan kepentingan itu biasanya disebabkan karena faktor 
sosiologis dan psikologis, misalnya karena mereka indekos, sama-sama 
sebagai orang perantauan, atau karena alasan ingin hidup bersama.  
Tentang keluarga (family), biro Sensus Amerika Serikat [dalam 
Rogers et.all. (1988:176)] mendefinisikan sebagai one or more persons 
living in the same household who are related by birth, marriage, or 
adption. Juga dijelaskan bahwa keluarga merupakan satu unit sosial. 
Sebagai unit sosial keluarga adalah yang memiliki tanggung jawab 
sosial untuk mensosialisasikan dan mengasuh anak. Keluarga 
merupakan lembaga sosial pertama dimana para anggotanya 
berinteraksi secara langsung, anggota-anggotanya terikat bersama oleh 
perkawinan, hubungan darah atau karena adopsi.  
Keluarga itu, menurut Rogers, dapat terdiri dari seorangan saja 
atau lebih, dapat juga berupa seorang manusia yang hidup sendiri di 
suatu lingkungan sosial yang kompleks sampai dengan suatu keluarga 
yang terdiri dari tiga generasi (kakek-nenek, ayah-ibu, anak-anaknya, 
dan beberapa famili lain baik yang karena hubungan darah, perkawinan, 
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laku hidup antara orang Timur (termasuk masyarakat Indonesia) dan 
masyarakat Barat (termasuk masyarakat Amerika yang merupakan 
populasi sasaran studi Rogers dan kawan-kawan).  
Pada masyarakat Indonesia dikenal adanya tiga macam 
pengertian kata “keluarga”. Yang pertama, keluarga diartikan sebagai 
adanya hubungan perkawinan yang syah antara laki-laki dan perempuan 
beserta anak-anak yang dilahirkan atau yang diadopsi. Pengertian ini 
secara luas biasa disebut sebagai keluarga inti (nuclear family). Yang ke 
dua, keluarga diartikan sebagai adanya hubungan kekerabatan antara 
dua tau lebih orang karena faktor keturunan (darah), karena perkawinan 
atau karena adopsi, secara tidak langsung. Pengertian demikian biasa 
disebut sebagai keluarga dalam pengertian sebagai keluarga besar 
(extended family). Dalam dua pengertian ini Rogers menulis: A nuclear 
family is made up only of parents and their offspring.Extended families 
include other relatives living in the same household. Yang ke tiga, 
keluarga diartikan sebagai adanya hubungan emosi karena persamaan 
kepentingan pada sekelompok orang. Persamaan kepentingan ini dapat 
disebabkan karena faktor sosiologis maupun psikologis. Dalam 
pengertian ini, sebagai contoh misalnya terdapat keluarga besar Tentara 
Nasional Indonesia (TNI), yaitu mereka yang secara emosional terikat 
sebagai keluarga karena salah seorang atau lebih anggota keluarganya 
menjadi anggota tentara nasional atau kehidupannya banyak disokong 
oleh keberadaan tentara nasional. Keluarga besar Wonogiren, yaitu 
personel yang secara emosional dan sosial terikat atau berkepentingan 
dengan Kabupaten Wonogiri di Jawa Tengah. Masih ada lagi keluarga 
besar masyarakat Indonesia, sampai keluarga besar masyarakat dunia 
karena persamaan kepentingan terhadap lingkungan hidup. 
Keluarga yang dimaksud unit terkecil masyarakat, dan yang 
berfungsi sebagai satuan pendidikan di luar sekolah adalah keluarga 
sebagaimana dimaksud Rogers sebagai one or more persons living in 
the same household who are related by birth, marriage, or adoption atau 
dalam sosiologi Indonesia disebut sebagai lembaga perkawinan atau 
yang biasa disebut sebagai keluarga inti. Keluarga secara konvensional 
dinilai sebagai lembaga sosial tertua, terkecil namun terlengkap status 
dan peran yang ditunaikannya. Sejarah institusi keluarga terbentuk 
bersamaan dengan mulai dikenalnya kehidupan bersama laki-laki dan 
perempuan. Menurut ajaran agama wahyu, lembaga keluarga dimulai 
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lembaga keluarga itu ada. Lembaga keluarga disebut sebagai lembaga 
sosial terkecil, karena lembaga keluarga sudah dapat terbentuk hanya 
oleh dua orang saja, yakni seorang laki-laki dan seorang perempuan 
melalui perkawinan; atau oleh seorang dewasa dan seorang anak 
karena kasus adopsi atau karena orangtua yang tak lengkap. Disebut 
sebagai lembaga sosial terlengkap fungsinya, karena di dalam lembaga 
keluarga sekaligus berlangsung fungsi-fungsi sosial dan religius secara 
terintegratif, mulai dari fungsi fisik (biologis), ekonomi, rekreasi, hukum, 
sosial, moral, dan religius. Meskipun pada dasarnya hanya terapat dua 
fungsi dasar lembaga keluarga, yakni sebagai unit lembaga sosial dan 
sebagai unit lembaga biologi. 
Terbentuknya keluarga pada masyarakat Indonesia setidaknya 
untuk memenuhi empat norma yang berlaku, yakni norma agama, 
norma hukum, norma moral, dan norma sosial. Untuk berkeluarga 
seseorang harus memenuhi syarat dan rukun sebagaimana ditetapkan 
ajaran agama masing-masing. Ketentuan ini sekaligus juga untuk 
memenuhi sebagian ketentuan norma hukum yang berlaku di Indonesia, 
yaitu Undang undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Agama 
Islam bahkan mengajarkan bahwa wajib bagi umatnya menikah apabila 
telah mampu. Sebuah hadits menyatakan, “Tidak termasuk umat-ku 
(Muhammad) bagi mereka yang tidak menikah” (Al-Hadits). 
Pengertian keluarga ada yang dikaitkan dengan hubungan darah 
dan ada yang dikaitkan dengan hubungan sosial emosional. Bagi 
keluarga yang dikaitkan dengan hubungan sosial emosional dapat 
ditemukan dalam artian luas dan dalam artian sempit. Arti keluarga 
dalam hubungan sosial tampil dalam berbagai jenis. Ada yang berkaitan 
dengan wilayah geografis yang menunjukkan di mana mereka berada 
atau berasal, seperti Keluarga Yogyakarta, Keluarga Lamongan, 
Keluarga Jawa, dan Keluarga Indonesia. Ada pula keluarga yang di 
samping pengaitan dengan wilayah geografis, juga diwarnai pengaitan 
dengan silsilah dan keturunan dan ikatan emosi tertentu seperti 
Keluarga Suarno, Keluarga Soharto, dan Keluarga Cimande. Ada juga 
terma keluarga yang menunjuk pada golongan masyarakat berkaitan 
dengan lingkungan kerja, seperti keluarga besar TNI, keluarga Telkom, 
keluarga Nelayan, keluarga guru, dan seterusnya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, keluarga yang berkaitan dengan 
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hubungannya darah sering tampil sebagai klan (clan) atau marga. 
Dalam kaitan ini dalam berbagai budaya setiap orang memiliki nama 
kecil dan nama keluarga atau marga. Dalam kehidupan sehari-hari, 
dapat ditemukan pula istilah keluarga yang diperluas atau extended 
family yang di samping adanya ayah, ibu, dan anak-anak, terdapat pula 
kakek dan nenek, paman dan bibi, cucu, cicit, dan keponakan yang 
saling mengenal dan tinggal dalam suatu wilayah, yang labih dikenal 
sebagai kerabat. 
Terhadap keluarga inti terdapat suatu hubungan dan karakteristik 
unik yang tidak bisa dihapuskan bagaimanapun caranya. Dalam sebuah 
persekutuan hidup yang terdiri dari suami dan istri, yang tinggal bersama 
anak atau anak-anak mereka dalam sebuah rumah tangga merupakan 
inti dari kehidupan keluarga. Hubungan dan interaksi di antara mereka 
bukanlah ikatan yang terjadi karena kebetulan berkumpul di suatu 
rumah, melainkan karena adanya suatu hubungan darah. Suatu 
hubungan biologis dan kelahiran anak-anak mereka seolah tercipta 
karena adanya hubungan biologis tersebut. 
Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak (anak-anak) inilah 
yang disebut sebagai keluarga biologis atau yang disebut sebagai 
keluarga prokreasi (family of procreation). Antara ayah, ibu, dan anak 
(anak-anak) terbentang hubungan darah yang tidak bisa dihapus, 
walaupun mereka tinggal di tempat yang berjauhan atau bahkan 
sekiranya pasangan suami-isteri itu telah bercerai, tidak mampu 
menghilangkan hubungan darah yang ada di antara mereka. Hubungan 
darah di antara ketiganya tidak dapat terhapuskan, itulah makanya 
keluarga inti atau keluarga biologis ataupun keluarga prokreasi itu diberi 
julukan segitiga nan abadi atau eternal triangle (Sulaiman, 1994:7). 
Istilah triangle itu diinspirasikan oleh bagan yang didapatkan 
manakala hubungan antara ayah-bu-anak (anak-anak) divisualisasikan 
dengan sebuah garis penghubung. Suami dan istri yang berkedudukan 
sebagai ayah dan ibu merupakan pasangan yang bersama-sama 
menyelenggarakan kehidupan keluarga, dan karenanya ditempatkan 
sejajar, sedangkan anak-anak (anak) yang merupakan keturunan 
mereka ditempatkan di bawahnya. Bila ketiga komponen keluarga dalam 
kedudukan seperti itu dihubungkan dengan sebuah garis lurus akan 
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Gambar : Segitiga Keluarga 
Dia antara berbagai jenis keluarga itu bisa ditemukan berbagai 
pola kehidupan. Betapapun beranekanya pola kehidupan itu, mudah 
untuk ditemukan keserupaan pola kehidupannya yaitu rasa pertautan 
atau hubungan tertentu yang menyebabkan mereka itu saling bernaung 
dalam payung keluarga. Hubungan itu sering bersifat psikologis dan 
bahkan dalam hal-hal tertentu dapat berupa suatu pengarahan atau 
orientasi atau bahkan semacam pedoman dan pegangan yang telah 
menjadi tradisi, kebiasaan atau bahkan kaidah, yang mengarahkan atau 
menggariskan perilaku mereka. 
Terhadap keluarga inti yang dilukiskan sebagai ‘segitiga nan 
abadi” dan mendapatkan predikat keluarga biologis atau keluarga 
prokreasi itu, terdapat lima ciri yang menandainya ialah: (1) adanya 
hubungan antara dua jenis kelamin yang berbeda, (2) dikukuhkan oleh 
suatu pernikahan, (3) adanya pengakuan terhadap keturunan (anak) 
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ekonomis yang diselenggarakan bersama, dan (5) diselenggarakan 
kehidupan berumahtangga. 
Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari ternyata seorang anak 
tidak selalu dibesarkan dan didik keluarga atau orang tua kandungnya. 
Dalam kehidupan masyarakat banyak variasi pola di mana anakanak 
tidak diasuh oleh orang tua kandungnya (orangtua biologis) karena 
alasan atau sebab yang disengaja maupuan karena terjadinya 
“kecelakaan”. Alasan yang disengaja misalnya karena adopsi secara 
terbuka dan terang-terangan sehingga masih gampang dilacak siapa 
orangtua kandungnya, bahkan sang anak tahu betul bahwa dia anak 
adopsi dan tahu pasti siapa orang tua kandungnya; sampai dengan pola 
adopsi yang “gelap” di mana sang anak sama sekali tidak tahu bahwa 
dia anak adopsi dan tidak mengetahui siapa orang tua kandung yang 
sebenarnya. Bahkan ada juga anak-anak yang selama hidupnya dan 
remajanya hidup di asrama pengasuhan tanpa tahu siapa orang tua 
kandungnya.  
B. Ciri-Ciri Keluarga  
Ciri-ciri kelembagaan keluarga di setiap negara/bangsa 
berbedabeda bergantung pada kebudayaan, falsafah hidup, dan ideologi 
negaranya. Bahkan di Indonesia karakter keluarga itu bisa berbedabeda 
antara wilayah, strata sosial, kelompok sosial, dan antar waktu. Secara 
umum ciri keluarga di Indonsia yang mudah diterima adalah: (1) adanya 
hubungan antara dua jenis kelamin yang berbeda, (2) dikukuhkan oleh 
suatu pernikahan, (3) adanya pengakuan terhadap keturunan (anak) 
yang dilahirkan dalam rangka hubungan tersebut, (4) adanya kehidupan 
ekonomis yang diselenggarakan bersama, dan (5) diselenggarakan 
kehidupan berumahtangga. Apabila ciri-ciri itu diperluas, maka secara 
diskripstif dapat disebutkan sebagai berikut.  
1. Adanya Hubungan Dua jenis Kelamin Yang Berbeda 
Secara normatif keluarga terbentuk ketika dua orang berlainan 
jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) sepakat memulai hidup berumah 
tangga yang disyahkan sesuai dengan tuntunan ajaran agama yang 
dianut dan/atau sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 
Bila yang menyatu itu dua orang yang berjenis kelamin sama (laki-laki 
dengan laki-laki atau perempuan dengan perempuan) sangat sulit untuk 
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keluarga ada yang bisa dipenuhi. Sampai saat ini hukum positif di 
Indonesia tidak membenarkan adanya pasangan gay dan pasangn lesbi 
sebagai sebuah keluarga.  
2. Hubungan Pria-Wanita Yang Disyahkan melalui Perkawinan 
Kesepakatan hidup berumah tangga itu harus disyahkan sesuai 
ajaran agama yang disebut sebagai kelembagaan perkawinan. Secara 
yuridis syarat-syarat dan tata cara perkawinan di Indonesia diatur 
melalui Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 
Kehidupan bersama antara lakilaki dan perempuan yang tidak atau 
belum disyahkan sebagai perkawinan menurut peraturan perundangan 
tidak bisa disebut sebagai keluarga. Ada implikasi-implikasi hukum 
apabila sebuah kehidupan bersama pria-wanita tidak disyahkan melalui 
lembaga perkawinan yang syah, misalnya tentang kelahiran anak-anak, 
hak waris, harta bersama, perwalian anak, dan hubungan-hubungan 
perdata san sosial lainnya. 
3. Adanya Pengakuan terhadap Keturunan 
Sebuah keluarga yang normal di Indonesia pasti mengharapkan 
adanya keturuan dari sebuah perkawinan, bahkan menjadi tuntutan baik 
secara internal maupuan secara eksternal. Seorang suami dan seorang 
istri pasti menginginkan adanya anak keturuanan yang dilahirkan dari 
perkawinan mereka. Begitu seorang pria dan seorang wanita menikah, 
maka doa yang dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik oleh 
pasangan pengantin atau para tetamu salah satunya adalah semoga 
segera mendapatkan momongan (keturunan). Sangat sedikit, bahkan 
dianggap tidak normal, bila ada sebuah perkawinan membatasi diri 
untuk tidak memiliki keturunan, kecuali atas alasan-alasan medis 
tertentu. Banyak perkawinan yang akhirnya bubar dan bercerai karena 
tidak lahirnya keturunan dari perkawinan tersebut. 
4. Adanya Kehidupan Ekonomi 
Salah satu fungsi keluarga adalah sebagai lembaga ekonomi, di 
mana di dalamnya terdapat aktivitas produksi, distribusi, konsumsi, dan 
investasi.  Fungsi ekonomi lembaga keluarga merupakan fungsi yang 
sangat vital. Sebuah keluarga tanpa didukung oleh kehidupan ekonomi 
yang cukup maka keberlangsungannya akan terancam. Setiap keluarga 
harus memiliki panghasilan atau pemasukan (revenue) yang cukup 




PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI 15
diperankan oleh suami atau bapak dan dibantu oleh istri atau ibu melalui 
mata pencaharian atau usaha yang ditekuni. Penghasilan tersebut akan 
didistribusikan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan rumah tangga 
dan kehidupan sosialnya, termasuk didistribusikan untuk investasi. 
Aktivitas konsumsi tidak terbatas pada masalah makan dan minum, 
melainkan juga kegiatan pengeluaran lain untuk membayar barang, jasa, 
dan daya yang dibutuhkan keluarga. 
Kehidupan sosial ekonomi dalam keluarga harus diatur dengan 
baik sehingga berjalan secara baik. Permasalahan bisa muncul dalam 
kehidupan keluarga apabila di antara empat fungsi ekonomi (produksi, 
distribusi, konsumsi, dan investasi) berjalan tidak seimbang dan tidak 
merata. Tata kelola perekonomian keluarga juga berlaku kaidah 
akuntansi kerumah-tanggaan, di mana secara sederhana dapat 
dikatakan antara pemasukan dan pengeluaran harus seimbang, dan 
kalau bisa selalu ada saldo lebih sebagai tambahan investasi. Dengan 
demikian maka perekonomian keluarga itu akan terus tumbuh dan 
berkembang menuju kemakmuran dan kesejahteraan yang lebih tinggi. 
5. Adanya Kehidupan Berumahtangga 
Kelembagaan keluarga menuntut adanya peran dan fungsi 
tertentu, yaitu peran sebagai suami dan bapak, peran sebagaiistri dan 
ibu, dan peran sebagai anak dan anak-anak.  Di antara peran dan fungsi 
tersebut harus hadir dalam sebuah keluarga secara nyata.  Interaksi 
antara ketiga peran tersebut terikat oleh norma berumah tangga, 
dituntun oleh norma agama yang dianut, norma sosial, dan norma-
norma yang lain. Mereka berbagi peran agar kehidupan rumah 
tangganya dapat berjalan dengan baik. Walaupun di antara mereka ada 
yang hidup berpisah jarak, namun peran-peran mereka bersifat 
permanen melekat pada status sebagai bapak dan suami, istri dan ibu, 
dan anak. 
Pembagian peran personel anggota keluarga biasanya tidak 
tertulis, namun ditaati dan menjadi kesepakatan yang dibangun dari hari 
ke hari oleh seluruh anggota keluarga. Biasanya yang berperan sebagai 
pengendali norma kehidupan berumahtangga adalah pihak ayah dan 
ibu. 
Kehidupan berumah tangga tidak hanya berbagi tugas sebagai 
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kewajiban di bidang kasih sayang, emosi, pekerjaan, finansial, dan 
kebutuhan sosio-psikologis lainnya. Adanya kehidupan berumah tangga 
di dalam seuatu keluarga merupakan manifestasi dari fungsi-fungsi 
keluarga yang harus lengkap berada di dalam kehidupan keluarga yang 
bersangkutan. Keluarga yang bahagia dan harmonis adalah bila fungsi-
fungsi keluarga berlangsung di dalamnya secara seimbang.  
6. Mempunyai Afilisasi Tempat Tinggal Bersama 
Setiap keluarga secara normatif juga dikaitkan dengan rumah atau 
tempat tinggal tertentu sebagai tempat berkumpul bersama ketika 
“pulang”. Pulang adalah kata khusus untuk menunjuk bahwa seseorang 
menuju suatu tempat di mana keluarganya biasa berkumpul untuk 
mejalankan fungsi-fungsi kerumahtanggaannya. Rumah menjadi suatu 
tempat untuk berkumpul semua keluarga, tempat untuk pulang dari 
manapun anggota keluarga bepergian. Rumah menjadi sebuah tempat 
yang disepakati anggota keluarga sebagai tempat “pulang”. Apabila 
suatu keluarga mempunyai lebih dari satu tempat tinggal bersama 
karena alasan-alasan pekerjaan atau yang lain, sering disebut sebagai 
keluarga dengan lebih dari satu dapur.    
Setiap keluarga perlu menetapkan atau memilih tempat tinggal 
bersama sebagai rumah. Selama belum bisa menunjuk suatu tempat 
sebagai rumah maka kehidupan keluarga tersebut masih berserakan, 
tidak jelas kemana harus pulang, dan dimana anggota keluarga akan 
bertemu. Rumah ini juga berfungsi sebagai tempat beristirahat, tidur, 
melaksanakan hajadhajad pribadi, menyimpan barang-barang milik 
pribadi, dan hubungan sosial dengan orang dan keluarga lainnya. Wujud 
fisik rumah bisa berupa unit rumah, apartemen, rumah susun, rumah 
kontrakan, dan bentuk-bentuk rumah tinggal lainnya.  
7. Sebagai Lembaga Sosial Nonprofit  
Berkeluarga adalah mendirikan sebuah lembaga sosial nonprofit, 
tidak memperhitungkan keuntungan-keuntungan finansial. Tujuan utama 
sebuah keluarga adalah ketentraman, kemakmuran, dan kesejahteraan 
lahir batin. Banyak keluarga yang secara finansial tercukupi namun tidak 
menemukan kebahagiaan di dalamnya karena salah dalam mengambil 
titik nilai yang diutamakan. Berkeluarga adalah sebuah misi sosial dan 
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Seorang pria dan seorang wanita yang sepakat membentuk 
keluarga perlu menyadari sepenuhnya bahwa berkeluarga bukanlah 
mencari keuntungan finansial, khususnya berpikir tentang untung-rugi. 
Paling tidak persoalan untung rugi tidak dihitung secara perorangan oleh 
pihak istri atau pihak suami, melainkan dihitung sebagai satu kesatuan 
unity keluarga itu sendiri. Walaupun secara sosiologis berkeluarga atau 
kawin merupakan salah satu jalan unuk memperoleh derajad sosial ke 
atas (upward mobility), namun alasan ini bersifat subjektif. 
8. Mempunyai Ikatan Emosi Yang Kuat di Antara Anggota    
Ikatan paling dominan dalam sebuah keluarga adalah rasa kasih 
sayang, rasa saling menyayangi, saling membutuhkan, dan saling 
ketergantungan. Dalam sebuah keluarga hadirnya perasaan saling 
membutuhkan ini perlu sebagai daya pengikat sebuah keluarga. Secara 
normal kehidupan keluarga atau perkawinan dimulai dari hadirnya rasa 
cinta diantara seorang pria dan seorang wanita, dan kemudian mereka 
sepakat untuk menikah menjalani kehidupan sebagai suami istri. Rasa 
cinta adalah modal utama kehidupan berkeluarga, di samping 
modalmodal lainnya yang bersifat kebendaan dan modal sosial. Apabila 
ada perkawinan yang dialkukan karena alasan ekonomi atau alasan di 
luar perasaan cinta, maka tumbuhnya rasa cinta di antara mempelai pria 
dan wanita menjadi titik krusial yang harus diupayakan. 
Ikatan emosi yang kuat di antara anggota keluarga merupakan ciri 
dominan dalam sebuah keluarga, dan menjadi unsur penentu 
keberlanjutan kehidupan keluarga yang bersangkutan. Apabila salah 
seorang anggota keluarga sakit, maka seluruh anggota keluarga lainnya 
ikut repot merawat dan ikut merasakan sakitnya. Dalam sosiologi 
kesehatan, keluarga adalah tingkatan pertama dalam perawatan 
kesehatan. 
Apabila ada anggota keluarga yang memperoleh kebahagiaan dan 
keberhasilan, seluruh anggota keluarga ikut merasakanbahagia. Di 
antara anggota keluarga saling mendukung dan saling membantu agar 
setiap anggota keluarga bisa berkembang optimal. 
9. Merupakan Kelembagaan Agama  
Bagi masyarakat yang religius seperti di Indonesia, berkeluarga 
adalah juga untuk memenuhi tuntunan agama. Ada syarat dan rukun 
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umat Islam berkeluarga adalah ibadah karena itu duperintahkan oleh 
Allah SWT. Berkeluarga melalui pernikahan adalah upaya yang syah 
untuk memenuhi hajad seksual dan kebutuhan mendapatkan dan 
memberikan kasih sayang, serta hajad memperoleh keturunan. Tidak 
syah kehidupan bersama antara pria dan wanita apabila belum atau 
tidak disyahkan menurut ajaran agama yang diakui pemerintah. 
Kelembagaan keluarga sebagai lembaga agama sangat dominan 
aktualisasinya pada masyarakat Indonesia. Bahkan secara adad 
kebiasaan, hal pertama yang dilakukan oleh pasangan suamiistri adalah 
menikah secara agama baru mengurus keabsyahan secara hukum. 
Perilaku demikian terjadi pada semua pemeluk agama. Keluarga juga 
merupakan lembaga internalisasi kehidupan beragama untuk seluruh 
anggota keluarganya. 
10. Mempunyai Sistem Tata Nama (Nomenclatur) 
Dalam setiap kebudayaan ada cara khusus untuk menyebut 
peran-peran dalam keluarga dan relasi-relasinya dengan anggota 
keluarga yang lain. Sebutan bapak, suami, ibu, istri, dan anak adalah 
sebuah nomenklatur yang memiliki makna khusus. Demikian pula relasi-
relasi dengan anggota keluarga besar lainnya, seperti mertua, besan, 
keponakan, misanan, menantu, cucu, cicit, dan lain-lain. 
Keluarga terdiri dari dua atau lebih individu yang diikat oleh 
hubungan pernikahan, darah atau adopsi, yang hidup bersama atau jika 
terpisah mereka tetap memperhatikan satu sama lain. Anggota keluarga 
berinteraksi satu sama lain dan masingmasing mempunyai peran sosial 
yang berbeda namun saling ketergantungan, yaitu suami dan bapak, istri 
dan ibu, anakanak, kakak, adik, dan hubungan keluarga lainnya. 
Yang terkait dengan nomenklatur termasuk juga pemberian nama 
anggota keluarga terkait budaya dan adat istiadat. Pada beberapa suku 
yang memiliki sistem khusus dalam pemberian nama dengan 
mencantumkan marga atau klan sebagai identitas seseorang. Marga ini 
akan selalu dipakai sebagai ikatan kekerabatan. Bahkan untuk beberapa 
etnis dan budaya penggunaan klan ini bisa melintasi rentang waktu yang 
panjang dan melintasi beberapa negara. 
11. Adanya Pengakuan dari Masyarakat Sekitar 
Sebuah keluarga perlu hidup di lingkungan masyarakat tertentu. 
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masyarakat sekitar. Sebuah keluarga yang tidak mengenal tetangganya 
akan terkucil, dikucilkan, atau mengucilkan diri yang pada akhirnya 
dianggap sebagai sebuah keluarga yang tertutup, aneh, dan asosial. 
Tidak jarang di kotakota besar ada keluarga yang kehidupannya tertutup 
terhadap masyarakat sekitar. Apa saja aktivitas di dalam keluarga atau 
rumah tangga itu tidak diketahui oleh tetangga kiri kanan. Keluarga yang 
demikian akan menjadi beban sosial bagi masyarakat yang ketempatan. 
12. Adanya Pengakuan dari Negara 
Sebuah keluarga perlu juga mendapatkan pengakuan dari negara 
dengan cara mencatatkan diri di kantor pemerintah yang relevan. Di 
Indoensia, untuk yang beragama Islam pencatatan perkawinan 
dilakukan petugas pencatat nikah di Kantor Urusan Agama (KUA) 
setempat dan di Kantor Dinas Kependidikan dan Catatan Sipil 
(Dispendukcapil) Kabupaten/Kota. Setiap keluarga menjadi unit sensus 
demografi. Setiap keluarga harus memiliki Kartu Susunan Keluarga 
(KSK) yang memiliki nomor unit tertentu, dan setiap orang yang menjadi 
anggota keluarga memiliki nomor induk kependudukan yang bersifat 
unik pula. 
C. Tipe Atau Bentuk Keluarga  
Tipe atau bentuk keluarga adalah pengklasifikasian keluarga 
menurut beberapa cara pandang sehingga ditemukan kecenderungan 
pengelompokkan menurut cara pandang tersebut. 
Pengelompokan atau klasifikasi tipe keluarga dapat dilakukan 
melalui cara atau bagaimana mereka hidup dan mengelola 
kehidupannya, serta komposisi dari keanggotaan keluarga tersebut. 
Dengan cara pandang ini dikenal adanya tiga macam jenis “keluarga”. 
Yang pertama, keluarga diartikan sebagai adanya hubungan perkawinan 
yang syah antara laki-laki dan perempuan beserta anakanak yang 
dilahirkan atau yang diadopsi. Pengertian ini secara luas biasa disebut 
sebagai keluarga inti (nuclear family). Yang ke dua, keluarga diartikan 
sebagai adanya hubungan kekerabatan antara dua tau lebih orang 
karena faktor keturunan (darah), karena perkawinan atau karena adopsi, 
secara tidak langsung. Pengertian demikian biasa disebut sebagai 
keluarga dalam pengertian sebagai keluarga besar (extended family). 
Yang ke tiga, keluarga diartikan sebagai adanya hubungan emosi 
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Keluarga inti yang lengkap yang hidup di dalam suatu rumah dan 
membangun rumah tangga permanen atau disebut sebagai nidle age 
atau aging couple. Keluarga tipe ini lah yang paling banyak di Indonesia, 
keluarga-keluarga baru yang tinggal di komplek-komplek perumahan 
sederhana di perkotaan dan wilayah sub-urban. 
Ada juga tipe keluarga yang terdiri atas dua orang, laki-laki dan 
perempuan, yang telah berumur dan tidak lagi memiliki anak yang 
diasuh di rumah, salah satu atau keduanya bekerja di luar rumah, tipe ini 
disebut dyadic nuclear. Single Parent, adalah keluarga yang hanya 
mempunyai satu orang tua sebagai akibat perceraian atau kematian 
pasangannya dan anak-anaknya dapat tinggal di rumah atau di luar 
rumah. Ada single parent laki-laki dan single parent perempuan. Secara 
umum single parent perempuan lebih berhasil memperjuangkan masa 
depan anak-anaknya daripada single parent laki-laki. Apabila sebuah 
keluarga terdiri dari seorang pria dan seorang wanita tanpa anak, dan 
keduanya bekerja di luar rumah disebut Dual Carrier. Cohibing Couple 
atau Keluarga Kabitas atau Cahabitation adalah keluarga dengan dua 
orang atau satu pasangan yang tinggal bersama tanpa ikatan 
perkawinan. 
Beberapa tipe keluarga yang terdiri lebih dari satu pasangan dan 
hidup dalam satu lingkungan rumah. Three Generation adalah keluarga 
yang terdiri atas tiga generasi atau lebih yang tinggal dalam satu rumah, 
yaitu kakek-nenek, bapak-ibu, dan anak-anak (cucu). Comunal adalah 
keluarga yang dalam satu rumah terdiri dari dua pasangan suami-istri 
atau lebih yang monogamy berikut anakanaknya dan bersama-sama 
dalam penyediaan fasilitas hidup. Tipe ini banyak terdapat di komunitas 
suku-suku tradisional seperti Rumah Betang di Kalimantan Tangah, di 
Kalimantan Timur, dan di Kalimantan Barat, Rumah Gadang di 
Sumatera Barat, dan di sukusuku tertentu di Sulawesi, Nusa Tenggara 
Timur, dan Papua. 
Composite atau Keluarga Berkomposisi adalah sebuah keluarga 
dengan perkawinan poligini dan hidup/tinggal secara bersama-sama 
dalam satu rumah. Tipe keluarga seperti ini bisa ditemukan di sukusuku 
tertentu di wilayah Indonesia, khususnya yang masih terisolir, di mana 
seorang laki-laki memiliki lebih dari satu istri dan hidup dalam suatu unit 
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Pada masyarakat yang atheis dan leberal dapat ditemukan pula 
adanya keluarga yang disebut Gay and Lesbian Family, yaitu keluarga 
yang dibentuk oleh pasangan yang berjenis kelamin sama. Mereka 
hidup bersama dalam satu rumah atau terpisah rumah, bersepakat 
hidup bersama dalam waktu yang relatif lama dan permanen. Hubungan 
kekeluargaan gay dan lesby tidak termasuk keluarga yang berfungsi 
sebagai lembaga pendidikan karena perilaku mereka bersifat asosial. Di 
samping secara alamiah keluarga gay dan lesbi tidak mungkin mampu 
menghasilkan keturunan. 
Ada juga klasifikasi tipe keluarga yang ditinjau dari dominasi garis 
keturuan, dominasi tempat tinggalnya, dan struktur keluarga. Tipologi ini 
juga sangat penting dalam menentukan aspek-aspek lain pengelolaan 
keluarga. Struktur sebuah keluarga memberikan gambaran tentang 
bagaimana suatu keluarga itu melaksanakan fungsinya dalam 
masyarakat. Adapun macam-macam sruktur keluarga diantaranya 
adalah patrilineal, matrilineal, matrilokal, dan patrilokal. Patrilineal adalah 
keluarga sedarah yang terdiri dari sanak saudara sedarah dalam 
beberapa generasi, dimana hubungan itu disusun melalui jalur garis 
ayah. matrilineal adalah keluarga sedarah yang terdiri dari sanak 
saudara sedarah dalam beberapa generasi, dimana hubungan itu 
disusun melalui jalur garis ibu. Matrilokal adalah sepasang suami-istri 
yang tinggal bersama keluarga sedarah istri. Patrilokal adalah sepasang 
suami-istri yang tinggal bersama keluarga sedarah suami. Masing-
masing tipe keluarga tersebut ada di Indonesia, walaupun pada 
umumnya menerapkan sistem patrilokal. Suku yang paling terkenal 
menerapkan garis matriliniel adalah Suku Minangkabau di Sumatera 
Selatan. 
Secara sosiologi, kelembagaan keluarga bersifat sebagai 
Persekutuan Primer, yaitu relasi antara anggota keluarga yang bersifat 
mendasar dan eksklusif karena faktor ikatan biologis, ikatan hukum dan 
karena adanya kebersamaan dalam mempertahankan hidup. Sebagai 
kelompok primer, keluarga berperan menciptakan persahabatan, 
kecintaan, rasa aman, dan hubungan interpersonal yang bersifat 
kontinyu. Semua ini merupakan fondasi perkembangan kepribadian 
anak. Sangat tidak mungkin anak dapat bersahabat dengan orang lain 
yang bukan anggota keluarganya, apabila ia tidak mendapat pendidikan 
dalam keluarga tentang persahabatan. Demikian pula apabila kepada 
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berinteraksi penuh kecurigaan terhadap orang yang bukan anggota 
keluarganya. Hubungan antar pribadi yang continue juga perlu diajarkan 
kepada anak supaya ia mampu menjaga relasi interpersonalnya dengan 
orang-orang di luar keluarga yang ditemuinya. 
Disamping itu, sebagai kelompok primer, keluarga memberikan 
kesempatan secara unik kepada anggotanya untuk menyadari dan 
memperkuat nilai kepribadian. Hanya di dalam keluarga seorang individu 
secara bebas mengekspresikan kepribadiannya. Dan kesempatan 
mengekpresikan diri ini sangat penting bagi perkembangan kejiwaan 
seseorang karena dari sinilah individu membangun harga dirinya. 
Masih tentang keluarga sebagai persekutuan utama/primer, 
hubungan anggota-anggota keluarga dengan dunia luar, diakui atau 
tidak, diatur oleh keluarga. Menyangkut hal ini, corak keluarga dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu keluarga terbuka dan keluarga tertutup. 
Keluarga terbuka, yaitu keluarga yang mendorong anggota keluarga 
membangun hubungan dengan dunia luar. Persahabatan, kasih sayang, 
dan hubungan antar pribadi dapat dilakukan dengan semua orang. 
Keluarga tertutup, merupakan keluarga yang menutup diri terhadap 
hubungan dengan dunia luar. Hubungan kasih sayang, persahabatan, 
dan hubungan antar pribadi lainnya hanya dilakukan dengan anggota 
keluarga. 
Apabila dikaitkan dengan aspek rumah (house) sebagai tempat 
tinggal, maka akan melahirkan dua tipe keluarga, yaitu keluarga yang 
tinggal dalam satu rumah dan keluarga yang tinggal di lebih dari satu 
rumah. Keluarga yang tinggal dalam satu rumah masih bisa dipilah 
menjadi dua, yaitu keluarga yang semua anggota keluarganya tinggal 
dan berinteraksi dalam satu rumah, dan keluarga yang tinggal dalam 
satu rumah namun di antara anggota keluarga tidak atau jarang terjadi 
interaksi. Sedangkan keluarga yang tidak tinggal dalamsatu rumah pun 
ada beberapa tipe interaksi. Yang pertama adalah keluarga yang 
anggota keluarganya tinggal lain kota namun secara reguler ada pihak 
yang pulang ke rumah induk. Yang kedua adalah keluarga yang tinggal 
di lain kota di mana antara ayah (suami) dan ibu (istri) tinggal di lain 
kota, dan jadwal pertemuan mereka tidak jelas. Beberapa tipe keluarga 
ini juga akan membawa implikasi berbeda dalam implementasi 
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Di abad informasi dan komunikasi sekarang ini ada fenomena 
yang sangat khusus dan aneh di mana di antara anggota keluarga 
secara fisik berada dalam satu rumah, namun di antara anggota 
keluarga tidak ada interaksi komunikasi karena masing-masing sibuk 
dengan gadged-nya. Masing-masing anggota keluarga tengah 
berkomunikasi dengan orang lain melalui media sosial atau sedang 
asyik menjelajah di dunia maya, sehingga tidak sempat berinterkasi dan 
berkomunikasi dengan anggota keluarga yang lain di dalam rumah. 
Kalaupun ada interaksi dan komunikasi jumlah dan mutunya sangat 
minim dan sangat rendah. Inilah fenomena tipe keluarga di abad 
informasi dan komunikasi yang hidup dalam satu rumah namun tidak 
ada saling interaksi dan komunikasi di antara anggota keluarga. 
Banyak pula keluarga yang antara suami istri tinggal dalam satu 
kota, namun karena tuntutan pekerjaan, interaksi dan komunikasi 
diantara mereka sangat minim. Di mana antara si ibu dan si bapak 
bekerja di tempat yang berbeda dan berjarak tempuh lebih dari dua jam, 
bahkan salah satunya bekerja di luar kota. Situasi ini mengharuskan 
yang bersangkutan berangkat dini hari dan pulang ke rumah sudah 
malam hari. Demikianlah aktivitas mereka pada harihari kerja, sehingga 
interaksi dan komunikasi bapak, ibu, dan anak hanya terjadi pada 
malam hari ketika badan mereka sudah sangat lelah. 
Ada juga tipe keluarga yang antara suami dan istri tinggal di lain 
kota yang tidak bisa ditempuh dalam satu hari atau karena tuntutan 
pekerjaan mereka harus tinggal berpisah jarak, di mana setiap akhir 
pekan atau setiap bulan atau setiap periode waktu tertentu salah satu 
pihak baru bisa pulang ke rumah keluarga untuk berkumpul dengan 
anggota keluarga yang lain. Tipe keluarga yang demikian ini semakin 
hari semakin banyak saja karena mobilitas orang yang semakin cepat. 
D. Peranan Dan Tugas Keluarga 
Peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku antar 
pribadi, sifat, kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi 
dan situasi tertentu. Peranan pribadi dalam keluarga didasari oleh 
harapan dan pola perilaku dalam keluarga, kelompok dan masyarakat. 
Berbagai peranan yang terdapat di dalam keluarga adalah sebagai 
berikut. Peran ayah sebagai suami dari istri dan ayah bagi anak-anak, 
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aman, sebagai kepala keluarga, sebagai anggota dari kelompok 
sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari lingkunganya. Peran 
ibu sebagai istri dan ibu dari anak-anaknya, ibu mempunyai peranan 
untuk mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik bagi 
anak-anaknya, pelindung dan sebagai salah satu kelompok dari peranan 
sosial serta sebagai anggota masyarakat dilungkungannya, disamping 
itu juga ibu perperan sebagai pencari nafkah tambahan dalam 
keluarganya. Anak–anak melaksanakan peranan psikososial sesuai 
dengan tingkat perkembangannya baik fisik, mental, sosial, dan spiritual. 
Ada tugas-tugas tertentu keluarga terhadap anggotanya dan 
terhadap masyarakatnya. Yang pertama keluarga bertugas memelihara 
kesehatan para anggota keluarganya.  Ketika seorang bayi lahir, 
tanggung jawab pertama untuk menjaga dan memelihara kesehatan dan 
kehidupannya adalah orang tuanya, bila orang tuanya tidak mampu 
menjalankan tugas itu, maka anggota keluarga yang lain dalam garis 
keluarga besarnya yang biasanya mengambil alih tanggung jawab 
tersebut. Tugas memelihara kesehatan lahir batin anggota keluarga juga 
dimulai ketika keluarga tersebut terbentuk dan selanjutnya. Seorang 
suami berperan dalam menjaga kesehatan istrinya, demikian juga 
sebaliknya. Apabila ada anggota keluarga yang sakit, maka anggota 
keluarga yang lain yang pertama-tama akan bertugas untuk mencarikan 
obat dan memulihkan kesehatan si sakit. Pemeliharaan kesehatan juga 
dilakukan ketika anggota keluarga semua sehat-sehat walafiat dengan 
cara mencegahnya jangan sampai jatuh sakit. Caranya dengan 
memelihara kebersihan lingkungan, kesehatan dan gizi makanan, serta 
pendidikan berperilaku sehat.  
Keluarga juga bertanggung jawab memelihara sumber-sumber 
daya yang ada dalam keluarga, baik sumberdaya ekonomi maupun 
sumberdaya yang lain. Setiap keluarga pasti menginginkan 
pertumbuhan dalam semua aspek kehidupan, misalnya peningkatan 
keimanan dan ketaqwaan, peningkatan sosial ekonomi, peningkatan 
status sosial, peningkatan tingkat pendidikan, dan sebagainya. Setiap 
anggota keluarga memiliki peran ikut memelihara sumber-sumber daya 
keluarga agar tetap fungsional dan berperan dalam peningkatan status 
keluarga tersebut lebih tinggi.  
Keluarga juga bertanggung jawab membina kemampuan 
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anggota baru dalam sebuah keluarga, baik karena kelahiran maupun 
pernikahan dan adopsi, maka keluarga itu memiliki tanggung jawab 
untuk mengenalkan dengan lingkungan sekitarnya. Bahkan sosialisasi 
perlu juga dilakukan di internal keluarga. 
Di dalam keluarga perlu juga dilakukan pembagian tugas yang 
jelas terhadap peran-peran yang mesti ditunaikan oleh masing-masing 
anggota keluarganya. Apabila pelaksanaan tugas itu tidak tertunaikan 
dengan baik maka kehidupan keluarga tersebut akan pincang, bahkan 
terancam bubar. Tugas mencari nafkah adalah tugas utama seorang 
bapak atau suami dibantu oleh ibu atau istri. Tugas membantu 
membersihakan rumah menjadi tanggung jawab ibu beserta anakanak. 
Secara kasuistis, pembagian tugas ini bersifat relatif untuk setiap 
keluarga, bergantung bagaimana keluarga tersebut dibangun dan 
berkembang. Ada keluarga yang tulang punggung ekonominya adalah 
istri atau ibu, maka tugas yang lain boleh jadi menjadi tanggung jawab 
suami. Setiap keluarga akan berkembang dan bertumbuh sesuai dengan 
input-input yang berproses dalam sistem keluarga tersebut. 
Ketertiban anggota keluarga juga menjadi peran dan tugas 
keluarga. Di dalam keluarga terdapat peraturan-peraturan, walaupun 
biasanya tidak tertulis. Tata tertib atau pun kode etik dalam keluarga 
biasanya bersifat sebagai konvensi, disepakati oleh semua anggota 
keluarga secara natural atau secara alamiah. Dari masalah-masalah 
yang besar-besar sampai masalah yang remeh temeh, kecil-kecil, 
bahkan dipandang tidak penting. Misalnya dalam hal mengatur distribusi 
penghasilan, biasanya suami dan istri sudah sepakat mana saja pos-pos 
yang menjadi prioritas dan mana pos-pos yang menjadi alternatif 
pembelanjaan. Dalam hal yang kecil-kecil misalnya dalam hal 
menyimpan sepatu, memencet odol atau pasta gigi, dalam hal 
menyalakan dan mematikan lampu. Dalam keluarga semua hal menjadi 
peraturan yang harus ditaati oleh anggota keluarga. Bila ada anggota 
keluarga yang melanggar peraturan ini biasanya akan mendapatkan 
teguran langsung dari anggota keluarga yang lain. 
Keluarga juga menjadi pendorong atau motivator bagi anggota 
keluarga untuk berkembang maju dan bertumbuh. Apabila ada anggota 
keluarga yang mendapatkan masalah atau kesulitan, maka menjadi 
tanggung jawab anggota keluarga yang lain untuk memberikan 
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Kehidupan keluarga yang saling mendukung dan melindungi menjadi 
faktor penentu keharmonisan keluarga yang bersangkutan. Keluarga 
yang di dalamnya anggota keluarganya tidak saling mendukung, maka 
kehidupan keluarga tersebut akan bermasalah dari hari ke hari. 
Di dalam keluaga anak didik mulai mengenal hidupnya. Hal ini 
harus disadari dan dimengerti oleh setiap orang tua, bahwa anak 
dilahirkan di dalam lingkungan keluarga yang tumbuh dan berkembang 
sampai anak melepaskan diri dari ikatan keluarga dan membentuk 
keluarga baru. Lembaga pendidikan keluarga memberikan pengalaman 
pertama yang merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi 
anak. Suasana pendidikan keluarga ini sangat penting diperhatikan, 
sebab dari sinilah keseimbagan jiwa dalam perkembangan individu 
selanjutnya ditentukan. 
Keluarga merupakan penjamin kehidupan emosional anak. 
Kehidupan emosional merupakan salah satu faktor yang terpenting di 
dalam membentuk pribadi seseorang. Rasa kasih sayang dapat 
dipenuhi atau dapat berkembang dengan baik, jika didasarkan atas 
dasar cinta kasih sayang yang murni di dalam keluarga. Pendidikan 
dalam keluarga penting, sama pentingnya dengan pendidikan di 
sekolah. Jika diibaratkan, pendidikan seperti koin yang memiliki dua sisi 
dimana pada sisi yang satu terdapat pendidikan dalam keluarga 
sedangkan pada sisi yang lain ada pendidikan di sekolah. Setiap orang 
yang bersosialisasi dalam masyarakat berasal dari keluarga. 
Kemampuan bersosialisasi tidak datang secara tibatiba melainkan hasil 
dari suatu pembelajaran panjang dalam keluarga. Sosialisasi dalam 
keluarga bertujuan membentuk kepribadian seseorang. 
E. Fungsi Keluarga 
Keluarga adalah organisasi sosial terkecil namun memiliki fungsi 
yang paling lengkap. Organsiasi sosial terkecil karena hanya unsur 
pembentuknya terdiri dari dua orang, seorang suami dan seorang istri 
sudah terbentuk sebuah keluarga. Memiliki fungsi paling lengkap karena 
keluarga memerankan fungsi yang paling banyak, mulai dari fungsi 
agama, sosiologis, psikologis, hukum, dan ekonomi. Tidak ada 
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Fungsi keluarga tidak hanya sebatas pada pemenuhan kebutuhan 
hubungan sosial dan fisik dua insan yang melakukan ikatan perkawinan 
serta anggota keluarga lainya, tetapi memiliki fungsi yang lebih luas. 
Rogers et.al. (1988:176-79) mengidentifikasi adanya enam fungsi 
lembaga keluarga yakni (1) fungsi reproduksi, (2) fungsi hubungan seks, 
(3) fungsi ekonomi, (4) fungsi status sosial, (5) fungsi sosialisasi 
(pendidikan), dan (6) fungsi psikologis (emotional support). Secara ideal 
Ogburn dan Bekker (dalam Arifin, dkk. 1989:12) merinci ada tujuh fungsi 
keluarga, yaitu (1) tempat menghasilkan keturunan, (2) perlindungan 
dan pemeliharaan, (3) pelayanan dan pengolahan hasil produksi 
ekonomi, (4) sosialisasi, (5) rekreasi, (6) pendidikan untuk anak-anak, 
dan (7) tempat pemeliharaan kasih sayang. Tidak salahkah kalau 
dikatakan bahwa lembaga keluarga merupakan lembaga sosial dalam 
skal yang kecil tetapi mempunyai fungsi yang paling lengkap. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 1994 
Tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera 
menetapkan fungsi keluarga meliputi delapan hal, yaitu:  a. fungsi 
keagamaan; b. fungsi sosial budaya; c. fungsi cinta kasih; d. fungsi 
melindungi; e. fungsi reproduksi; f. fungsi sosialisasi dan pendidikan; g. 
fungsi ekonomi; dan h. fungsi pembinaan lingkungan. 
Untuk membentuk suatu rumah tangga, sebagai suatu awal dari 
terbentuknya keluarga, perlu dipertimbangkan segala seginya agar 
terpenuhi segala persyaratan nilai yang digariskan, mulai dari 
pertimbangan agamanya, status sosialnya, tingkat ekonominya, 
keadaan dan kesuburan fisiknya, kepribadiannya dan sebagainya. 
Dimana dari berbagai pertimbangan itu diharapkan teraktualisasi fungsi-
fungsi lembaga keluarga yang diidamkan. Apabila salah satu fungsi 
sosial gagal diperankan oleh lembaga keluarga, maka segera dapat 
dikatakan bahwa lembaga keluarga itu telah gagal memerankan 
fungsinya secara utuh. 
Berdasarkan wilayah tugas keluarga, ada tiga area fungsi 
keluarga: 1) area tugas dasar, berkenaan dengan masalah-masalah 
penyediaan makanan, keuangan, transportasi dan perlindungan; 2) area 
tugas perkembangan, pada tingkat individu berkaitan dengan tugas-
tugas pemeliharaan masa bayi, masa anak-anak, remaja, dan dewasa; 
sedangkan pada tingkat keluarga berkaitan dengan tugas-tugas semasa 
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anak tinggal bersama lagi; 3) area tugas yang berisiko, yaitu berkenaan 
dengan penanganan krisis-krisis yang terjadi, seperti sakit, kecelakaan, 
kurang pendapatan, perubahan pekerjaandan lain sebagainya.  
Dari berbagai pemikiran tentang fungsi keluarga sebagaimana 
diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga juga mempunyai 
fungsi yang luas. Fungsi-fungsi tersebut jika dikelompokkan berdasarkan 
lingkungan kehidupan keluarga, akan berkaitan dengan fungsi fisik 
biologis, fungsi sosial ekonomis, fungsi sosial psikologis, dan fungsi 
religi. Fungsi-fungsi keluarga tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Fungsi Keagamaan atau Religi  
Lembaga keluarga terbentuk karena adanya ikatan perkawinan 
antara seorang pria dengan seorang wanita berdasarkan tuntunan 
agama tertentu. Lembaga keluarga merupakan lembaga keagamaan 
karena dibentuk berdasarkan syarat dan rukun yang ditetapka oleh 
ajaran agama. Belum syah suatu perkawinan untuk membentuk 
keluarga bila belum mendapatkan pengesahan berdasarkan perintah 
agama. Di dalam keluarga pula diajarkan bagaimana menjadi penganut 
agama yang benar dan baik. Orang tua selalu punya kecenderungan 
mengajarkan keyakinan agama dan cara-cara beribadah kepada anak-
anaknya. 
Keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak serta anak 
dan anggota keluarga lainya kepada kehidupan beragama. Tujuanya 
bukan sekedar untuk mengetahui kaidah agama, melainkan untuk 
menjadi insan beragama, sebagai abdi yang sadar akan kedudukanya 
sebagai makhluk yang di ciptakan dan di limpahi nikmat tanpa henti 
sehingga menggugahnya untuk mengisi dan mengarahkan hidupnya 
untuk mengabdi Tuhan. Yang diharapkan adalah bukan sekedar orang 
yang serba tahu tentang berbagai kaidah dan aturan hidup beragama, 
melainkan yang benar-benar merealisasikan dengan penuh 
kesungguhan. 
Dapat dibedakan antara dua cara perkenalan dan pendidikan 
agama, yaitu pengetahuan agama dan pengahayatan agama. Yang 
terutama ialah pendidikan tentang agama yang tujuanya seolah untuk 
mengetahui segala hal tentang agama, sehingga ia menjadi pakar 
agama. Perkenalan agama melalui pendidikan, agama dalam cara ini 
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yang sesungguhnya, dan belum mencapai inti pendidikan agama yang 
sebenarnya. Tahap pencarian pengetahuan tentang agama bahkan 
dapat dilakukan juga oleh orang luar tidak merasa langsung terpanggil 
untuk memasuki kehidupan beragama. 
Adapun esensi pendidikan agama ialah suatu pendidikan yang 
bertopang pada prinsip-prinsip keberagamaan dan tujuanya menuju 
kepada perealisasikan hidup yang sungguh yang semata-mata menuju 
ridho Illahi untuk melaksanakanya, dalam krangka kehidupan keluarga, 
orang tua sebagai tokoh inti dalam keluarga itu serta anggota lainnya, 
terlebih dulu harus menciptakan iklim religious dalam keluarga itu, yang 
dapat dihayati seluruh anggotanya dan mengundang mereka kearah 
pertemuan dengan kepercayaan sebagai landasan dan cara hidup 
dalam lingkunganya sendiri. 
Adapun usaha-usaha yang dapat dilaksanakan dalam rangka ini 
setidaknya mencakup tiga aspek:  
a. Aspek fisik yang berupa penyediaan lingkungan fisik yang 
mengandung nilai-nilai dan ciri-ciri keagamaan, seperti misalnya 
penyediaan fasilitas untuk melaksanakan kegiatan keadaan dan 
dekorasi, gerak dan perilaku mengandung nilai religious baik berupa 
ritual ibadah yang dapat dilihat seperti sholat, berdoa dan 
sebagainya, maupun perilaku yang jelas tampak sejalan dengan 
kehidupan beragama;  
b. Aspek psikologi emosional yang dapat mengunggah rasa 
keagamaan, seperti kesungguhan dan kekhusukan dalam 
melaksanaan ibadah;  
c. Aspek sosial berupa hubungan sosial antara anggota keluarga, serta 
antara keluarga dengan luar keluarga, seperti hubungan dengan 
lembaga keagamaan yang dilandasi ataupun diwarnai kehidupan 
keagamaan. 
Pelaksanaanya itu hendaknya memperhatikan tahapan 
perkembangan para anggota keluarga sehingga benarbenar tertangkap 
maksud dan maknanya oleh mereka. Pada masa kecilnya, anak belum 
dapat berkenalan dengan norma keagamaan secara langsung dan 
sungguh-sungguh. Mereka masih menganggap segala norma demikian 
pula normanorma keagamaan bersumber pada diri orang tua atau para 
pendidiknya. Dengan perkataan lain pribadi atau pendidiknya itu 
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personifikasi norma. Perbuatan mereka sehari-hari mudah dianggap 
mereka sebagai modal cara hidup yang patut dan harus ditirunya. 
Kejelasan orang tua atau pendidikan dalam tindakan dan perbuatanya 
memudahkan anak membaca, mengenali dan meniru serta 
melaksanakan norma yang hendak disampaikanya. Kejelasanya itu 
hendaknya berdasarkan kesungguhan, yang dapat diterima dan dihayati 
anak serta ditangkap maknanya yang sebenarnya. 
Dengan kata lain pendidikan keagamaan dalam keluarga itu 
diantaranya berlangsung melalui identifikasi anak kepada orang tua. 
Pada tahapan pertama, identifikasi anak kepada orangtua itu 
berlangsung scara pribadi, artinya mereka langsung melihat dan meniru 
apa yang dilakuka orang tua atau pendidiknya seperti yang disinggung 
diatas. Pada tahapan pembiasaan kehidupan keberagamaan memang 
sangat penting, karena anak belum dapat langsung menangkap esensi 
norma, khususnya norma keagamaan. Sejalan dengan tahapan 
perkembangan mereka perkenalan dengan nilai keagamaan dapat 
dilaksanakan melaluicerita-cerita yang berkaitan dengan kehidupan 
yang beragama, cerita tentang keteladanan, khususnya berkenaan 
dengan kehidupan beragama. Perkenalan dengan kaidah dan 
kehidupan beragama melalui cerita-cerita ini (metode pisah) bagi anak 
tersebut lebih mudah ditangkap dan dijiwai karena bagi mereka yang 
berada dalam masa perkembangan yang peka terhadap fantasi dan 
imajinasi, penampilan nilai agama pada tokoh cerita tersebut lebih hidup 
dan mengundang mereka, dibanding dengan berbagai rumusan dan 
nilai-nilai keberagamaan yang nampak lebih abstrak. Mereka memang 
belum matang untuk berfikir abstrak. 
Baru pada tahapan lebih lanjut identifikasi anak kepada orang tua 
dapat langsung menyangkut nilai yang diakui oleh orang tua dan 
pendidiknya. Saat anak dapat mengamati kehidupan secara kritis, ia 
menyaksikan bahwa orangtua pun kadang-kadang berbuat salah, 
namun sekaligus juga ia menyaksikan bahwa mereka itu memang 
berupaya untuk berbuat selaras dengan yang dianjurkanya. Berarti 
bahwa perbuatan orangtua atau pendidik itu dikaitkan dengan perangkat 
peraturan atau nilai yang yang dianutnya. Maka orang tua itu sendiri 
dihayatinya bukan sebagai sumber nilai, melainkan sebagai yang 
berupaya merealisasikan dan mentaati sistem nilai yang sembernya 
adalah Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai contoh, ketika anak ditinggal 
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karena sadar bahwa ajaran dan system nilai yang dianjurkan dan 
didikan oleh orang tua itu benar dan harus dilaksanakan. Ia tetap 
melaksanakan kewajiban beragama seperti yang dilakukan orang tua, 
bukan karena takut kepada orang tua, melainkan sadar bahwa ajaran 
dan sistem nilai yang diajarkan dan didikkan oleh orang tua itu benar 
dan harus dilaksanakan. 
2. Fungsi Hukum 
Lembaga keluarga terbentuk juga harus memenuhi tuntutan 
peraturan perundangan, khususnya Undang-undang Nomor 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan. Juga peraturan perundangan yang terkait 
misalnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak sebagaimana telah diubah menjadi Undang-Undang Nomor 35 
Tahun 2014 yang diterbitkan pada tanggal 17 Oktober 2014. Aspek 
hukum dari perkawinan untuk membentuk keluarga ini sangat penting 
bagi warga masyarakat karena masih banyak orang menikah tetapi tidak 
memiliki dokumen hukum yang dibutuhkan yang berupa surat nikah 
yang diterbitkan oleh lembaga yang berwenang. Demikian juga bila 
kemudian ada kelahiran anak tidak bisa diurus surat kelahirannya atas 
nama pasangan suami istri karena tidak adanya surat nikah, sehingga 
hubungan perdatanya hanya bisa dikaitkan dengan ibunya. 
Kelembagaan nikah siri dan kawin kontrak menjadi salah satu stereotip 
bentuk perkawinan yang tidak disahkan secara hukum positif di 
Indonesia. Akibatnya bila terjadi perselisihan dalam perkawinan dan 
perceraian, maka para pihak yang terlibat di dalamnya tidak bisa 
menuntut hak-hak hukum yang melekat pada statusnya sebagai bekas 
anggota keluarga. Status hukum sebuah perkawinan sangat penting 
agar perkawinan dan keluarga yang dibentuk memiliki legal standaing 
(kedudukan hukum) yang jelas. 
Secara implisit fungsi hukum kelembagaan perkawinaan atau 
keluarga mengandung pengakuan akan adanya fungsi proteksi atau 
fungsi perlindungan terhadap semua anggota keluarga. Mendidik pada 
hakikatnya bersifat melindungi, yaitu melindungi anak dari tindakan-
tindakan yang tidak baik dan dari hidup yang menyimpang dari norma. 
Fungsi sosialisasi anak memperkenalkan anak kepada kehidupan sosial 
dan memberikan bekal kepada untuk mampu hidup dalam lingkungan 
sosialnya; dengan perkataan lain fungsi ini melindungi anak dari tidak 
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dari sergapan pengaruh yang tidak baik yang mengancamnya dari 
lingkungan hidupnya, lebih-lebih dalam kehidupan dewasa ini yang 
serba kompleks. 
Maksud memberikan perlindungan ialah agar suami, istri, dan 
anak merasa terlindung, dengan perkataan lain mereka merasa aman. 
Seorang pria dan seorang wanita merasa aman bergaul sebagai suami 
istri karena telah ada ikatan hukum. Seorang anak merasa aman lahir-
batin karena terlahir dari perkawinan yang syah dari kedua orang 
tuanya. Apabila anak merasa aman, barulah ia merasa bebas 
melakukan penjelajahan atau eksplorasi terhadap lingkunganya 
sebagaimana diharapkan fungsi sosialisasi anak. Dengan kata lain, anak 
yang merasa tidak aman tidak akan berani beranjak kelauar, baik dalam 
artipsikologis, maupun dalam arti harfiah. Dengan demikian aktivitas dan 
kreatifitas dapat terhambat, dan tidak sempat mengembangkan daya 
kreasi dan imajinasinya dengan bebas. 
3. Fungsi Sosial  
Lembaga keluarga terbentuk juga berfungsi sebagai lembaga 
sosial karena dibentuk berdasarkan norma sosial tertentu dan ditujukan 
untuk mencapai tujuan-tujuan yang bersifat transenden religius dan 
sosial. Menikah adalah sebuah kelaziman bagi pria dan wanita yang 
sudah dewasa. Bila ada seorang pria atau seorang wanita dewasa tidak 
segera menikah, maka akan segera mendapatkan stigma negatif dari 
masyarakat, terutama berlaku pada masyarakat tradisional. 
Keluarga merupakan lembaga sosial terkecil karena hanya terdiri 
minimal dua orang anggota, yaitu suami dan istri, namun terlengkap 
fungsi-fungsi yang diperankan. Lembaga keluargajuga bersifat nonprofit. 
Mengelola keluarga sebagai sebagai lembaga sosial perlu 
memperhatikan sifat-sifat lembaga keluarga yang bersangkutan, yaitu 
sebagai lembaga nonprofit. Pemasukan dan pengeluaran keuangan 
diatur berdasarkan prinsip tidak mengutamakan keuntungan, tetapi tidak 
boleh mengabaikan pertumbuhan. Berkeluarga adalah mendirikan 
sebuah lembaga sosial nonprofit, tidak memperhitungkan keuntungan-
keuntungan finansial. Banyak keluarga yang secara finansial tercukupi 
namun tidak menemukan kebahagiaan di dalamnya karena salah dalam 
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Fungsi sosial budaya merupakan fungsi pelestarian budaya 
bangsa melalui keluarga dimana dari fungsi ini mencerminkan tingkah 
laku suatu bangsa, seperti gotong royong, sopan santun, kerukunan, 
kepedulian, kebersamaan, toleransi, kebangsaan, dan sebagainya. Di 
dalam keluarga terjadi proses sosialisasi dan tranformasi budaya. 
Bagaimana perilaku anak-anak, remaja, dan pemuda begitulah dia didik 
di dalam keluarganya. Walaupun selalu ada pergeseran budaya antara 
generasi tua ke generasi muda berikutnya. Perilaku adat istiadat dan 
budaya keluarga akan menentukan seperti apa generasi tersebut 
bertumbuh dan berkembang dalam perilaku budaya selanjutnya. 
Kebanggaan budaya suatu generasi akan menjadi ciri khusus yang 
menandai dari budaya mana dia dahulu berasal. 
4. Fungsi Ekonomi 
Salah satu fungsi keluarga adalah sebagai lembaga ekonomi, di 
mana di dalamnya terdapat aktivitas produksi, distribusi, konsumsi, dan 
investasi.  Keluarga merupakan merupakan satu kesatuan ekonomis, 
lebih-lebih pada zaman dahulu, didalam masyarakat pertanian, keluarga 
dan perusahaan, ruang keluarga dan ruang perusahaan, personalia 
kerja dan personalia perusahaan merupakan suatu kesatuan. Sekarang 
keadaan demikian telah banyak berubah, akan tetapi keluarga sebagai 
kesatuan ekonomis pada umumnya masih banyak berlaku. Karena itu 
fungsi ekonomis keluarga sangat vital bagi kehidupan keluarga. 
Fungsi sekonomi lembaga keluarga merupakan fungsi yang 
sangat vital. Sebuah keluarga tanpa didukung oleh kehidupan ekonomi 
yang cukup maka keberlangsungannya akan terancam. Setiap keluarga 
harus memiliki panghasilan atau pemasukan (revenue) yang cukup 
sebagai basis pengelolaan ekonominya. Secara normal penghasilan ini 
diperankan oleh suami atau bapak dan dibantu oleh istri atau ibu melalui 
mata pencaharian atau bidang usaha yang ditekuni. Penghasilan 
tersebut akan didistribusikan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
rumah tangga dan kehidupan sosialnya, termasuk didistribusikan untuk 
investasi. Aktivitas konsumsi tidak terbatas pada masalah makan dan 
minum, melainkan juga kegiatan pengeluaran lain untuk membayar 
barang, jasa, dan daya yang dibutuhkan keluarga. 
Distrubusi adalah membagi-bagi penghasilan untuk berbagai 
kepentingan keluarga. Dalam hal distribusi peran keluarga saat ini sudah 
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dengan cara auto debet. Fungsi konsumsi terutama menunjuk pada 
masalah makan dan minum, serta keperluan sandang dan papan. 
Kebutuhan konsumsi pada keluarga telah dibantu dan diambil alih oleh 
perusahaan jasa katering, restoran, dan warung makan. Dalam fungsi 
ekonomi ini lembaga keluarga telah mengalami degradasi peran yang 
sangat menonjol. 
Fungsi ekonomi, khususnya pendidikan ekonomi dalam keluarga 
dilakukan dalam memberikan kegiatan yang bersifat ekonomis yang 
sangat produktif untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dan 
sebagai wahana pendidikan pada keluarga, seperti hemat, teliti, disiplin, 
peduli, ulet, dan menabung. Dalam setiap keluarga hendaknya diajarkan 
cara-cara mengelola ekonomi. Kecerdasan menglola ekonomi disebut 
secara profesional sebagai “kecerdasan finansial” (financial quotient). 
Fungsi ekonomis keluarga meliputi pencarian nafkah, 
perencanaan serta pembelajaan dan pemanfaatanya. Pada dasarnya 
suamilah sebagai pemimpin rumah tangga yang mengemban tanggung 
jawab atas kesejahteraan keluarga, termasuk pencarian nafkah 
keluarga. Akan tetapi tidak berarti bahwa sang istri tidak dibenarkan 
turut berupaya menggali sumber penghasilan, tanggung jawab 
pengadaan dan pengayaan nafkah keluarga tetap sang suami. Memang 
dalam kenyataan, hasil jerih payah suami tidak selalu dapat memenuhi 
kebutuhan keluarga, maka sang istri, sebagai pasangan dari suami, istri 
tidak tinggal diam. Berbagai upaya dilakukanya untuk mencukupi 
kebutuhan itu.  Seperti dikemukakan pada masyarakat dahulu, dianut 
suatu rumah tangga ekonomi tertutup, artinya seluruh kebutuhan 
keluarga dipenuhi oleh keluarga itu sediri (disebut ekonomi subsistem), 
sehingga seluruh anggota keluarga turut serta dalam produksi ekonomis 
dan unit kerja; artinya mereka semua terlibat dalam pengadaan dan 
pengayaan belanja keluarga. Dalam keadaan itupun tanggung jawab 
kehidupan berada pada pundak suami. 
Dengan berdiferensiasianya kehidupan keluarga, menjadi lebih 
jelas, suami mencari nafkah, istri mengelola dalam masyarakat dewasa 
dimana anak-anak perlu menempuh pendidikan yang panjang, anak-
anak tidak dilibatkan dalam pencarian nafkah. Suami yang telah 
maksimal banting tulang mencari kerja masih belum memenuhi 
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hasil jerih payahnya dinikmatioleh keluarga. Akan tetapi upaya istri untuk 
membantu ekonomi kiranya dapat dianggap baik good will sang istri. 
Bukan saja para keuarga yang hasil pencarianya berkekurangan 
atau sekedar pas-pasan, melainkan pada keluarga yang 
berkecukupanpun para istri mempunyai pekerjaan tetap kini sibuk 
membantu suami memenuhi kebutuhan keluarga, melainkan sebagai 
kelanjutan logis dari emansipasi wanita. Namun betapapun, uang yang 
didapat dari kerja mereka tentu dapat dimanfaatkan meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. Demikianlah pola kehidupan keluarga, 
khususnya pola kehidupan ekonomis keluarga telah menampilkan wajah 
baru. Pelaksanaan fungsi ekonomis keluarga mempunyai kemungkinan 
menambah saling mengerti solidaritas dan tanggung jawab bersama 
dalam keluarga itu serta meningkatkan rasa kebersamaan dan 
keseikatan antar sesama anggota keluarga. Apabila tidak diimbangi 
saling mengerti dan kehidupan keluarga yang ekonomis, dapat saja 
timbul ekses yang negatif; karena merasa tidak tergantung secara 
ekonomis dari suami, maka sang istri merasa dapat berbuat sekehendak 
hati sehingga hal tersebut justru memperlemah ikatan suami istri. 
Keadaan ekonomi sekeluarga mempengaruhi harapan orang tua 
masa depan anaknya serta harapan itu sendiri. Keluarga yang 
ekonominya lemah mungkin menganggap anaknya lebih sebagai beban 
dari pada pembawa kebahagiaan keluarga. Sikap semacam ini disadari 
atau tidak, tercermin dalam ucapan tingkah laku orang tua. Pada 
keluarga kelas rendah anak dianggap sebagai aset ekonomi karena bisa 
menghasilkan uang dengan cara mempekerjakannya. Dengan kondisi 
perekonomian yang terbatas anak diperkerjakan untuk ikut menanggung 
perekonomian keluarga. 
Mereka yang keadaan ekonominya kuat mempunyai lebih banyak 
kemungkinan memenuhi kebutuhan material anak dibandingkan yang 
lemah. Akan tetapi keadaan tersebut belum menjamin pelaksanaan 
fungsi ekonomis keluarga sebagaimana mestinya, sebab pelaksanaan 
fungsi keluarga yang tidak baik terutama tergantung dari banyaknya 
uang dan hadiah yang diberikan dan cara memberikan dan kuantitatif 
dan penerimaan dan pesepsi anak. 
Penyalahgunaan materi dalam rangka pembelanjaan keluarga 
yang berlebihan atau tidak seimbang dapat menimbulkan hal yang tidak 
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terjerumus pada penyalahgunaan obat atau yang terlibat pada 
kenakalan remaja. Setelah usahanya berhasil, walaupun kebutuhan 
sosial ekonomis dapat dipenuhi dengan baik, akan tetapi karena kurang 
memperhatikan aspek afeksi dan kebutuhan keluarga dan keutuhan 
keluarga, akhirnya bangunan keluarga yang dibina bersama bertahun-
tahun bisa amruk. Contoh lain dapat kita saksikan pada keluarga kaya 
yang memberikan uang saku pakaian dan kebutuhan lainnya secara 
berlebihan kepada anggota keluarganya sehingga timbul penilaian yang 
tidak tepat tentang uang, seolah-olah dengan uang itu apa saja dapat 
dibeli, juga kasih sayang. 
Dari berbagai kasus yang ditemukan di sekolah maupun dalam 
berbagai kabar di media massa tersingkap bahwa pemberian hadiah, 
uang saku dan benda ekonomi dianggap tidak dapat mengganti 
kebutuhan mereka akan kasih sayang dan perhatian orang tua. Ekses 
dari sifat keliru ini dapat bersifat fatal baik orang tua dan anak. Dari 
contoh ini jelasnya betapa ketat hubungan antara fungsi ekonomis dan 
fungsi lain. Hubunganya dengan fungsi edukatif, jelas bila kita ingat 
orang tua harus dapat mendidik anaknya agar dapat pengertian 
terhadap kehidupan ekonomis dan materi yang mendudukan ekonomis 
keluarga secara riil, dengan memperhatikan tahap perkembangan anak. 
Dalam kaitan fungsi ekonomi keluarga, kiranya patut kita bina kesadaran 
dan sikap anak terhadap harta dan uang pada umumnya, bahwa uang 
dan harta itu sekedar alat yang dapat kita manfaatkan bagi 
kesejahteraan hidup.  
5. Fungsi Reproduksi dan Biologis 
Melestarikan jenis menjadi tanggung jawab setiap orang, dengan 
cara memiliki keturunan. Berkeluarga adalah cara normatif untuk 
mendapatkan keturunan dan menjaga kelestarian jenis. Dengan 
berkeluarga kelahiran manusia baru (bayi) akan dengan mudah dikenali 
nasab atau garis keturunannya. Menjadi bermasalah bila ada seorang 
wanita memiliki anak tanpa jelas siapa pria yang menjadi ayah biologis 
sang bayi. Fungsi ini adalah suatu fungsi yang hakiki karena manusia 
harus dapat melanjutkan keturunannya dan yang diharapkan adalah 
keturunan yang berkualitas. Dari lembaga keluarga yang berkualitas 
akan lahir generasi berkualitas. 
Sebuah keluarga yang normal di Indonesia pasti mengharapkan 
adanya keturuan dari sebuah perkawinan, bahkan menjadi tuntutan baik 
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secara internal maupuan secara eksternal. Seorang suami dan seorang 
istri pasti menginginkan adanya anak keturuanan yang dilahirkan dari 
perkawinan mereka. Begitu seorang pria dan seorang wanita menikah, 
maka doa yang dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik oleh 
pasangan pengantin atau para tetamu salah satunya adalah semoga 
segera mendapatkan momongan (keturunan). Sangat sedikit, bahkan 
dianggap tidak normal, bila ada sebuah perkawinan membatasi diri 
untuk tidak memiliki keturunan, kecuali atas alasan-alasan medis 
tertentu. Banyak perkawinan yang akhirnya bubar dan bercerai karena 
tidak lahirnya keturunan dari perkawinan tersebut. 
Termasuk juga kebutuhan biologis ialah kebutuhan seksual. Dalam 
keluarga antara suami istri. Kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan wajar 
dan layak dalam hubungan suami istri. Kebutuhan ini sering berjalin 
dengan keinginan untuk mendapatkan keturunan, yang juga hanya 
dapat dipenuhi secara wajar di dalam keluarga. Interaksi suami-istri tidak 
saja dibutuhkan untuk memperoleh keturunan, malainkan juga berfungsi 
sebagai rekreasi dan menyalurkan dorongan biologis pria-wanita, 
disamping menunaikan kewajiban masing-masing sebagai suami-istri. 
Berkeluarga merupakan cara paing sehat untuk menyalurkan hasrat 
biologis seseorang. 
Fungsi biologis keluarga berhubungan pula dengan pemenuhan 
kebutuhan biologis anggota keluarga yang lain, seperti kebutuhan 
makan minum, rasa aman, perlindungan, keamanan, keterlindungan 
kesehatan, keterlindungan dari rasa lapar, haus, kedinginan, kepanasan, 
kelelahan, dan kesegaran fisik. Dengan kata lain manusia bukan 
sekedar makhluk biologis. Manusia adalah makhluk biologis-psikologis-
rohani, sosial budaya, yang pada dasarnya adalah makhluk yang 
kelahiran dan keberadaanya tidak terlepas dari kawasan religiuisitas. 
Dalam memenui kebutuhan biologis seperti disebut di atas, aspek 
psikologis rohani tidak dapat diabaikan. Itulah sebabnya beberapa pakar 
mutakhir tidak melihat berbagai kebutuhan biologis sematamata dari 
sudut pemenuhan biologis.  
Peristiwa makan tidak hanya dilihat dari sudut pemenuhan 
kebutuhan gizi keluarga melainkan diperhatikan pula selera atau 
kesenangan para anggota keluarga, sedang cara penyajianya dan cara 
makanpun diselaraskan dengan norma yang berlaku dalam budaya 
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anggota keluarga yang sakit tidak dirasa cukup dengan sekedar 
mengobatinya atau membawa ke dokter. Dalam merawat atau 
melayaninya ibu, ayah, dan keluarga menumpahkan kasih sayang dan 
rasa simpatinya, disapanya dengan manis, dielusnya disuapinya dengan 
wajah ramah serta mimik dan perilaku penuh simpati. Tidak jarang pula 
disertai panjatan do’a kepada Tuhan Yang Maha Pengasih. 
Tindakan mereka semua itu mengandung kadar psikologis, sosial 
dan budaya, bahkan religius; bahkan konon merupakan suatu perlakuan 
yang membantu penyembuhan pasien. Hal ini dapat dimengerti, sebab 
tindakan seperti itu pada dasarnya berarti menghadapi pasien selaras 
dengan keberadaanya, yaitu sebagai makhluk biologis, psikis, sosial dan 
budaya yang pada dasarnya adalah makhluk religius sebagai ciptaan 
Ilahi. 
Di rumah sakitpun perawatan pasien tidak hanya dilaksanakan 
secara fisik biologis dan para dokter dan para medis sering mengatakan 
bahwa sebatas upaya karena akhirnya Allah yang memastikan.  Bahwa 
pelaksanaan fungsi biologis tidak berdiri sendiri, dapat pula ditafsirkan 
dari segala “house pitalisme” yang diderita beberapa anak yang 
dibesarkan dirumah sakit. Secara biologis, mereka mendapatkan 
perlindungan yang mendekati sempurna menurut ukuran kesehatan. 
Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya anak itu akan menujukkan 
kelainan, seperti hidup menyendiri, merasa tidak aman dan takut 
manusia. Menurut kesimpulan para ahli sebab kelainan itu ialah tidak 
dirasakan kasih ibu yang sehati diperlukan anak dalam 
perkembanganya atau tidak dirasakan perlindungan psikis rohani dari 
pihak ibu. Jelaslah dalam pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga itu, 
hendaknya tidak berat sebelah, tidak memisah-misahkan fungsi yang 
satu dengan yang lain tidak pula hanya dilakukan oleh satu pihak saja 
dalam keluarga itu, karena keluarga merupakan suatu kesatuan dan 
fungsi keluarga berkaitan erat dengan alasan-alasan pembentukan, 
bembinaan serta pengembangan kekehidupan keluarga. 
Demikian juga halnya dengan berbagai kebutuhan bioligis dan 
pelaksanaan fungsi biologis keluarga yang lain, termasuk pula 
kehidupan seksual suami-istri. Tidaklah selayaknya bila kita melihat 
fungsi biologis keluarga sekaitan kehidupan seksual suami istri itu 
sebagai perumusan dorongan instinktif sematamata, melainkan sebagai 




PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI 39
bahwa inti seksualitas itu bukanlah aspek jasmaniah atau biologis, 
melainkan beringkarnasinya sumi istri dalam suatu dunia bersama, 
sebagai pemenuhan akan “desire for reponse and recognition” seperti 
disingung di muka. Dikatakan “ingkarnasi suami-istri”, karena dalam 
hubungan seksual itu terjadi “menyatukan yang dua” dan “menduanya 
yang satu”. Artinya keterlibatan kedua pihak dalam satu perbuatan 
bersama. Sebaliknya dalam kepaduan suami istri manjadi kepaduan itu 
semua masing-masing tidak hidup untuk sendiri dan tidak hidup 
sendirian, melainkan keduanya saling memperhitungkan keberadaan 
rekan atau pasanganya dan saling memperhatikan. 
Dilihat dari sudut pandang ini maka hubungan seksual pria wanita 
tampil sebagai sesuatu “hiasan hidup di dunia”, bukan pertama-tama 
dalam artian fisik biologis melainkan lebih dalam perealisasian diri 
secara utuh sebagai makhluk yang berpasangan dan perealisasian 
kehidapan keluarga ingsan dalam rangka saling melengkapi. Maka 
sebagai hiasan hidup seksualitas itu tidaklah wajar dan tidak dapat 
dibenarkan bila tidak ditempatkan dalam tempatnya yang wajar pula, 
yaitu dalam wadah keluarga yang dilandasi pernikahan. 
Sebenarnya ungkapan, “menyatunya yang dua” dan “menduanya 
yang satu” seperti disinggung di atas tidak hanya menyangkut 
keterpaduan suami-istri dalam hubungan seksualitas, melainkan 
hendaknya meresapi seluruh aspek kehidupan keluarga. Maka jelaslah 
bahwa perealisasian fungsi biologiskeluarga tidak terlepas dari 
perealisasian fungsi-fungsi keluarga yang lainya, melainkan lebih 
merupakan salah satu komponen dari keseluruhan fungsi-fungsi 
keluarga itu. 
6. Fungsi Prokeasi  
Fungsi prokreasi keluarga menunjuk pada suasana “home” dan 
“hommy” yang tercipta dari rumah tangga yang damai dan sejahtera, 
penuh kasih sayang, dan perdamaian. Sebuah suasana yang 
senantiasa dirindukan oleh anggota keluarga apabila tengah berada di 
luar rumah. Dengan suasana yang nyaman tersebut anggota keluarga 
akan berasa nyaman berada di dalamnya. Semua kepenatan kerja, 
kesumpegan yang di dapat di luar rumah, dan semua keluh kesah bisa 
dicurahkan di rumah. Dan ketika berada di luar rumah senantiasa akan 
merindukan untuk kembali atau akan kembali ke rumah dengan 
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tidak bersuasana hommy menjadi tempat yang tidak dirindukan atau 
tidak diharapkan. Dari keluarga yang memiliki rumah bersuasana 
hommy inilah akan lahir generasi yang sehat terutama sehat emosinya. 
Keluarga memerlukan suasana akrab, ramah dan hangat diantara 
anggota-anggotanya, dimana hubungan antara anggotanya keluarga 
bersifat saling mempercayai, bebas tanpa beban diwarnai suasana 
santai. Sebaiknya suasana keluarga yang kering gersang sukar untuk 
membangkitkan rasa nyaman aman pada anggotanya. Segalanya 
dirasakanya serba kaku dan tegang menimbulkan kesan serba 
menegangkan, tidak nyaman, dan mengancam. Dalam suasana seperti 
itu mudah timbul rasa bertiada rumah (homeless-ness), setidaknya 
perasaan asing di rumah sendiri, asing pula dengan sesama anggota 
keluara. Rumah tidak dirasakan sebagai pangkalan dari mana mereka 
bertolak dan kemana mereka kembali, tidak dihayati sebagai suasana 
dimana mereka merasa terlindung melainkan sebagai semacam terminal 
dimana mereka “parkir” sebentar untuk mereka pergi lagi meninggalkan 
tempat parkir atau rumah mentereng mewah mungkin tampil sebagai 
museum. Rumah seperti itu hanya untuk dilihat dan dikagumi, bukan 
untuk didiami dan dihuni. 
Anggota keluraga di rumah yang gersang akan lebih senang 
mencari hiburan di luar rumah, karena di rumah itu tidak terdapat 
suasana keluarga yang dirasakan mengundang perasaan tentram dan 
damai, yang sangat diperlukan guna mengembalikan tenaga yang telah 
dikeluarkan dalam kesibukan mereka sehari-hari. Dengan perkataan 
lain, suasana keluarga seperti itu tidak menunjukkan terlaksananya 
salah satu fungsi keluarga yang sangat penting bagi terpeliharanya iklim 
yang sehat dalam kelurga yaitu fungsi rekreasi atau fungsi prokreasi.  
Fungsi rekreasi ini hendaknya tidak diartikan seolah-olah keluarga itu 
harus terus menerus berpesta pora. Rekreasi tidak juga harus berarti 
bersuka ria di luar rumah di tempat hiburan. Rekreasi itu dirasakan 
orang apabila ia menghayati suatu suasana yang tenang dan damai, 
jauh dari ketegangan batin, segar dan santai kepada yang bersangkutan 
memberi perasaan bebas terlepas dari ketegangan dan kesibukan 
sehari-hari. Untuk menimbulkan perasaan seperti itu suasana dalam 
keluarga harus diliputi rasa bebas tidak tertekan dan terkekang, suasana 
di mana masing-masing dapat kembali kepada dirinya sendiri, dapat 
menyatakan dan merealisasikan diri dalam suasana yang bebas dan 
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benar senggang tenang sebagai selingan dari kesibukan pekerjaan yang 
monoton.  
Rekreasi itu memberikan imbangan dan keseimbangan kepada 
pengeluaran energi dalam melaksanakan tugas sehari-hari yang rutin 
dan mungkin menimbulkan kebosanan. Pekerjaan yang itu-itu juga yang 
setiap saat terus menerus diulang-ulang, mengundang cara kerja dan 
sikap yang maksimal otomatis karena tidak menuntut pemikiran dan 
kegiatan yang melibatkan seluruh pribadi. Timbulah sikap pasif dan 
apatis terhadap pekerjaan, bahkan lama-kelamaan dapat menimbulkan 
aktivitas dan kreatifitasnya hancur. Jadilah ia seolah-olah alat dari mesin 
atau bagaikan sekrup dari roda kegiatan sehari-hari. Cara kerja 
demikian tidak memberikan kesempatan untuk berbuat sesuai dengan 
kemauan dan kemampuanya melainkan ia harus tunduk kepada cara 
kerja maksimal yang sepenuhnya ditentukan dari luar, tanpa 
mengikutsertakan kepribadiannya. 
Ditinjau dari sudut psikologis dan antropologis, keadaan disebut 
dapat merendahkan martabat kemanusiaanya, bahkan membungkam 
kemanusiaannya, mendehumanisasikanya. Berkurang atau hilangnya 
kreativitas serta dapat menjurus kepada kehilangan rasa tanggung 
jawab. Rekreasi yang dilakukan orang di dalam ataupun di luar keluarga 
dapat mengundangnya untuk menjenguk kedunia lain, diluar dunia rutin 
yang digemulinya dan mengemulinya setiap saat, untuk memelihara 
keseimbangan pribadi serta menghindarkan deggradasi martabat 
kemanusiaan. 
Dari diskusi di atas kiranya jelaslah bahwa realisasi fungsi rekreasi 
dalam keluarga itu hendaknya merupakan kebangkitan kesadaran akan 
nikmat dapat hidup bersama dalam keluarga secara tenang, tenteram, 
nyaman, dan aman. Diliputi suasana kasih sayang, dalam nuangan 
rahmat karunia maha pengasih. Dalam situasi keluarga seperti itu benar-
nenar dapat dirasakan dan dinikmati disyukuri bersama bahwa “rumahku 
adalah surgaku” maka fungsi rekreasi dalam keluarga itu pada akhirnya 
diarahkan kepada keteguhan kemampuan untuk dapat mempersepsi 
kehidupan dalam keluarga secara wajar dan sungguh sebagaimana 
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7. Fungsi Sosialisasi 
Lembaga keluarga merupakan lembaga sosialisasi di mana di 
dalamnya berlangsung proses sosialisasi khususnya dari generasi yang 
lebih tua kepada generasi yang lebih muda. Sejak seorang ibu 
mengandung proses sosialisasi terus berlangsung agar kelak sang bayi 
menjadi anggota keluarga yang taat pada norma-norma yang belaku 
dan mampu berkembang sesuai dengan tuntutan jaman. Tujuan 
sosialisasi adalah agar generasi penerus memiliki nilai-nilai, 
pengetahuan, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup sebagai 
individu dan warga sosial. Sosialisasi juga terjadi pada anggota keluarga 
yang lebih senior dalam menerima perubahan-perubahan lingkungan, 
maka setiap anggota keluarga senantiasa dituntut untuk belajar 
sepanjang hayat. Tak bisa dipungkiri, keluarga merupakan institusi 
pertama yang memberikan keyakinan, agama, nilainilai budaya dan 
moralitas. 
Fungi sosialisasi ini juga sering dikaitkan dengan fungsi pendidikan 
keluarga, di mana lembaga keluarga merupakan lembaga pendidikan di 
mana nilai-nilai, pengetahuan, dan keterampilan diajarkan, dipelajari dan 
diinternalisasikan sebagai bekal hidup di tengah masyarakat yang lebih 
luas. 
Dengan demikian istilah “sosialisasi” itu diartikan sebagai 
pencelupan dan peleburan anak dalam kehidupan dan nilai sosial begitu 
saja dalam pendidikanya sebagai semacam gigi roda masyarakat, 
melainkan lebih dalam arti membantu menyiapkan dirinya agar dapat 
menempatkan dirinya sebagai pribadi yang mantap dalam 
masyarakatnya dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat secara 
konstruktif. Dalam rangka melaksanakan fungsi sosialisasi itu keluarga 
menduduki kedudukan sebagai penghubung anak dengan kehidupan 
sosial dan norma sosial yang seperti telah dikemukakan meliputi 
penerangan, penyaringan dan penafsiranya kedalam bahasa yang dapat 
dimengerti dan ditangkap maknanya oleh anak. 
Untuk penyampaian dan penafsiranya agar dapat ditangkap 
maknanya dan diterima anak dengan baik orang tua harus dapat 
menghayati alam pikiran anak yang bersangkutan atau dapat berempati 
denganya serta mampu menuangkanya kedalam suatu pola komunikasi 
serta pula kehidupan yang dapat ditangkap dan ditemukan maknanya 
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status sosial keluarga itu.  Status sosial tersebut turut menentukan sikap 
dan pandangan hidupnya, pandanganya terhadap dirinya dan 
lingkungan serta kelas masyarakat lingkunganya. 
Selanjutnya, fungsi sosialisasi anak itu memerlukan fasilitas pola 
komunikasi serta iklim psikologis yang memadai sesuai dengan 
tujuanya. Bagi seorang anak tunggal yang tidak mempunyai adik atau 
kakak untuk bermain bersama, orang tua dapat memberikan 
kesempatan kepadanya untuk bermain dengan kawan-kawan 
sebayanya dengan jalan membawanya kepada keluarga yang sebaya 
denganya atau denga mengundang beberapa anak kerumahnya atau 
membawanya ke kelompok bermain (play group). Di kota besar ada 
lembaga kelompok bermain atau playgroup serta taman kanak-kanak 
yang dapat membantu keluarga melaksanakan fungsi sosialisasi.  
Dalam situasi dan tempat seperti itu anak dapat berkenalan dan 
bermain bersama rekan sebayanya, dapat mengenali mereka sebagai 
anak-anak pula yang memiliki sifat dan kemauan sendiri. Dalam bergaul 
dan bermain bersama dengan mereka perlu dikenali dan diperhatikan 
agar tidak terjadi benturan dan bentrokan melalui bergaul dan bermain 
bersama anak-anak lain. Anak mulai berkenalan dengan aturan-aturan 
permainan pada khususnya dan aturan hidup pada umumnya. Dengan 
kata lain melalui pergaulan permainan anak mulai belajar kenal secara 
sederhana dengan norma kehidupan yang mengatur cara hidup 
bersama sesama manusia. 
Peristiwa perkenalan dan pertemuan norma kehidupan ini 
mengajarkannya bahwa di samping perasaan dan kemauanya sendiri 
ada perasaan dan kemauan rekan sepermainanya yang harus pula 
diperhatika dan dihormatinya. Dengan demikian ia kini tampil bersama 
rekan sepermainanya dengan tidak lagi sendirian yang dapat berbuat 
menurut kehendaknya sendiri, melainkan harus memperhatikan orang 
lain yang juga mempunyai kemauannya sendiri.  Dan karena itu harus 
diperhatikan, penemuan aturan-aturan berlangsung secara sederhana 
melalui permainan yang dimainkannya bersama. Penemuan nilai-nilai itu 
tidak berlangsung secara sekaligus, melainkan setahap demi setahap. 
Sejalan dengan corak permainan yang dimainkanya bersama rekan-
rekannya, berkembang dari yang sederhana sampai ke yang lebih rumit 
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Fungsi sosialisasi anak membantu anak dalam menemukan 
tempatnya dalam kehudupan sosial ini secara mantap yang dapat 
diterima rekan-rekanya atau lebih luas lagi dapat diterima oleh 
masyarakatnya. Dalam pada itu anak mulai menerima pengaruh dari 
lingkunganya sejak dia dilahirkan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun lingkungan yang mempengaruhi anak meliputi hewan 
sepergaulanya, bacaannya, orang tuanya, daerah penjelajahanya atau 
daerah eksplorasinya, dan lingkungan kehidupan lain yang dimasukinya. 
Sekolah dan tempat peribadatan merupakan lingkungan yang 
mengkhususkan pemberian pengaruh edukatif religius. Terhadap 
berbagai lingkungan ini keluarga hendaknya mempunyai pengertian dan 
tilikan wajar, demikian pula terhadap pengaruh yang diterima anak dari 
padanya. Padasuatu pihak hendaknya orang tua mempercayai anak 
dalam pergaulanya itu, di lain pihak diperlukan kewaspadaan dan 
pengawasan seperlunya, tanpa menimbulkan rasa terus dikontrol 
sehingga menimbulkan rasa tertekan kepadanya. Kepercayaan itu 
didapatkan apabila terlebih dahulu telah terdapat kesepahaman antara 
kedua pihak mengenai daerah norma yang diakuinya; jadi kepercayaan 
anak dalam pergaulan itu merupakan kepercayaan yang berdasar 
sehingga tidak mengarah ke penyalahgunaan oleh anak. 
8. Fungsi Psikologis 
Fungsi psikologis atau fungsi afeksi keluarga menunjuk pada 
kebutuhan rasa aman, kasih sayang, ketenangan batin, dan ungkapan-
ungkapan emosi yang lain yang bisa didapatkan di dalam keluarga. 
Fungsi ini merupakan suatu perwujudan bahwa pada hakekatnya 
manusia membutuhkan rasa mencintai, dicintai, dan mengasihi sesama 
anggota keluarga dan kemudian untuk mengasihi masyarakat dimana 
mereka berada. Contoh nya adalah empati, akrab, adil, pemaaf, 
pengorbanan, suka menolong, tanggung jawab, setia kawan, dan 
ungkapan emosiaonal lainnya. 
Umumnya, sebuah keluarga terbentuk karena jalinan cinta kasih 
antara ayah dan ibu. Kenyataan ini sudah lebih dari cukup untuk 
menyatakan bahwa keluarga merupakan sumber kasih sayang. 
Maksudnyadi dalam keluargalah seorang anak merasakan kasih sayang 
dan belajar bagaimana mengekspresikan dan menyatakan perasaan 
cinta kasih kepada orang lain, bahkan bagaimana mencitai orang lain. 
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mengalami kegagalan dalam hal mengasihi orang lain. Sebaliknya, 
apabila keluarga mampu memenuhi kebutuhan anak akan kasih, anak 
tak akan mencari kasih sayang di luar rumah yang bisa saja berpotensi 
menjerumuskan dirinya ke hal-hal yang tidak diinginkan. Disamping itu, 
anak juga mampu menyayangi orang lain dengan cinta kasih yang 
diperolehnya dalam keluarga. 
Di dalam keluarga setiap anggota keluarga mendapatkan tempat 
untuk memperoleh rasa aman, kasih sayang, perlindungan, dan 
mencurahkan emosi sesuai dengan kebutuhannya agar memperoleh 
kebahagiaan psikologis. Anggota keluarga yang muda mendapatkan 
perlindungan dan kasih sayang dari anggota keluarga yang lebih senior. 
Sedangkan anggota keluarga yang lebih senior mendapatkan kesih 
sayang dan penghormatan dari yang lebih muda. Bahkan tidak jarang di 
dalam keluarga pula emosi kemarahan, kejengkelan, dan rasa tidak 
enak ditumpahkan dengan menceritakan kepada anggota keluarga yang 
lebih mampu secara psikologis. Dalam relasi orang tua dan anak atau 
kekek-nenek dan cucu, bukan hanya anak-anak yang membutuhkan 
perhatian dan kasih sayang, anggota keluarga yang lebih seniorpun 
membutuhkan kasih saying dan rasa hormat yang berangkali tidak 
didapatkan di luar rumah. Kasih sayang yang didapat di keluarga lebih 
abadi.  
Sekali lagi hanya dari keluarga yang sehat dapat melahirkan 
generasi yang cerdas. Anak berkomunikasi dengan lingkunganya, juga 
berkomunikasi dengan orang tuanya, tidak hanya dengan mata dan 
telinganya, melainkan anak berkomunikasi dengan keseluruhan 
pribadinya. Terutama pada anak saat masih kecil yang masih 
menghayati dunianya secara global dan belum terdiferensiasikan. Pada 
saat anak masih kecil ini terutama perasaanya memegang peranan 
penting. Secara intiutif ia dapat merasakan atau menangkap suasana 
perasaan yang meliputi orang tuanya pada saat anak berkomunikasi 
dengan mereka. Dengan perkataan lain anak akan peka terhadap iklim 
emosional yang meliputi keluarganya. Kehangatan yang terpancar dari 
keseluruhan gerakan, ucapan, mimik, serta perbuatan orang tua 
merupakan bumbu pokok dalam pelaksanaan dalam pendidikan anak 
dalam keluarga. 
Hal ini dapat mengandung implikasi bahwa dalam menghadapi 
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turut merasakan apa yang anak rasakan serta bagaimana persepsi anak 
dan tentang iklim dimana ia hidup. Ia masih anak belum dewasa dan 
karenya ia menangkap dan mempersepsi dunia dan lingkunganya 
secara kekanak-kanakan dimana perasaan dan fantasi sangat berperan. 
Oleh karena itu tidak sewajarnya bila kita menghadapi anak dan 
memperlakukannya seperti mengahadapi dan memperlakukan orang 
dewasa, serba lugas, penuh pertimbangan rasional dan intelektual. 
Cara menghadapi anak seperti inilah yang kadang menimbulkan 
salah paham antara anak terhadap orang tua, dan memandang orang 
tua bersikap egoistis, tidak memperhatikan dan tidak mengasihi anaknya 
(betapapun orang tua menghadiahinya dengan pakain indah, 
perlengkapan serba lengkap, uang jajan lebih dari cukup). Makna kasih 
orang tua terhadap anak tidak tergantung dari banyaknya hadiah yang 
dilimpahkan kepadanya, melainkan lebih atas dasar seberapa jauh kasih 
itu dipersepsi atau dihayatinya. 
Akan tetapi perlu diingat, bahwa ”dosis” kehangatan itu harus 
tepat. Terlalu banyak pencurahan efeksi dalam hubungan orang tua 
dengan anak dapat menyebabkan anak tenggelam dalam lautan 
perasaanya, sehingga ia sukar menghadapi dan menghidupi dunia nyata 
secara ril. Sebaliknya kekurangan kehangatan dan kasih sayang oleh 
anak, dia kurang dapat menimbulkan rasa aman yang sangat diperlukan 
anak. Disamping itu akan dirasakan kehidupan ini kering-gersang. Yang 
penting dalam hal ini bukan semata-mata kuantitas ataupun frekuensi 
iklim perasaan itu melainkan kualitasnya dan intensitas penghayatan 
anak secara tepat. Dalam pada itu, kekurangan penghayatan kasih 
sayang oleh anak akan terlaludini mengahdapkanya kepada dunia 
secara dingin dan lugas. Anak menghadapi dunianya dan berkomunikasi 
denganya masih banyak dengan perasaanya. Untuk mengahadapi 
dunianya secara rasional dan intelektual semata, pada saat ini anak 
belumlah mampu. Situasi kehidupan keluarga yang miskin akan 
perasaan akan terlalu pagi menghadapkan anak kepada dunia obyektif 
dan membiarkanya lebih tidak berdaya serta tidak membantu 
berkembangnya kehidupan perasaanya. 
Dalam rangka pembinaan keutuhan kehidupan keluarga, fungsi 
efeksi ini sangat vital, sebab keutuhan kehidupan keluarga itu tidak 
langsung muncul dengan berkumpulnya anggotaanggota kaluarga 
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mereka dalam suatu rumah tinggal, masih diperlukan tumbuh-kukuhnya 
suatu rasa kebersamaan, rasa keseikatan dan keakraban yang menjiwai 
berkumpulnya anggota-anggota keluarga itu. Rasa inilah yang seolah-
olah menembus batas-batas ke-aku-an masing-masing, sehingga 
kumpulan ke-aku-an yang memang dimilik setiap orang saling mendekat 
dan saling memadu, dan kemuadian berkembang menjadi suatu “kita”. 
Bila anggota-anggota keluarga telah dijiwai rasa ke-kita-an ini, 
maka keutuhan keluarga tidak pertama-tama muncul saat kumpulnya 
seluruh anggota keluarga pada suatu tempat yang sama, melainkan 
karena kehadiranya secara laten dalam pribadi masing-masing. Jarak 
berjauhan diantara tempat sesama anggota keluarga tidak harus 
menjadi jurang pemisah dan pemecah diantara mereka, malahan justru 
mempererat keakraban dan rasa kekeluargaan, walaupun diakui 
memang berjauhanya dua orang dapat saja merenggangkan hubungan. 
Jarak berjauhan antara dua pihak dapat diibaratkan angin bagi nyala 
api, yang memang dapat memadamkanya, akan tetapi juga dapat 
menyala dan menggelorakan kobaranya. Dalam kaitan ini dapat 
dipahami betapa berjauhanya dua kekasih atau berjauhanya orang tua 
dan anak seperti saat anak atau ayah studi dan bertugas di tempat jauh 
justru mengobarkan rasa rindu diantara mereka. 
Dalam pelaksanaan fungsi perasaan itu terutama ibulah yang 
memainkan peranan amat penting, lebih-lebih pada saat anak itu masih 
kecil. Ibulah yang lebih banyak berkomunikasi denganya, ibulah yang 
memenuhi kebutuhan primernya, menyusui, kebersihan, dan 
kehangatan. Akan tetapi ini tidak berarti bahwa fungsi afeksi hanya 
dapat dihidupkan oleh ibu. Rasa kehangatan, keakraban itu menyangkut 
semua pihak yang tergolong anggota keluarga yang bersangkutan, 
sehingga pelaksanaanyapun sebenarnya harus dilakukan bersama. 
Akan tetapi pada hal ini, ibu menduduki tempat istimewa karena ibu 
pada umumnya memiliki perasaan halus. Ibu secara tradisional tampil 
dan berperan sebagai ratu rumah tangga dan dari Rahim ibu anak-anak 
itu terlahir, sehingga secara potensial ibu memiliki bukan sekedar terkait 
batin, melainkan pernah terikat secara fisik hingga diputuskanya tali ari-
ari saat anak dilahirkan. Karena itu dapat dikatakan bahwa ibu dalam 
hubunganya, lebih berperan sebagai lambang kasih sayang, dibanding 
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Adapun harapan yang dicapai melalui pelaksanaan fungsi afeksi 
ialah terbinanya suasana perasaan yang sehat dalam keluarga, yang 
tercipta berkat kebersihan hati masing-masing anggotanya, bersih dari iri 
dan dengki dari hasut dan buruk sangka terhadap anggota keluarga. 
Hubungan intra keluarga dan antar sesama diliputi oleh tenggang rasa, 
penuh empati dan simpati. Hatinya tidak membeku, keras bagaikan 
batu, tidak juga meleleh jika tersentuh, tapi tetap tegak dan tegar 
menghadapi hadangan dan rintangan.  
9. Fungsi Proteksi 
Keluarga juga berfungsi protektif atau perlindungan bagi seluruh 
anggota keluarga, terutama anak-anak. Ketika seorang bayi dilahirkan, 
menjadi tanggung jawab keluarga untuk menjaga dan melihara 
kesehatan agar bisa bertahan hidup dan bertumbuh. Tanpa kehadiran 
keluarga yang melindunginya, maka kehadirannya akan menjadi beban 
sosial bagi masyarakatnya. Proteksi atau perlindungan juga diarahkan 
pada upaya pemeliharaan kesehatan dan pertumbuhan selanjutnya. 
Perlindungan bukan berarti menghindarkan dari kesulitan, bahan 
suatu kali perlu pula dihadapkan pada kesulitan agar kelak menjadi 
tangguh dalam menghadapi hidup. Pemberian perlindungan yang tidak 
diarahkan kepada lahirnya rasa aman pada anak, ditinjau dari segi 
pendidikan, tidak baik. Seperti misalnya perlindungan yang diberikan 
seorang ibu yang memanjakan anaknya, agar terhindar dari kesukaran, 
betapapun kecilnya, dapat mengakibatkan anak terus-menerus merasa 
tergantung dan terikat oleh ibunya. Apabila ibunya tidak terdapat 
didekatnya ia tidak merasa aman. Dalam contoh ini jelas, bahwa 
“lindungan” bahkan tidak menimbulkan rasa aman. Jadi “lindungan” 
yang diberikan ke dalam rangka pemanjaan anak tidak dapat 
digolongkan dalam fungsi protektif keluarga. lindungan yang (dirasakan 
anak) berlebih-lebihan, ataupun sebaliknya tiada lindungan ataupun 
tidak dirasakannya pemberian lindungan dari ayah ibunya, dapat 
menimbulkan akses yang kurang baik bagi perkembangan anak. 
Nilai suatu lindungan yang diberikan tidak saja dilihat dari sudut 
lindungannya itu sendiri (dalam bbentuk apa lindungan yang diberikan 
itu) materi dan kuantitas frekuensinya, meskipun lebih-lebih tergantung 
pada iklim perasaan yang menyertai pemberian lindungan itu. 
kesungguhan pemberian lindungan tersebut, dan penerimaan atau 
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lindungan yang dipaksakan, pelindung tanpa dipahami maksud dan 
maknanya oleh anak, ataupun lindungan yang tanpa diharapkanya, tidak 
akan dirasakanya sebagai lindungan, melainkan diterima sebagai 
tekanan, yang didesakkan dari luar kepadanya. Oleh karena itu juga 
dalam pemberian lindungan diperlukan adanya kesepahaman kedua 
pihak. Maka dalam melaksanakan fungsi lindungan ini keluarga 
bertindak sebagai pemberian layanan atau pelayanan atau bantuan 
kepada anak, sedang dari pihak anak diperlukan kesediaan atau 
menerimanya. 
Dengan memperhitungkan hal-hal tersebut pelaksanaan fungsi 
lindungan itu dapat dilangsungkan dengan jalan: melarang atau 
mengindarkan anak dari perbuatan-perbuatan yang tidak diharapkan 
mengawasi ataupun membatasi perbuatan anak dalam hal-hal tertentu, 
menganjurkan ataupun menyuruhnya untuk perbuatan-perbuatan yang 
tidak diharapkan dan seperti itu, atau bahkan dengan “membiarkan”, 
artinya memberi kesempatan kepada anak untuk berbuat sendiri, 
dengan berpegang pada pola tut wuri handayani. Sekali lagi, dengan 
catatan bahkan anak yang dilindungi ini menangkap maksud dan makna 
perbuatan itu sebagai perbuatan melindungi. Pengaruh anak kepada 
perbuatan-perbuatan yang diharapkan dapat diartikan sebagai 
perlindungan dari hal-hal yang tidak diharapkan. Dengan perkataan lain 
lindungan yang diberikan keluarga kepada anggota-anggotanya 
khususnya anak-anaknya dapat bersifat kuratif dan keterlindungan 
hidupnya. 
Pada prinsipnya fungsi lindungan itu tidak semata-mata tidak 
diperuntukkan bagi anak, melainkan bagi setiap anggota keluarga. 
Diantara orang melangsungkan perkawinan dan membina keluarga ialah 
untuk mendapatkan rasa keterjaminan dan keterlindungan hidupnya. Di 
dalam keluarga seorang suami/bapak, seorang istri/ibu, dan anak-anak 
akan dilindungi dari segala ancaman jiwa raga, ditutupi segala 
kelemahan dan cela hidupnya. Bahkan ketika ada anggota keluarga ada 
yang melakukan keselahan, pada beberapa keluarga akan dibela sekuat 
tenaga agar tidak mendapatkan sanksi, walaupun cara ini sangat tidak 
mendidik. 
Secara konseptual memang bisa dibedakan fungsi-fungsi keluarga 
tersebut, namun dalam prakteknya fungsi-fungsi tersebut melebur 
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atau tidak penting dari fungsi yang lainnya. Sulit untuk memberikan 
penilaian fungsi mana yang paling utama, karena masing-masing fungsi 
keluarga itu sama pentingnya bagi keutuhan dan kelancaran kehidupan 
keluarga. Dalam situasi tertentu mungkin fungsi ekonomi yang dirasa 
lebih diperlukan, sedang pada situasi lain mungkin fungsi prokreasi yang 
dirasa lebih menonjol. Juga pandangan hidup dan sudut pandang dapat 
mewarnai urutan prioritas fungsi fungsi keluarga tersebut bagi sebuah 
keluarga dan masyarakat. Dalam rangka kajian tentang pendidikan 
dalam keluarga, mungkin fungsi edukatiflah yang dirasa paling menonjol. 
Akan tetapi fungsi edukatif itu tidak dapat terlepas dari fungsi-fungsi 
lainya, seperti fungsi proteksi, fungsi affeksi, dan fungsi sosialisasi. 
Bukankah perlindungan yang menjangkau jauh ke masa depat itu 
mencakup peendidikan pula? Bukankah pendidikan hendaknya 
dilaksanakan dalam iklim affeksi yang baik? Dan bukankah di antara isi 
tujuan pendidikan itu ialah agar anak kelak dapat turut serta secara 
konstruktif dalam kehidupan masyarakatnya? 
Seperti telah dikemukakan, anak harus merasakan dan 
menghayati situasi dan iklim kekeluargaan dalam keluarganya itu. 
Dalam suasana kekeluargaan itu anak harus dapat merasa senang, 
tenang dan damai, aman dan nyaman, tidak tertekan diliputi kasih 
sayang dilimpahi rahmat. Oleh karena itu fungsi rekreasi keluarga itu 
sangat penting bagi berfungsinya fungsi edukatif. 
Akan tetapi fungsi pelaksanaan rekreasi tanpa suatu landasan 
hidup yang mantap akan menjadikan pola hidup keluarga serba sekuler 
dan vulgar.  Bagi kehidupan di Indonesia, khususnya bagi umat manusia 
umumnya, kehidupan beragam merupakan sesuatu yang sangat 
esssensial. Pendidikan dalam keluarga harus mencurahkan perhatianya 
yang serius kepada pendidikan agama. Oleh karena itu fungsi religius 
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epanjang kehidupannya manusia senantiasa mengalami 
pendidikan. Pendidikan memiliki banyak makna tergantung dari 
konteks dan kepentingan pembicaraannya. Dalam makna 
tertentu pendidikan adalah proses pemberadaban dan pembudayaan 
manusia. Dengan pendidikan manusia yang memiliki poensi dan instink 
sebagai makluk bebas nilai diajarkan adab dan kebudayaan agar 
memiliki ciri-ciri sebagai manusia yang beradab dan berbudaya. 
Bagaimana seseorang didik begitu pula dia akan memiliki adab dan 
budaya ketika dewasa.  
Dalam makna pendidikan yang lebih sempit pendidikan dikaitkan 
dengan kesekolahan. Orang yang berhasil menggapai sekolah yang 
tinggi tingkatannya disebut sebagai berpendidikan tinggi. Sebaliknya 
orang yang hanya mengenyam sekolah pada tingkat yang rendah 
disebut berpendidikan rendah. Dalam makna ini pendidikan adalah 
sekolah. Dalam konteks yang lain pendidikan adalah proses 
pendewasaan manusia, artinya memberikan “sesuatu” kepada seorang 
bayi atau pun anak dan remaja agar mampu tampil sebagai manusia 
dewasa pada saatnya kelak. Manusia dewasa ditandai dengan adanya 
kematangan jiwa raga sehingga dia siap berperan dalam sistem 
sosialnya.  
Berbagai konsepsi tentang pendidikan ini hanya cocok diterapkan 
terhadap konteks-konteks yang khusus. Dalam koteks keluarga dan 
pendidikan keluarga, makna pendidikan lebih pas diletakkan dalam 
proses pendidikan seumur hidup. Sejak dalam kandungan sampai 
menjeleng ajal pendidikan dalam keluarga berproses secara terus 
menerus dan efektif sepanjang hayat. Bila potensi dan proses efektif ini 
disadari oleh setiap anggota keluarga, khususnya para orang tua, maka 
pendidikan dalam keluarga akan memiliki peran yang sangat signifikan. 
Apakah pendidikan itu, apa pula pendidikan dalam keluarga, apa 
kompetensi yang dikembangkan, siapa peserta didik dan sumber 
belajarnya, bagaimana strategi belajarnya, dan bagaimana mengukur 
keberhasilan hasil belajarnya. 
A. Pengertian Pendidikan 
Kata pendidikan sudah tidak asing lagi ditelinga, karena semua 
manusia yang hidup pasti membutuhkan pendidikan, agar tujuan 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pendidikan secara berasal dari 
kata “didik” dengan mendapatkan imbuhan “pe” dan akhiran “an”, yang 
berarti cara, proses atau perbuatan mendidik. Kata pendidikan secara 
bahasa berasal dari kata “pedagogi” yakni “paid” yang berarti anak dan 
“agogos” yang berarti membimbing, jadi pedagogi adalah ilmu dalam 
membimbing anak. Sedangkan secara istilah definisi pendidikan ialah 
suatu proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok 
dalam usaha mendewasakan manusia atau peserta didik melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. 
Ada juga yang memberikan pengertian pendidikan sebagai usaha 
sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang 
lebih baik. Secara etimologi atau asal asul kata, kata pendidikan dalam 
bahasa Inggris disebut education yang berasal dari bahas latin yaitu 
‘educatum’ yang tersusun atas dua kata yaitu ‘E’ dan “Duco”. Kata E 
berarti sebuah perkembangan dari dalam ke luar atau dari sedikit 
menjadi banyak, sementara ‘Duco’ berarti perkembangan atau sedang 
berkembang. Hal ini secara etimologi, pengertian pendidikan adalah 
menjadi berkembang atau bergerak dari dalam keluar, atau dengan 
kalimat lain, pendidikan berarti proses mengembangkan kemampuan diri 
sendiri (inner abilities) dan kekuatan individu. 
Kata Education sering juga dihubungkan dengan ‘Educere’ (Latin) 
yang berarti dorongan (propulsion) dari dalam keluar. Artinya untuk 
memberikan pendidikan melalui perubahan yang diusahakan melalui 
latihan ataupun praktik. Oleh karena itu definisi pendidikan 
mengarahkan untuk suatu perubahan terhadap seseorang untuk 
menjadi lebih baik. 
Pendidikan ialah suatu usaha yang dengan sengaja dipilih untuk 
mempengaruhi dan membantu anak yang bertujuan untuk meningkatkan 
ilmu pengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa 
mengantarkan anak kepada tujuan dan citacitanya yang paling tinggi. 
Agar memperoleh kehidupan yang bahagia dan apa yang dilakukanya 
dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, negara dan 
agamanya. Dengan pendidikan seorang manusia terbina menuju 
kedewasaan, tanggung jawab, kematangan, dan berperan dalam 
masyarakat. 
Menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan adalah suatu tuntutan di 
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menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada peserta didik agar 
sebagai manusia dan anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan hidup yang setinggi-tingginya. Secara yuridis, Undang-
undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (Undang-undang Nomo 20 
Tahun 2003) mendifinisikan pendidikan merupakan suatu usaha yang 
dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu 
mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian yang baik,  pengendalian 
diri, berakhlak mulia, kecerdasan,dan keterampilan yang diperlukan oleh 
dirinya dan masyarakat. 
Dari beberapa pengertian tersebut tentang definisi pendidikan, 
maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan dioreintasikan pada dua 
pihak yang membawa konsekuensi pada pamaknaannya. Pertama 
pendidikan yang ditujukan terbatas kepada bayi, anak-anak, remaja, dan 
pemuda yang belum desawa sebagai proses pedewasaan, 
peberadaban, dan pembudayaan sebagai proses sosialisasi. Kedua 
pendidikan yang ditujukan kepada setiap orang dalam rangka konsep 
pendidikan seumur hidup, yang diartikan sebagai proses pengembangan 
diri secara berkelanjutan dalam menyesuaikan dengan perkembangan 
ilmu dan teknologi serta dalam upaya pengembangan masyarakat. 
Bagi bayi pendidikan adalah upaya menumbuh kembangkan 
individu agar bertumbuh dan berkembang untuk memenuhi tugastugas 
perkembangannya sesuai bertambahnya umur. Bagi anak-anak, remaja, 
dan pemuda pendidikan ialah bimbingan yang diberikan kepada mereka 
dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya untuk mencapai 
tingkat kedewasaan dan bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan, 
membentuk karakter diri, dan mengarahkan anak untuk menjadi pribadi 
yang lebih baik. Pendidikan juga bisa diartikan sebagai usaha sadar 
yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didik dalam belajar melalui 
suatu kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan demi peranannya di 
masyarakat yang terus berkembang. 
Secara kronologis keluarga merupakan lingkungan pendidikan 
yang pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 
mendapatkan didikan dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang 
utama, karena sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam 
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adalah dalam keluaga. Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak 
adalah sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan 
hidup keagamaan, nilai-nilai moral, dan budaya. Sifat dan tabiat anak 
sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota 
keluarga yang lain. 
Bagi seorang anak keluarga merupakan persekutuan hidup pada 
lingkungan keluarga tempat di mana dia menjadi diri pribadi atau diri 
sendiri. Keluarga juga merupakan wadah bagi anak dalam konteks 
proses belajarnya untuk mengembangkan dan membentuk diri dalam 
fungsi sosialnya. Disamping itu keluarga merupakan tempat belajar bagi 
anak dalam segala sikap untuk berbakti kepada Tuhan sebagai 
perwujudan nilai hidup yang tertinggi. Dengan demikian jelaslah bahwa 
orang yang pertama dan utama bertanggung jawab terhadap 
kelangsungan hidup dan pendidikan anak adalah orang tua. Sejatinya, 
pendidikan dimulai dari dalam keluarga karena tidak ada orang yang 
tidak dilahirkan dalam keluarga, kecuali dalam situasi luar biasa. Jauh 
sebelum ada lembaga pendidikan yang disebut sekolah, keluarga telah 
ada sebagai lembaga yang memainkan peran penting dalam pendidikan 
yakni sebagai peletak dasar pembentukan watak dan kepribadian. 
Dalam dan dari keluarga orang mempelajari banyak hal, dimulai dari 
bagaimana berinteraksi dengan orang lain, menyatakan keinginan dan 
perasaan, menyampaikan pendapat, bertutur kata, bersikap, berperilaku, 
hingga bagaimana menganut nilai-nilai tertentu sebagai prinsip dalam 
hidup. Intinya, keluarga merupakan basis pendidikan bagi setiap orang. 
B. Isi Pendidikan Keluarga  
Tidak ada panduan maupun aturan bahwa pendidikan keluarga 
memberikan isi atau kompetensi tertentu. Apa yang bisa ditulis adalah 
dari hasil pengamatan pada umumnya pada masyarakat Indonesia. 
Ketika seorang bayi dilahirkan menjadi tanggung jawab keluarga untuk 
menjaga dan melihara kesehatan agar bisa bertahan hidup dan 
bertumbuh. Di samping bertumbuh juga perlu dididik agar berkembang 
sehingga mampu berinteraksi di dalam dan di luar keluarganya. Untuk 
bertumbuh dan berkembang keluarga tersebut perlu memberikan 
pendidikan. 
Secara naluriah dan instinktif pendidikan keluarga akan 
memberikan pelajaran tentang keyakinan agama, nilai budaya, nilai 
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internalisasi nilai-nilai agama, keyakinan agama, tata cara beribadah 
dan perilaku sebagai umat beragama baik secara transenden maupun 
secara horizontal. Setiap keluarga atau orang tua pasti menginginkan 
anak keturunannya memiliki keyakinan agama yang sama dengan 
dirinya, bahkan kalalu bisa mampu melebihi dalam hak iman dan 
ketaqwaaanya.  Nilai budaya berkaitan dengan nilai-nilai dan perilaku 
berbudaya sesuai dengan konteks sosial budaya di mana yang 
bersangkutan hidup, disertai dengan proyeksi seperti apa situasi zaman 
ketika anak-anaknya dewasa kelak. Demikian juga nilai moral adalah 
nilai-nilai yang bisa menjadikan seseorang berperilaku etis dan estetik, 
sesuai dengan konteks lingkungan fisik dan sosial di mana yang 
bersangkutan hidup. Sedangkan pelajaran keterampilan adalah yang 
terkait dengan sikap, pengetahuan, dan keterampilan hidup untuk 
memenuhi kebutuhan fisik, psikis, dan sosial.   
Berikut beberapa penjelasan tentang isi pendidikan yang perlu 
dikembangkan dalam keluarga. 
1. Menanamkan Pendidikan Agama   
Masa kanak-kanak adalah masa yang paling baik untuk 
meresapkan dasar dasar hidup beragama. Bagi keluargakeluarga 
beragama islam, anak-anak dibiasakan ikut serta ke mesjid bersama 
sama untuk menjalankan ibadah, mendengarkan khotbah atau ceramah-
ceramah keagamaan, menghadiri atau mengikuti kegiatan keagamaan, 
tableq, dan kegiatan seperti ini besar pengaruhnya terhadap kepribadian 
anak. Bagi keluarga yang beragama selain Islam pelibatan anak pada 
ritual keagamaan dan penghayatan hidup beragama menjadi hal perlu 
terdesain pula dengan baik, bukan sekedar mengikuti kelaziman. 
Kehidupan dalam keluarga hendaknya mampu memberikan kondisi 
kepada anak untuk mengalami suasana hidup keagamaan.  
2. Menanamkan Pendidikan Moral  
Penanaman moral bagi anak tercermin dalam sikap dan perilaku 
orang tua sebagai teladan yang dapat di contoh oleh anak dan segala 
nilai yang dikenal anak akan melekat pada orang-orang yang disenangi 
dan dikaguminya, dan melalui inilah salah satu proses yang ditempuh 
anak dalam mengenal nilai-nilai etis dalam kehidupan. Perilaku etis 
mencerminkan keluhuran dan kemuliaan kemanusiaan yang bersumber 
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bisa dilakukan antara lain melalui keteladaanan, petuah-petuah, 
penyediaan buku-buku bacaan, penyediaan film-film, dan lingkungan 
hidup yang merangsang tumbuhnya moralitas yang baik. Isi pendidikan 
moral itu bermacam-macam, tentang ketuhanan, kasih sayang, 
kesetiaan, nasionalisme, patriotisme, charity (kebaik dan kelembutan 
hati), kejujuran, keadilan, kebenaran, kebijakan, keindahan, dan 
sebagainya. Dengan kepemilikan moral yang baik manusia akan 
memiliki perilaku yang sinkron dengan sifat-sifat kemanusiaan yang 
luhur dan beradab mulia. Keluarga adalah tempat paling baik 
penyemaian sifat dan karakter moral yang baik. 
Kepemilikan moral yang baik dapat dilakukan melalui proses 
sosialisasi, yaitu proses menjadikan seseorang dalam hal ini anak, 
tumbuh kembang sebagai warga masyarakat yang memahami, 
menghayati dengan tingkah laku yang sesuai dengan kebiasaan dan 
adat istiadat pada masyarakat setempat, yang melipiti nilai-nilai dan 
norma-norma. Nilai-nilai yang diinginkan antara lain: (a) nilai tatakrama, 
(b) nlai sopan-santun, (c) nilai kebersamaan dan gotong royong, (d) nilai 
teloransi, (e) nilai ketelitian, kerapian, kedisiplinan dan kesempurnaan, 
dan (f) nilai kesabaran dan keuletan  
3. Menanamkan Nilai-nilai Sosial 
Keluarga bagi kepentingan pendidikan merupakan lembaga sosial 
yang minimal terdiri dari ayah, ibu dan anak. Keluarga merupakan 
lembaga internalisasi nilai-nilai sosial, yaitu nilainilai yang mewarnai 
harmonis tidaknya kehidupan bersama antara manusia. Dalam keluarga 
anak belajar berbagi peran, berbagi kepentingan, berbagi hak dan 
kewajiban, membentuk kesepakatan sosial, dan belajar menyusun 
struktur sosial sebagaimana kehidupan di masyarakat. Perkembangan 
kesadaran sosial pada anak dapat dipupuk sedini mungkin, terutama 
lewat kehidupan keluarga yang penuh dengan rasa tolong-menolong, 
gotong-royong, teleransi, saling asah-asih-asuh, dan saling melengkapi. 
Dalam keluarga anak-anak dibiasakan untuk mengambil peran dan 
tanggung jawab sosial dalam kelaurga, yang pada kahirnya akan 
mengambil peran di masyarakat. 
4. Mengembangkan Keterampilan Kerumahtanggaan  
Di dalam keluarga anak-anak, remaja, dan pemuda belajar 
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mencuci, memasak, dan lain sebagainya. Secara alamiah keterampilan 
kerumahtanggaan diajarkan dari generasi senior kepada generasi yunior 
melalui kehidupan sehari-hari secara informal. Di rumah anak-anak 
belajar menyelesaikan sendiri kebutuhan kerumahtanggaannya seperti 
membersihkan kamar tidur, membersihkan lingkungan rumah, mencuci 
pakaian, menata dan merapikan buku-buku miliknya, dan menyiapkan 
makanan yang menjadi kebutuhannya. 
Pada keluarga-keluarga menengah ke atas, urusan kerumah-
tanggaan biasanya diurus oleh pramuwisma atau tenaga tata graha, 
namun tetap saja ada tanggung jawab setiap orang untuk tahu dan 
mampu mengerjakan pekerjaan-pekerjaan kerumahtanggaan tersebut 
secara mandiri. Seseorang yang canggung dalam mengerjakan urusan 
kerumahtanggan akan mengalami kesulitan ketika berada di tengah 
masyarakat, karena di situ dibutuhkan keterampilan kerumahtanggaan 
sebagai sebuah norma sosial. 
5. Menanamkan Keterampilan Okupasional dan Vokasional   
Di dalam keluarga anak-anak, remaja, dan pemuda belajar 
mengerjakan keterampilan okupasional dan vokasional. Keterampilan 
okupasional adalah keterampilan yang terkait dengan penyelesaian 
urusan-urusan pribadi sampai dengan memenuhi kebutuhan 
ekonominya secara mandiri. Keterampilan vokasional adalah 
keterampilan yang terkait dengan kemampuan mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pribadi tingkat 
dasar dan yang menghasilkan nafkah. Setiap orang dituntut bisa 
mengerjakan kebutuhan okupasionalnya seperti menjaga kebersihan 
badan, mengurusi kebutuhan eksresi (kencing dan buang air besar), 
berpakaian, dan membersihkan kamar atau lingkungan tempat 
tinggalnya. Lebih lanjut, keterampilan okupasional juga berkaitan 
dengan kemampuan seseorang untuk bekerja mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Apabila tingkat keterampilan yang 
dimiliki sudah semakin tinggi sehingga dia bisa menanggung nafkah 
orang lain, maka tingkat okupasionalnya sudah naik menjadi vokasional.  
Dalam keluarga setiap anak dan remaja akan diajari untuk mampu 
mengerjakan pekerjaan-pekerjaan okupasional dan vokasional sebagai 
bekal yang bersangkutan untuk hidup lebih lanjut di masyarakat. 
Pembelajaran okupasional dan vokasional diajarkan dalam keluarga 




PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI 61
keterampilan vokasional diberikan pula melalui pendidikan nonformal 
melalui kursus-kursus keterampilan. Pada hakekatnya mengembangkan 
kemampuan okupasional dan vokasional adalah tanggung jawab orang 
tua dalam keluarga. Dalam perkembangannya pengembangan 
kemempuan vokasional dapat diserahkan kepada lembaga pendidikan 
nonformal dan pendidikan formal secara profesional.  
C. Strategi Pendidikan Keluarga  
Dalam praktek sehari-hari, pendidikan dalam keluarga tidak 
mempunyai suasana seperti pendidikan di sekolah. Hampir tidak bisa 
ditemukan komponen-komponen sistem pembelajaran yang terstruktur 
seperti tujuan belajar, metode belajar, perangkat pembelajaran, dan 
evaluasi hasil belajar. Kita juga tidak akan menemukan ruangan yang 
dipenuhi fasilitas seperti bangku dan meja, papan tulis, dan media 
pembelajaran lainnya. Kita juga tidak akan menemukan personel 
pendidik yang mengenakan uniform tertentu yang biasa dipanggil 
dengan sebutan ‘guru’ atau ‘dosen’. 
Pendidikan dalam keluarga memiliki ciri khas tersendiri yang 
sebenarnya sangat unggul. Pendidikan dalam keluarga berlangsung 
secara alamiah, natural, tidak dibuat-buat, tidak ada rekayasa, dan tidak 
ada vested (motivasi) bisnis sama sekali. Hal ini dimungkinkan karena 
pendidikan dalam keluarga bukanlah pendidikan yang ‘diorganisasikan’ 
melainkan pendidikan yang ‘organik’, yang didasarkan pada spontanitas, 
intuisi, naluriah, pembiasaan, dan improvisasi. Meski demikian, dalam 
pendidikan keluarga kita menemukan personil yang fungsinya tidak jauh 
berbeda dengan guru di sekolah atau dosen di perguruan tinggi yaitu 
mentransfer pengetahuan.  
Dalam konteks pendidikan dalam keluarga, orang tua adalah 
pendidik utama terhadap anak-anaknya, khususnya segala pengetahuan 
tentang kehidupan. Dengan kata lain, pendidikan dalam keluarga 
merupakan segala usaha yang dilakukan oleh orang tua secara naluriah 
melalui proses informal yang melebur dengan kehidupan. Dalam 
prosesnya penuh dengan improvisasi untuk membantu perkembangan 
pribadi anggota keluarga yang disebut anak.  
Strategi pendidikan dalam keluarga tidaklah bisa disebut secara 
spesifik sebagai sebuah strategi tertentu. Setiap keluarga akan memiliki 
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beda sehingga akan berproses secara khusus, dan akan menghasilkan 
output (keluaran) yang spesifik juga. Berikut prinsipprinsip yang 
digunakan dalam pengembangan pendidikan karakter.  
1. Berkelanjutan mengandung makna bahwa proses pengembangan 
pendidikan keluarga merupakan sebuah proses panjang dimulai dari 
awal peserta didik dalam kandungan ibunya sampai selesai suatu 
saat nanti meninggal dunia.  
2. Melalui semua aktivitas dan interaksi dalam keluarga untuk 
pengembangan diri dan pengembangan budaya, mensyaratkan 
bahwa proses pengembangan karakter dilakukan melalui setiap 
aktivitas atau kegiatan.  
3. Kompetensi tidak diajarkan tapi dikembangkan melalui proses belajar 
berkelanjutan (competenceis is neither cought nor taught, it is 
learned), sehingga kompetensi yang diajarkan dalam pendidikan 
keluarga bukanlah bahan ajar biasa. Tidak sematamata dapat 
ditangkap sendiri atau diajarkan, tetapi lebih jauh diinternalisasi 
melalui proses belajar tematik integratif. Artinya, nilai-nilai tersebut 
tidak dijadikan pokok bahasan yang dikemukakan seperti halnya 
ketika mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur, atau pun fakta 
seperti dalam mata pelajaran atau mata kuliah atau mata latihan, dan 
sebagainya.  
4. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan 
partisipatif. Prinsip ini menyatakan bahwa proses pendidikan dalam 
keluarga dilakukan oleh semua anggota keluarga secara bersama 
dimana antara anggota keluarga bisa saling bertukar peran sebagai 
pendidikan dan sebagai peserta didik. 
5. Keteladanan, dimana orangtua atau anggota keluarga yang lebih 
senior harus menunjukkan keteladanan yang mencerminkan nilai-nilai 
yang ingin dikembangkan. Misalnya toilet yang selalu bersih, bak 
sampah ada di berbagai tempat dan selalu dibersihkan, rumah selalu 
terlihat rapi, dan alat-alat rumah tangga ditempatkan teratur. Selain 
itu, keteladanan juga dapat ditunjukkan dalam   perilaku dan sikap 
pendidik dan dalam memberikan contoh tindakan-tindakan yang baik 
sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk 
mencontohnya. Pendemonstrasian berbagai contoh teladan 
merupakan langkah awal pembiasaan. Jika pendidik menghendaki 
agar peserta didik berperilaku dan bersikap sesuai dengan nilai-nilai 




PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI 63
memberikan contoh bagaimana berperilaku dan bersikap sesuai 
dengan nilai-nilai terebut.  
6. Kesadaran sebagai proses pembelajaran. Pihak pendidik harus 
senantiasa menyadari bahwa setiap akivitas dalam keluarga 
dilaksanakan melalui proses belajar setiap materi pelajaran atau 
kegiatan yang dirancang khusus untuk pendidikan. Setiap kegiatan 
belajar mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, 
konatif, dan psikomotor secara terintegrasi. Oleh karena itu, tidak 
selalu diperlukan kegiatan belajar khusus untuk mengembangkan 
nilai-nilai tertentu pada pendidikan keluarga. Meski pun demikian, 
untuk pengembangan nilai-nilai tertentu seperti kerja keras, jujur, 
toleransi, disiplin, mandiri, semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan 
gemar membaca dapat dikembangkan melalui kegiatan belajar 
khusus yang biasa dilakukan pendidik di dalam keluarga. 
D..Organsasi Belajar Dan Metode Pendidikan Keluarga 
Secara praktis, pendidikan dalam keluarga tidak mempunyai 
suasana seperti pendidikan di sekolah. Kita tidak akan menemukan 
ruangan yang dipenuhi fasilitas seperti bangku dan meja, papan tulis, 
dan media pembelajaran lainnya. Kita juga tidak akan menemukan 
personel pendidik yang mengenakan uniform tertentu yang biasa 
dipanggil dengan sebutan ‘guru’ atau ‘dosen’. Pendidikan dalam 
keluarga memiliki ciri khas tersendiri. Hal ini dimungkinkan karena 
pendidikan dalam keluarga bukanlah pendidikan yang ‘diorganisasikan’ 
melainkan pendidikan yang ‘organik’, yang didasarkan pada spontanitas, 
intuisi, pembiasaan dan improvisasi. Meski demikian, dalam pendidikan 
keluarga kita menemukan personel yang fungsinya tidak jauh berbeda 
dengan guru di sekolah atau dosen di perguruan tinggi yaitu mentransfer 
pengetahuan. Personel yang saya maksudkan adalah orang tua atau 
orang-orang yang lebih tua, lebih senior atau lebih berpengalaman. Ya, 
dalam konteks pendidikan dalam keluarga, orang tua bertugas 
mentransfer pengetahuan tetapi bukan pengetahuan tentang mata 
pelajaran tertentu, melainkan pengetahuan tentang kehidupan, nilai-nilai 
kehidupan, dan segala keterampilan hidup secara teritegrasi demi 
mewujudkan anggota keluarga yang bermutu. Dengan kata lain, 
pendidikan dalam keluarga merupakan segala usaha yang dilakukan 
oleh orang tua dengan pembiasaan dan improvisasi untuk membantu 
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1. Organisasi Belajar  
a. Pelajar   
Dalam situasi keluarga inti subjek belajar yang juga disebut 
sebagai pelajar dalam interaksi pembelajaran (pendidikan) dalam 
keluarga adalah anak-anak sebagai warga junior di dalam 
keluarga. Namun demikian dalam situasi sehari-hari peran sebagai 
pelajar ini bisa jadi suatu saat dalam situasi tertentu orang yang 
lebih tua bisa berperan sebagai pelajar juga. Namun pada 
umumnya peran sebagai pelajar ditunaikan oleh anak-anak, 
remaja, dan pemuda yang yang tengah tumbuh dan berkembang 
untuk mencapai kedewasaannya.  
b. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar pada pendidikan keluarga sangat luas, 
meliputi semua kecakapan hidup. Pada anak-anak tujuan yang 
ingin dicapai dalam pendidikan keluarga adalah pendidikan dasar 
(basic education), yaitu keckapan-kecakapan dasar yang 
dibutuhkan untuk bertahan hidup, hidup di tengah masyarakat, dan 
hidup sebagai mahkluk berketuhanan. Termasuk pendidikan dasar 
adalah kemampuan menjaga kesehatan diri dan lingkungan, 
kemampuan membaca dan menulis serta berhitung, kemampuan 
bersosialisasi, dan kemampuan beribadah sesuai dengan agama 
dan kepercayaan yang dianut. Keluarga bertanggung jawab 
membekali anak-anaknya dengan kemampuan dasar sebagai 
makhluk individu, mahkluk sosial, dan mahkluk berketuhanan. 
Tujuan belajar ini dalam pendidikan keluarga tidak pernah tertulis, 
juga tidak pernah dibatasi dengan rumusan-rumusan yang rumit. 
Semua tujuan pendidikan keluarga terintegrasi dalam kehidupan 
sehari-hari. Untuk pelajar yang lebih dewasa (remaja dan pemuda) 
tujuan atau kompetensi yang diajarkan dalam pendidikan keluarga 
berupa kompetensi kerumahtanggan dan kompetensi vokasional, 
kompetensi sosial, dan kompetensi keagamaan pada tingkat yang 
lebih tinggi lagi.  
c. Sumber Belajar atau Pendidik  
Sumber belajar atau lebih tepatnya adalah pendidik pada 
pendidikan keluarga terutama adalah orang tua. Pada situasi 




PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI 65
keluarga yang lebih dewasa, lebih cosmopolitan atau yang 
memiliki pengalaman lebih banyak, khusus, atau lebih luas 
daripada anggota keluarga yang lain. Peran sebagai pendidikan 
dalam pendidikan keluarga terjadi secara alamiah saja, tidak 
dibutuhkan suatu status formal. Kapan saja diperlukan iteraksi 
belajar pada lembaga keluarga maka peran sebagai pendidik ini 
demikian saja fungsional pada pihak yang posisinya sebagai 
pendidik.  
d. Sumberdaya Belajar  
Yang dimaksud seumberdaya belajar adalah sumberdaya 
waktu, tempat, fasilitas, sarana dan prasarana, media belajar, dan 
bahan. Semua sumberdaya belajar yang dibutuhkan dalam 
pendidikan keluarga tidaklah bersifat khusus disiapkan untuk 
pembelajaran, melainkan melebuh dalam kehidupan dan 
kepentingan hidup sehari-hari. Misalnya ketika seorang ibu 
mengajari anaknya memasak di dapur, maka aktivitas itu 
sesungguhnya adalah aktivitas memasak untuk keluarga atau 
untuk pesta keluarga, namun di dalamnya terjadi proses transfer 
pengetahuan dari orang tua kepada anaknya. Dengan demikian 
segala fasilitas, sarana dan prasarana, alat, dan bahan adalah 
sumberdaya belajar. Demikian juga media belajar yang tersedia 
adalah media dalam rangka memasak tersebut. Sumberdaya 
belajar dalam pendidikan keluarga adalah sumberdaya yang 
dimiliki dan digunakan di dalam keluarga dalam kehidupan sehari-
hari. Walaupun ada saatnya sumberdaya belajar itu memang 
dikreasikan untuk kepentingan pembelajaran di dalam keluarga.  
Dalam pendidikan keluarga evaluasi hasil belajar dilakukan 
oleh sumber belajar tidak secara khusus. Kegiatan evaluasi 
dilakukan secara spontan ketika proses belajar berlangsung 
dengan cara memberikan apresiasi dan balikan terhadap 
performansi si pelajar dalam menguasai kompetensi yang 
dipelajari. Tujuan evaluasi yang diberikan adalah memperbaiki 
performasi pelajar agar menjadi lebih baik.  
e. Interaksi Pembelajaran  
Interaksi pembelajaran dalam pendidikan keluarga 
berlangsung secara informal, melebur dalam kehidupan berumah-
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untuk pembelajaran. Sebagian besar interaksi belajar terjadi dalam 
pergaulan sehari-hari antar anggota keluarga. Pembelajaran 
terjadi secara spontan dalam interaksi anggota keluarga, di antara 
interaksi tersebut terjadilah peristiwa belajar, baik yang disenggaja 
oleh si pelajar, yang disengaja oleh sumber belajar, maupun yang 
disengaja oleh kedua belah pihak untuk belajar-mengajar.  
2..Metode Belajar  
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang 
telah disusun tercapai secara optimal. Ini berarti metode digunakan 
untuk merealisasikan proses belajar mengajar yang telah ditetapkan. 
Metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam 
memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik 
dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada 
diri pelajar. Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik 
penyajian yang dikuasai oleh seorang sumber belajar untuk menyajikan 
materi pelajaran kepada pelajar di dalam kelas baik secara individual 
atau secara kelompok agar kompetensi yang dikembangkan dapat 
terkuasai, dipahami dan dimanfaatkan oleh pelajar dengan baik.  
Metode pembelajaran dalam pendidikan keluarga bisa bermacam-
macam, namun sebagian besar akan berupa metode-metode belajar 
yang mengarah pada pemberian pengalaman langsung pada diri anak-
anak sebagai pelajar. Metode pembelajaran yang paling banyak terjadi 
adalah pelibatan anak-anak pada situasi belajar secara langsung. 
Mungkin akan sulit menemukan jenis-jenis metode belajar konvensional 
di dalam pendidikan keluarga, seperti yang terjadi di sekolah. Di dalam 
pendidikan keluarga sangat jarang ada ceramah, diskusi, tanya jawab, 
demonstrasi, dan sebagainya. Metode pendidikan atau pembelajaran 
dalam keluarga bersifat lebur dengan kehidupan dan interaksi dalam 
keluarga itu sendiri.  
a. Metode Pembelajaran  
Nilai Pembelajaran atau lebih tepatnya pendidikan nilai sangat 
banyak dilakukan di lembaga keluarga. Nilai-nilai yang diajarkan datau 
diinternalisasikan di dalam keluarga terutama adalah nilai agama, nilai 
moral, dan nilai estetika. Metode yang digunakan terutama adalah 
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diberikan oleh warga keluarga senior kepada warga keluarga yang lebih 
yunior. Terutama keteladanan diberikan oleh orang tua kepada anak-
anaknya dalam menyikapi situasisituasi yang terjadi di lingkungan 
sekitar.  
Percontohan hampir mirip dengan keteladanan, adalah perilaku 
orang tua dan anggota keluarga senior yang secara sengaja maupun 
yang tidak disengaja yang akhirnya digunakan sebagai role model olah 
anak-anak anggota keluarga yunior. Identifikasi adalah perilaku 
seseorang agar mirip dengan seseorang tokoh yang diidolakan, seolah-
olah yang bersangkutan adalah sang tokoh idola tersebut. Imitasi adalah 
perilaku meniru seseorang terhadap seseorang terhadap orang lain 
yang dikagumi pada sebagian kepribadian.  
b. Metode Pembelajaran Kognisi 
Pembelajaran kognisi juga sangat banyak dilakukan di lingkungan 
keluarga, khususnya untuk pengetahuan tentang lingkungan hidup, 
barang-barang keperluan hidup, pengetahuan okupasional, 
pengetahuan vokasional, dan pengetahuan kerumahtanggaan. Metode 
pembelajarannya lebur dengan perilaku hidup sehari-hari yang tidak 
dimaksudkan sebagai proses belajar. Misalnya saja kognisi tentang 
relasi-relasi hubungan keluarga dan personelnya, pengetahuan tentang 
kewilayahan, pengetahuan tentang bumbu-bumbu dapur, pengetahuan 
tentang alat-alat kebersihan, dan sebagainya.  
c. Metode Pembelajaran Keterampilan  
Pembelajaran keterampilan juga sangat banyak dilakukan di 
lingkungan keluarga, khususnya untuk pengetahuan okupasional, 
vokasional, dan kerumahtanggaan. Metode pembelajarannya juga lebur 
dengan perilaku hidup seharihari yang tidak dimaksudkan sebagai 
proses belajar. Misalnya saja keterampilan kerumahtanggaan, cara 
memasak dengan bahan tertentu, cara bertamu, cara menerima tamu, 
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ntuk yang yang kesekian kali pendidikan pada jalur pendidikan 
luar sekolah mengalami perubahan label (baca: nama) 
pascaterbitnya Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 14 Tahun 
2015 tentang Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud).  
Perpres tersebut dibuat menyusul telah ditetapkannya pembentukan 
Kementerian Kabinet Kerja periode tahun 2014-2019 dan untuk 
melaksanakan ketentuan pasal 11 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 
2008 tentang Kementerian Negara. Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan masyarakat, serta pengelolaan 
kebudayaan untuk membantu presiden dalam menyelenggarakan 
pemerintahan negara. 
Pada struktur organisasi Kemendikbud yang baru ini terdapat 
sejumlah perubahan jika dibandingkan dengan struktur sebelumnya. 
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Direktorat Jenderal 
Pendidikan Menengah digabung “kembali” menjadi Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Lahirlah direktorat jenderal baru 
bernama Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan. Dengan 
adanya Ditjen Guru dan Tenaga Kependidikan ini maka Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan 
dan Penjaminan Mutu Pendidikan sudah tidak ada lagi dalam struktur 
organisasi Kemendikbud yang baru 
Yang terkait dengan pendidikan luar sekolah akan dikelola melalui 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat sebagai metamorfosis dari Direktorat Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini, Nonformal, dan Informal. Dengan hadirnya ditjen baru ini 
maka pendidikan luar sekolah mengalami suatu hal penting dan sangat 
strategis dalam hal regulasi, tata kelola, kebijakan, dan hal teknis di 
tataran kordinasi dan implementasi di tataran lapangan. 
Yang segera nampak dari perubahan itu adalah berubahnya lebel 
medan garap pendidikan di luar sekolah, yaitu tidak lagi digunakan 
istilah Pendidikan Luar Sekolah (PLS), pendidikan nonformal dan 
pendidikan informal, dan munculnya istilah baru yaitu pendidikan 
masyarakat. Meskipun tidak terlalu tepat makna dan sama arti, namun 
dapatlah dikatakan bahwa PLS yang telah bermetamorfosis menjadi 





PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI 71
Bersatu), bermetamorfosis lagi menjadi pendidikan masyarakat (pada 
era Kabinet Kerja). 
A. Struktur Organisasi  
Pendidikan dalam keluarga dalam nomenklatur Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan secara khusus akan diurus oleh sebuah 
direktorat yang disebut sebagai Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Keluarga di bawah pembinaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak 
Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat. Direktorat Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat diatur oleh Peraturan 
Presiden Nomor 14 Tahun 2015 tentang Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, secara khusus pada pada pasal 11, 12, dan 13. Dalam 
box berikut ditampilkan cuplikan dari Peraturan Presiden Nomor 14 
Tahun 2015 tentang kedudukan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak 
Usia dini dan Pendidikan Masyarakat dalam Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, dimana melalui Ditjen inilah diurus program 
pembinaan pendidikan dalam keluarga. 
 
Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2015 tentang Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Bagian Keempat Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini  dan 
Pendidikan Masyarakat 
Pasal 11 
(1) Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Menteri.   
(2) Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat dipimpin oleh Direktur Jenderal. 
Pasal 12 
Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat mempunyai tugas menyelenggarakan perumusan dan 
pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan anak usia dini dan 
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Pasal 13 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
12, Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Masyarakat menyelenggarakan fungsi: 
a. perumusan kebijakan di bidang kurikulum, peserta didik, sarana dan 
prasarana, pendanaan, dan tata kelola pendidikan anak usia dini dan 
pendidikan masyarakat;   
b. pelaksanaan kebijakan di bidang peningkatan kualitas pendidikan 
karakter peserta didik, fasilitasi sumber daya, pemberian izin dan 
kerja sama penyelenggaraan satuan dan/atau program yang 
diselenggarakan perwakilan negara asing atau lembaga asing, dan 
penjaminan mutu pendidikan anak usia dini dan pendidikan 
masyarakat;   
c. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
kurikulum, peserta didik, sarana dan prasarana, pendanaan, dan tata 
kelola pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat;   
d. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pendidikan anak 
usia dini dan pendidikan masyarakat;  
e. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pendidikan anak usia 
dini dan pendidikan masyarakat;  
f. pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia 
Dini dan Pendidikan Masyarakat; dan 
g. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri. 
Pada pasal 11, 12, dan 13 Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 
2015 tentang Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tersebut diatur 
lingkup tugas, kewenangan, tanggung jawab, dan batas-batas yang 
perlu diperhatikan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia dini 
dan Pendidikan Masyarakat. Tugas pokoknya adalah 
“menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 
pendidikan anak usia dini dan pendidikan masyarakat”, termasuk 
pembinaan pendidikan keluarga.  
Untuk mengoperasionalkan kebijakan presiden tentang pendidikan 
anak usia dini dan pendidikan masyarakat tersebut, selanjutnya Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan  Republik Indonesia  Nomor 11 Tahun 2015  tentang  
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Pada bagian lima diatur secara khusus keberadaan Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Keluarga. Berikut adalah box cuplikan pasal-
pasal yang mengatur tentang direktorat pembinaan pendidikan keluarga. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 11 Tahun 2015 tentang  Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Bagian Kelima  
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga 
Pasal 285  
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga mempunyai tugas 
melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di 
bidang pembinaan pendidikan keluarga. 
Pasal 286 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 285, 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga menyelenggarakan fungsi:  
a. penyiapan perumusan kebijakan di bidang pendampingan 
pembelajaran, sumber belajar, dan pendanaan pendidikan keluarga;  
b. koordinasi dan pelaksanaan kebijakan di bidang pendampingan 
pembelajaran, sumber belajar, dan pendanaan pendidikan keluarga;  
c. peningkatan kualitas pendidikan karakter anak dan remaja;  
d. fasilitasi sumber belajar dan pendanaan pendidikan keluarga;  
e. fasilitasi penjaminan mutu pendidikan keluarga;  
f. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
pendampingan pembelajaran, sumber belajar, dan pendanaan 
pendidikan keluarga; 
g. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pendidikan 
keluarga;  
h. pelaksanaan evaluasi dan laporan di bidang pendidikan keluarga; dan  
i. pelaksanaan administrasi Direktorat. 
Pasal 287 
Direktorat Pembinaan  Pendidikan Keluarga terdiri atas: 
a. Subdirektorat Program dan Evaluasi;  
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c. Subdirektorat Pendidikan Anak dan Remaja;  
d. Subdirektorat Kemitraan; dan  
e. Subbagian Tata Usaha. 
Pasal 288 
Subdirektorat Program dan Evaluasi mempunyai tugas melaksanakan 
penyusunan bahan perumusan kebijakan, program, kegiatan, anggaran, 
dan evaluasi pelaksanaan program, kegiatan, dan anggaran serta 
laporan Direktorat. 
Pasal 289 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 288, 
Subdirektorat Program dan Evaluasi menyelenggarakan fungsi:  
a. penyusunan bahan perumusan kebijakan di bidang pembinaan 
pendidikan keluarga;  
b. pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data dan informasi di 
bidang pembinaan pendidikan keluarga;  
c. penyusunan program, kegiatan, dan anggaran Direktorat;   
d. penyusunan bahan dan fasilitasi pendanaan pendidikan keluarga;  
e. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program, kegiatan, dan 
anggaran Direktorat serta pendanaan pendidikan keluarga; dan  
f. penyusunan laporan Direktorat. 
Pasal 290 
Subdirektorat Program dan Evaluasi terdiri atas:  
a. Seksi Program; dan  
b. Seksi Evaluasi. 
Pasal 291 
(1) Seksi Program mempunyai tugas melakukan penyusunan bahan 
perumusan kebijakan, penyusunan program, kegiatan, dan anggaran 
Direktorat serta penyusunan bahan fasilitasi pendanaan pendidikan 
keluarga. 
(2) Seksi Evaluasi mempunyai tugas melakukan pengumpulan, 
pengolahan, penyajian data dan informasi serta pemantauan dan 
evaluasi pelaksanaan program, kegiatan, dan anggaran Direktorat 
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penyusunan laporan Direktorat. 
Pasal 292 
Subdirektorat Pendidikan Orang Tua mempunyai tugas melaksanakan 
penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, 
norma, standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, 
fasilitasi sumber belajar dan fasilitasi penjaminan mutu di bidang 
pendidikan orang tua. 
Pasal 293 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 292, 
Subdirektorat Pendidikan Orang Tua menyelenggarakan fungsi:  
a. penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan 
kebijakan di bidang pendampingan pembelajaran dan sumber belajar 
pendidikan orang tua;  
b. penyusunan bahan dan fasilitasi sumber belajar pendidikan orang 
tua;  
c. penyusunan bahan fasilitasi pelaksanaan penjaminan mutu di bidang 
pendampingan pembelajaran dan sumber belajar pendidikan orang 
tua;  
d. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
pendampingan  pembelajaran dan sumber belajar pendidikan orang 
tua;  
e. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pendampingan 
pembelajaran dan sumber belajar pendidikan orang tua; dan  
f. pelaksanaan evaluasi dan laporan di bidang pendampingan 
pembelajaran dan sumber belajar pendidikan orang tua. 
Pasal 294 
Subdirektorat Pendidikan Orang Tua terdiri atas:  
a. Seksi Pendampingan Pembelajaran; dan  
b. Seksi Sumber Belajar. 
Pasal 295 
(1) Seksi Pendampingan Pembelajaran mempunyai tugas melakukan 
penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan 
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supervisi, fasilitasi penjaminan mutu pendampingan pembelajaran, 
evaluasi, dan laporan di bidang pendampingan pembelajaran 
pendidikan orang tua.   
(2) Seksi Sumber Belajar mempunyai tugas melakukan penyusunan 
bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, norma, 
standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, fasilitasi 
sumber belajar, fasilitasi penjaminan mutu sumber belajar, evaluasi, 
dan laporan dibidang sumber belajar pendidikan orangtua. 
Pasal 296 
Subdirektorat Pendidikan Anak dan Remaja mempunyai tugas 
melaksanakan penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan 
pelaksanaan kebijakan norma, standar, prosedur, kriteria, bimbingan 
teknis dan supervisi, peningkatan kualitas pendidikan karakter, fasilitasi 
sumber belajar, dan fasilitasi penjaminan mutu pendidikan anak dan 
remaja. 
Pasal 297 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 296, 
Subdirektorat Pendidikan Anak dan Remaja menyelenggarakan fungsi:  
a. penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan 
kebijakan di bidang pendidikan anak dan remaja;  
b. penyusunan bahan peningkatan kualitas pendidikan karakter anak 
dan remaja;  
c. penyusunan bahan dan fasilitasi sumber belajar pendidikan anak dan 
remaja;  
d. penyusunan bahan fasilitasi pelaksanaan penjaminan mutu di bidang 
pendampingan pembelajaran dan sumber belajar pendidikan anak 
dan remaja;  
e. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
pendampingan pembelajaran dan sumber belajar pendidikan anak 
dan remaja;  
f. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pendampingan 
pembelajaran dan sumber belajar pendidikan anak dan remaja; dan  
g. pelaksanaan evaluasi dan laporan di bidang pendampingan 
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Pasal 298 
Subdirektorat Pendidikan Anak dan Remaja terdiri atas:  
a. Seksi Pendampingan Pembelajaran; dan  
b. Seksi Sumber Belajar 
Pasal 299 
(1) Seksi Pendampingan Pembelajaran mempunyai tugas melakukan 
penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan 
kebijakan, norma, standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan 
supervisi, peningkatan kualitas pendidikan karakter, fasilitasi 
penjaminan mutu pendampingan pembelajaran, evaluasi, dan laporan 
di bidang pendampingan pembelajaran  pendidikan anak dan remaja. 
(2) Seksi Sumber Belajar mempunyai tugas melakukan penyusunan 
bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, norma, 
standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, fasilitasi 
sumber belajar, fasilitasi penjaminan mutu sumber belajar, evaluasi, 
dan laporan di bidang sumber belajar pendidikan anak dan remaja. 
Pasal 300 
Subdirektorat Kemitraan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan 
bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, norma, 
standar, prosedur, kriteria, dan bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
kemitraan. 
Pasal 301 
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 300, 
Subdirektorat Kemitraan menyelenggarakan fungsi:  
a. penyusunan bahan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan di bidang 
kemitraan pendidikan keluarga;  
b. penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang 
kemitraan satuan pendidikan dan kemitraan masyarakat;    
c. pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang kemitraan satuan 
pendidikan dan kemitraan masyarakat; dan  
d. pelaksanaan evaluasi dan laporan di bidang kemitraan satuan 
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Pasal 302 
Subdirektorat Kemitraan terdiri atas:  
a. Seksi Kemitraan Satuan Pendidikan; dan  
b. Seksi Kemitraan Masyarakat. 
Pasal 303 
(1) Seksi Kemitraan Satuan Pendidikan mempunyai tugas melakukan 
penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan 
kebijakan, norma, standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan 
supervisi, evaluasi, dan laporan di bidang kemitraan satuan 
pendidikan.   
(2) Seksi Kemitraan Masyarakat mempunyai tugas melakukan 
penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan 
kebijakan, norma, standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan 
supervisi, evaluasi, dan laporan di bidang kemitraan masyarakat. 
Pasal 304 
Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan persuratan, 
kepegawaian, keuangan, barang milik negara, dan kerumahtanggaan 
Direktorat. 
Berdasarkan acuan yuridis kebijakan tersebut secara operasional, 
tugas Direktrat Pembinaan Pendidikan Keluarga meliputi tugas 
administratif dan tugas teknis operasional. Tugas administratif adalah 
tugas tata kelola kelembagaan. Tugas teknis operasional adalah tugas 
yang harus dijalankan agar pendidikan keluarga dapat berfungsi secara 
optimal dalam sistem pendidikan nasional. Sebagaimana disebut pada 
pasal 286 Permendikbud Nomor 11 Tahun 2015 bahwa Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Keluarga mempunyai tugas melaksanakan 
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan 
pendidikan keluarga. 
Gambaran fungsi direktorat adalah ditetapkan pada pasal 286, 
yaitu merumuskan kebijakan, pelaksanaan, kordinasi, bimbingan teknis, 
dan penjaminan mutu, serta evaluasi pelaksanaan pendidikan keluarga. 
Fungsi ini masih bersifat umum dan membutuhkan penjabaran yang 
cerdas dari tingkat direktorat sampai para pemangku tugas di lapangan 
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secara optimal. Untuk mengoperasionalkan direktorat ini dibentuk enam 
subdirektorat yaitu: (1) Subdirektorat Program dan Evaluasi; (2) 
Subdirektorat Pendidikan Orang Tua; (3) Subdirektorat Pendidikan Anak 
dan Remaja; (4) Subdirektorat Kemitraan; dan (5) Subbagian Tata 
Usaha. Subdirektorat yang akan bersentuhan langsung dengan 
lapangan pendidikan keluarga di lapangan adalah subdirektorat 
pendidikan orang tua, subdirektorat pendidikan anak dan remaja, dan 
subdirektorat kemitraan. 
Khalayak sasaran program pembinaan pendidikan keluarga 
terutama adalah para orang tua, calon orang tua, anak-anak dan remaja, 
dan mitra terkait yang berkepentingan dengan kelembagaan keluarga 
dan lahirkan generasi baru yang lebih berkualitas. Dari manakah 
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga harus memulai 
mengembangkan program pembinaan pendidikan dalam keluarga? 
Dalam kepentingan ini titik awal pengembangan program pembinaan 
pendidikan keluarga dapat dimulai dari kelembagaan keluarga itu 
sendiri, melalui penguatan kelembagaan dengan memperkuat fungsi 
keluarga sebagai lembaga pendidikan.  
Walaupun fungsi pendidikan ini formatnya tidak sama dengan 
format kelembagaan keluarga pada masa lalu karena input yang 
berproses sudah berbeda, bahkan pada instrumental input sudah 
berbeda sama sekali. Salah satu contoh adalah hadirnya alat 
komunikasi sosial yang masuk ke rumah-rumah, bahkan ke kamar 
pribadi anggota keluarga. Orang tua tidak bisa membatasi akses dan 
masuknya informasi melalui berbagai alat komunikasi tersebut, yang 
bisa dilakukan adalah mengelola dan memoderatori penggunaan alat-
alat komunikasi tersebut agar informasi yang diterima anak-anak adalah 
informasi yang berguna produktif, dan mendukung pencapaian 
terbentuknya insan kamil. 
1. Subdirektorat Pendidikan Orang Tua  
Subdirektorat Pendidikan Orang Tua mempunyai tugas 
melaksanakan penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan 
pelaksanaan kebijakan, norma, standar, prosedur, kriteria, bimbingan 
teknis dan supervisi, fasilitasi sumber belajar dan fasilitasi penjaminan 
mutu di bidang pendidikan orang tua (Pasal 292, Peraturan Mendikbud 
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Orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam 
kelembagaan keluarga sebagai lembaga pendidikan. Orangtua lah yang 
paling bertanggung jawab memberikan pendidikan kepada anak 
keturunannya. Setiap calon orang tua dan orang tua harus sudah 
memiliki wawasan yang cukup tentang bagaimana program pendidikan 
harus direncanakan, diselenggarakan, dan dikelola di dalam keluarga, 
apa peran keluarga di dalam memoderatori proses pendidikan anak-
anaknya, dan bagaimana semua proses pendidikan harus dikelola dan 
dievaluasi.  
Beberapa program yang bisa dikembangkan untuk pendidikan 
orang tua adalah: pendidikan pranikah bagi para calon pengantin, 
lembaga konsultasi masalah pendidikan anak, pendidikan dan pelatihan 
keorangtuaan, dan berbagai program informasional tentang pendidikan 
dalam keluarga. Semua program bagi orang tua ini ditujukan untuk 
tumbuhnya sosok orang tua yang peham, peduli, kreatif, dan mampu 
memberikan pendidikan secara cerdas yang terbaik bagi anak-anaknya. 
Dengan kata lain pertanyaan yang perlu dijawab melalui program ini 
adalah bagaimanakah menjadi orang tua yang baik (how tobecome 
good parent for our childrens). 
2. Subdirektorat Pendidikan Anak dan Remaja Subdirektorat  
Pendidikan Anak dan Remaja mempunyai tugas melaksanakan 
penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan 
norma, standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis dan supervisi, 
peningkatan kualitas pendidikan karakter, fasilitasi sumber belajar, dan 
fasilitasi penjaminan mutu pendidikan anak dan remaja (Pasal 296, 
Peraturan Mendikbud RI Nomo 11 Tahun 2015).  
Anak dan remaja adalah peserta didik utama dalam kelembagaan 
keluarga sebagai lembaga pendidikan. Anak dan remaja adalah subjek 
yang tengah bertumbuh dan berkembang untuk mencapai tingkat 
kedewasaann dan kematangannya melalui serangkaian proses 
pendidikan, sehingga pada saatnya kelak mampu tampil sebagai sosok 
manusia dewasa yang fungsional dalam sistem sosialnya.  
Setiap anak dan remaja adalah anggota keluarga dan berperan 
sebagai subjek belajar. Sebagai pribadi yang sedang tumbuh tentu 
membutuhkan sangat banyak masukan berupa pengetahuan, 
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warga masyarakat yang fungsional. Keluarga bertanggung jawab 
memberikan semua ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan, 
sikap-sikap sosial, etik, dan estetika, agar anggota keluarganya itu tidak 
canggung berada di tengah masyarakat sesuai dengan peran sosial 
yang dibebankan kepadanya. 
Subdirektorat pendidikan anak dan remaja bertugas 
mengembangkan program-program pembinaan anak dan remaja 
sebagai subjek belajar dalam kelembagaan pendidikan keluarga agar 
menjadi anggota keluarga yang cerdas, baik, dan produktif; yang ada 
akhirnya juga menjadi warga masyarakat yang kontributif, dan tidak 
menjadi beban sosial masyarakat. 
Forum belajar yang bisa dikrasikan terutama adalah melalui 
pendidikan informal (pembelajaran informal dan belajar otodidik), dapat 
juga melalui pendidikan nonformal dan pendidikan formal. Bentuk-
bentuk pendidikan informal sebagai pembelajaran informal antara lain 
pendidikan melaui media massa, poster, leaflet, booklet, spanduk, dan 
media sosial; yang ditujukan untuk memberi informasi tentang 
pendidikan keluarga bagi anak dan remaja. Pembelajaran informal 
melalui otodidik adalah penyediaan sumber-sumber belajar yang bisa 
diakses oleh anak-anak, remaja dan pemuda tentang kehidupan 
berkeluarga dan khususnya pendidikan dalam keluarga. 
Forum pendidikan melalui lembaga pendidikan formal bisa 
memasukkan kurikulum pendidikan berkeluarga sebagai sebuah mata 
pelajaran tersendiri, memasukkan sebagai sebuah sub kompetensi pada 
beberapa kompetensi inti di sekolah seperti pada mata pelajaran 
bahasa, ilmu pengethuan alam, biologi, agama, dan sebagainya secara 
terintegratif. Dapat pula melalui kegiatan ko-kurikuler dan ekstra 
kurikuler. Forum pendidikan nonformal bisa melalui kursus, kelompok 
belajar, pendidikan dan pelatihan, dan penyuluhan. 
3. Subdirektorat Kemitraan  
Subdirektorat Kemitraan mempunyai tugas melaksanakan 
penyusunan bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan, 
norma, standar, prosedur, kriteria, dan bimbingan teknis dan supervisi di 
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Kemitraan pendidikan keluarga adalah mitra satuan pendidikan 
dan mitra masyarakat. Mitra satuan pendidikan meliputi satuan 
pendidikan formal mulai dari sekolah dasar sampai dengan universitas, 
sedangkan satuan pendidikan nonformal meliputi lembaga kursus, 
lembaga pendidikan dan pelatihan, pusat kegiatan belajar, dan satuan-
satuan lainnya. Para mitra itu merupakan agansi strategis dalam 
melancarkan misi program pembinaan pendidikan dalam keluarga. 
Melalui satuan pendidikan formal pesan-pesan dan perubahan perilaku 
anak-anak sekolah dapat disampaikan melalui program pembelajaran 
baik melalui kegiatan kurikuler, kegiatan kokurikuler, maupun kegiatan 
ekstra kurikuler. Melalui mitra masyarakat, pesan-pesan pembinaan 
pendidikan keluarga bisa disampaikan melalui publisitas yang lebih luas. 
Termasuk mitra masyarakat adalah organisasi sosial dan organisasi 
massa. 
 
B. Peranan Ditjen PAUD Dan Dikmas  
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga di di bawah 
pembinaan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan 
Pendidikan Masyarakat memiliki peranan yang sangat penting dalam 
mengembangkan program-program pembinaan pendidikan keluarga. 
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peranan Ditjen PAUD dan Dikmas meluputi peran regulator, fasilitasi, 
eksekusi, penjaminan mutu, dan evaluasi. 
1. Regulator Pembinaan  
Pendidikan Keluarga Salah satu tugas atau peran yang harus 
ditunaikan oleh Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga adalah 
menyusun bahan perumusan, koordinasi, dan pelaksanaan kebijakan di 
bidang pendampingan pembelajaran dan sumber belajar pendidikan 
orang tua, anak dan remaja, dan mitra kerja direktorat. Tugas yang lain 
yang relevan dengan penyusunan regulasi adalah menyusun norma, 
standar, prosedur, dan kriteria di bidang pendampingan pembelajaran 
dan sumber belajar pendidikan orangtua, anak dan remaja, dan mitra 
kerja direktorat. Tugas-tugas atau peran-peran ini terkait erat dengan 
penyusunan kebijakan bidan pembinaan pendidikan keluarga. 
Regulasi yang harus disusun cukup banyak, mulai dari peraturan 
pemerintah sampai dengan keputusan menteri pendidikan dan 
kebudayaan. Dengan regulasi ini maka semua kebijakan terkait dengan 
pembinaan pendidikan keluarga akan memiliki payung hukum. Dengan 
keberadaan payung hukum itu maka para pihak yang terkait dengan 
pembinaan dan peningkatan pembinaan pendidikan keluarga akan 
terikat secara yuridis secara sinergi dan korditatif melaksanakan 
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2. Fasilitasi Pembinaan  
Pendidikan Keluarga Tugas menyiapkan fasilitas pembinaan 
pendidikan keluarga juga menjadi peran yang harus ditunaikan oleh 
Direktorat Jenderal pembinaan Pendidikan Keluarga. Cukup banyak 
juga fasiltas yang harus disiapkan terutama fasilitas yang berupa 
regulasi, kebijakan, pedoman, manual, petunjuk teknis maupun 
operasional, dan instrumen-intrumen untuk program, satuan, maupun 
menajemen pendidikan keluarga. Disebukan ada dua ranah fasilitasi 
yang harus disipakan oleh direktorat, yaitu: (1) penyusunan bahan dan 
fasilitasi sumber belajar pendidikan orang tua, anak dan remaja, dan 
mitra kerja; dan (2) penyusunan bahan fasilitasi pelaksanaan 
penjaminan mutu di bidang pendampingan pembelajaran dan sumber 
belajar pendidikan orang tua, anak dan remaja, dan mitra kerja 
direktorat. 
3. Pelaksana Program  
Pembinaan Pendidikan Keluarga Memberikan bimbingan teknis 
dan supervisi di bidang pendampingan pembelajaran dan sumber 
belajar pendidikan orang tua, anak dan remaja, dan mitra kerja direktorat 
adalah tugasoperasional yang harus ditunaikan pula oleh direktorat. 
Bimbingan teknis dilakukan melalui program-program pelatihan, 
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masing program kegiatan bisa digelar secara terpisah maupun secara 
simultan. Sasaran pembinaan adalah para orang tua, anak dan remaja, 
dan mitra kerja direktorat, juga para pendidik, pengelola satuan mitra, 
dan manajemen lembaga mitra kerja terkait dengan tujuan belajar, 
pengelolaan peserta didik, strategi dan teknik peluncuran program 
pembinaan pendidikan keluarga, penjaminan mutu, dan evaluasi. 
4. Penjaminan Mutu Pembinaan Pendidikan Keluarga  
Penjaminan mutu pendidikan adalah sebuah upaya 
sungguhsungguh dari pembina, penyelenggara, dan pelaksana satuan 
pendidikan untuk memastikan bahwa masukan, proses, keluaran, dan 
dampak (outcome) pendidikan terselenggara dengan baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan kepada publik (public accountability). 
Penjaminan mutu pendidikan harus menjadi komitmen dan menjadi 
tanggung jawab bersama dari semua pihak dan semua tingkat pembina, 
penyelenggara, dan pelaksana satuan pendidikan. Dengan PP No. 19 
Tahun 2005 sebagaimana telah diperbaharui sebagai Peraturan 
pemerintah Nomor 32 Tahun 2014 tentang Stnadar Nasional 
Pendidikan, arah dan parameter peningkatan mutu dan penjaminan 
mutu pendidikan menjadi lebih terarah dan sistematis. Salah satu yang 
diamanatkan adalah kewajiban Menteri Pendidikan dan Kabudayaan 
untuk menerbitkan pedoman program penjaminan mutu pendidikan 
satuan pendidikan pada semua jenis, jenjang, dan jalur pendidikan 
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Tugas itu tercantum secara generik pada ketentuan Permedikbud 
Nomor 11 Tahun 2014 dimana Direktorat Pembinaan Pendidikan 
Keluarga juga berperan untuk menyusun norma, standar, prosedur, dan 
kriteria di bidang pendampingan pembelajaran dan sumber belajar 
pendidikan orang tua, anak dan remaja, dan mitra kerja direktorat; serta 
tugas pelaksanaan evaluasi dan laporan di bidang pendampingan 
pembelajaran dan sumber belajar pendidikan orang tua, anak dan 
remaja, dan mitra kerja. 
5. Evaluator Pembinaan Pendidikan Keluarga  
Sebagai bagian akhir dari proses pembinaan, Direktorat 
Pembinaan keluarga dituntut pula melakukan evaluasi dan menyusun 
laporan. Laporan meliputi segala hal ihwal tentang pembinaan 
pendidikan keluarga, mulai dari penyiaoan bahan kebijakan, regulasi, 
pelaksanaan, supervisi, penjaminan mutu, dan hasilhasil yang didapat, 
serta hambatan dan kendala yang dihadapi. Sebagaimana fungsinya, 
laporan akan sangat berguna sebagai masukan dalam penyusunan 
program berikutnya, disamping berfungsi secara administratif 
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alah satu fungsi lembaga keluarga yang mesti ditunaikan adalah 
sebagai lembaga pendidikan. Pada dasarnya keluarga 
merupakan lembaga pendidikan yang paling alamiah. Disebut 
paling alamiah karena prosesnya tanpa didramatisasi atau didesain 
secara rumit sebagaimana yang terjadi pada lembaga pendidikan 
profesional. Materinya yang meliputi seluruh bidang kehidupan, 
metodenya lebih mendekati keadaan yang sesungguhnya (kongkrit) dan 
evaluasinya dilakukan secara langsung. Dalam keluarga juga tidak 
mungkin terdapat komersialisasi jasa pendidikan. Para orangtua 
memberikan pendidikan dan fasilitas pendidikan tentulah tidak 
mengharapkan imbalan materi, selain karena didorong oleh kewajiban 
moral. Suasana demikianlah yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan 
profesional. 
Secara alamiah pada keluargalah kepribadian dan kultur manusia 
dibentuk, yang mana merupakan dasar bagi pengembangan kepribadian 
dan kultur lainnya. Tidaklah terlalu sulit untuk membuat contoh kasus 
atas pengaruh dominan proses pendidikan dalam keluarga dalam 
membentuk kepribadian seseorang. Tetapi keberadaan lembaga 
keluarga beserta fungsi-fungsi ideal yang disandangnya saat ini telah 
mengalami diferensiasi, atau setidak-tidaknya mengalami perubahan ke 
arah yang lebih sempit (berkurang). Berbagai bentuk lembaga dalam 
kehidupan modern dinilai telah menjadi ancaman yang bisa membuat 
lembaga keluarga kehilangan arti (Republika, 16 Agustus 1993:12). Dan 
akibatnya orangtua mengalami defisit peran dalam mendidik putra-
putrinya. 
Menurut Skolnick dan Skolnick mitos-mitos tradisional 
kelembagaan keluarga yang “indah”, berdasarkan angka-angka yang 
ada dan kecenderungan-kecenderungan yang sedang berlangsung 
sekarang ini, sudah “babak-belur” (Arifin, 1989:1). Di Amerika (Rogers, 
et.al., 1988:174) mendapati orang hidup membujang (rumah tangga 
seorangan) mendekati perbandingan 1:4 dengan rumah tangga 
berkeluarga. Sedangkan hasil studi yang lain menunjukkan 20% anak 
Amerika Serikat di bawah usia 18 tahun hidup dalam keluarga yang 
tidak lengkap orangtuanya. Sedangkan rata-rata kontak komunikasi 
antara orangtua dan anak adalah kurang dari 15 menit perhari. 
Meskipun keadaan yang digambarkan itu yang terjadi pada 
masyarakat Amerika, kecenderungan keadaan di Indonesia tampaknya 
juga mengarah ke sana. Fenomena terakhir sebagaimana yang kasus 
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woman), kumpul kebo, seks pra-nikah, perilaku seks menyimpang, 
homosek dan lesbianisme, rubrik konsultasi sek melalui media massa 
yang vulgar, dan yang paling baru adanya telepon cinta; menunjukkan 
kecenderungan ke arah melemahnya nilai kelembagaan keluarga di 
Indonesia yang selama ini dimitoskan (sakral). 
Bahkan berdasarkan keadaan rentangan sosio-psikologis, 
masalah yang dihadapi Indonesia jelas lebih rumit dan lebih variatif. 
Dengan kondisi yang berbeda-beda ini menuntut pelayanan yang 
berlainan pula. Belum lagi karena keadaan keanekaragaman latar 
budaya dan adat isitadat yang berlaku pada berbagai daerah di 
Indonesia yang memang berbineka. Dengan demikian problematika 
kelembagaan keluarga juga akan mengalami variasi yang yang 
berbhineka juga. 
Dalam masyarakat terdapat lembaga-lembaga yang memusatkan 
perhatian dan aktivitasnya kepada bidang-bidang yang sejalan dengan 
fungsi-fungsi keluarga. Apabila munculnya lembaga-lembaga sosial itu 
disertai kerjasama yang baik dengan keluarga dengan memperhatikan 
keyakinan dan sistem nilai dan tujuan dan tersirat dalam pola 
kebudayaan masyarakat, maka jalan kehidupan keluarga akan 
berlangsung lancar. Akan tetapi apabila adanya lembaga-lembaga sosial 
itu diperlukan keluarga sekedar untuk mempermudah diri dan 
melimpahkan segala tugas dan fungsi keluarga kepada lembaga-
lembaga sosial tersebut, maka kelangsungan kehidupan keluarga akan 
terganggu. 
Sebagai ilustrasi, misalnya apabila seorang ibu tidak mau masak 
karena soal-soal dapur dipandangnya banyak menyita waktunya dan ia 
lebih senang mengambil masakan dari katering atau restoran; apabila 
salah seorang anggota keluarga sakit, langsung diserahkan ke rumah 
sakit tanpa mau ikut campur lebih lanjut, apabila segala hajat keluarga 
diselenggarakan sepenuhnya oleh badan-badan kemasyarakatan, 
apabila ada perselisihan antara suami-istri langsung diminta bantuan RT 
atau badan-badan lain, tanpa ada usaha dari kedua pihak untuk 
mengatasinya, karena keduanya enggan saling memberi dan menerima; 
apabila tiap anggota keluarga disibukan oleh urusan masing-masing dan 
tidak mau tahu tentang urusan orang lain; apabila orang tua tidak mau 
tahu menahu tentang pendidikan anaknya karena merasa telah 
menyerahkan anaknya ke sekolah atau lembaga pendidikan profesional 
yang dianggapnya baik, dan sebagainya, mungkin kehidupan keluarga 
itu akan terasa hambar, hubungan intra keluarga akan menjadi longgar, 
karena kehilangan suatu inti kehidupan keluarga, yaitu hidup bersama 
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secara akrab, saling memberi dan menerima, saling memberi dan 
memperhatikan.  
Kehidupan keluarga itu nyaris bersifat lugas dan objektif, gersang 
dan tiada terasa sentuhan rasa belaian kasih sayang. Itu semua karena 
keluarga mengabaikan dan tidak malaksanakan fungsi-fungsi 
keluarganya sebagaimana mestinya. Maka tidak aneh apabila anak tidak 
atau kurang dapat menghayati kasih sayang ibu yang sebenarnya, 
suami dan istri kurang merasakan kehangatan suasana rumah (home); 
keadaan demikian jelas akan mempengaruhi kelancaran perkembangan 
dan pendidikan anak. 
Dalam kedaan-keadaan tertentu ada kalanya beberapa atau 
bahkan sebagian fungsi-fungsi keluarga diambil alih dan dilaksanakan 
lembaga-lembaga diluar keluarga atau setidak-tidaknya terhambat 
pelaksanaanya. Hal semacam itu dapat terjadi karena adaya disorientasi 
hidup, misalnya lebih mengutamakan karir daripada keluarga. Suami 
dan istri lebih megutamakan pekerjaan di kantor atau perusahaan dari 
pada kebutuhan keluarga. Tanggung jawab pengelolaan kehidupan 
keluarga dilimpahkan kepada pembantu serta lembaga-lembaga sosial 
yang tadinya dimaksudkan sekedar untuk memperlancar pelaksanaan 
fungsi-fungsi keluarga di maksud tadi. Urusan konsumsi terkait dengan 
makan minum diurus oleh perusahaan katering, urusan distribusi uang 
dikelola oleh bank atau lembaga keuangan, urusan pendidikan 
diuruskan oleh sekolah dan lembaga les privat, bimbingan belajar, dan 
sebagainya, dan urusan kesehatan keluarga diurus oleh asuransi dan 
klinik kesehatan. Orang tua merasa telah menyerahkan semua urusan 
tersebut kepada lembaga-lembaga profesional dan komersial. 
Dalam keluarga demikian kelancaran kehidupan dan keutuhan 
keluarga akan terganggu. Rasa keseikatan keluarga menurun, 
kehanggatan suasana keluarga membeku, anggota-anggota keluarga 
merasa asing dalam keluarganya sendiri dan karena kurang saling 
memperhatikan. Pengenduran atau hilangnya fungsi-fungsi keluarga ini 
dapat dianggap sebagai kemunduran dan perusakan secara hakiki 
sendi-sendi kehidupan keluarga. Berkurangnya, lenyapnya, ataupun 
kurang dihayatinya pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga itu erat 
hubungannya dengan disorientasi dan desintegrasi keluarga. 
Terdiferensinya lembaga keluarga sehingga mengalami defisit 
fungsi antara lain disebabkan oleh semakin kompleksnya tata kehidupan 
masyarakat manusia, sebagai akibat kemajuan ilmu dan teknologi. 
Karena tuntutan kehidupan yang kompleks itu muncul lembaga-lembaga 
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kemasyarakatan baru, yang kehadirannya sengaja atau tidak 
dimaksudkan untuk menggantikan sebagian fungsi lembaga keluarga. 
Akibatnya banyak fungsi-fungsi keluarga ini dialihkan ke lembaga-
lembaga sosial lainnya. Kadang-kadang memang sulit untuk 
menentukan mana yang lebih awal karena peran keluarga yang tidak 
berfungsi kemudian melahirkan kelembagaan sosial baru, ataukah 
karena ada kelembagaan sosial baru sehingga merampas peran 
keluarga. Yang jelas kedua alur proses pengurangan peran lembaga 
keluarga itu nyata berlangsung dalam masyarakat Indonesia, baik yang 
tradisional/rural maupun yang modern/urban.  
Misalnya fungsi ekonomi dalam keluarga telah banyak yang 
dialihkan kepada lembaga ekonomi yang modern seperti bank, kartu 
kredit, perusahaan atau yang lain. Fungsi rekreatif dan sosial juga telah 
digantikan dengan adanya lembaga peer group, kelompok se-hobi, 
disco, karaoke keluarga, berbagai produk elektronik game atau yang lain 
sehingga para anggota keluarga lebih senang berada di tempat/suasana 
itu daripada berdiam di rumah bersama keluarga atau karena karena 
rumahnya dalam keadaan sepi. Lebih-lebih bila suasana rumah 
memang tidak berasa home. Demikian juga untuk urusan makan telah 
digantikan secara sempurna oleh rumah-rumah makan dan layanan jasa 
katering yang ada. 
Seirama dengan adanya proses diferensiasi sosial, posisi dan 
peran keluarga sebagai pusat pendidikan banyak mengalami 
perubahan. Bahkan dalam peran sebagai lembaga pendidikan inilah 
peran keluarga paling “babak belur”. Jika pada awalnya semua urusan 
pendidikan anak dan anggota keluarga diserahkan dan ditangani orang 
tua, maka pada saat terakhir ini pendidikan bagi anggota keluarga 
banyak yang diserahkan kepada lembaga pendidikan. Hampir di seluruh 
bangsa telah mewajibkan anak-anak untuk mengikuti pendidikan formal 
seperti sekolah (Unesco, 1971) yang ditetapkan melalui Undang-undang 
Dasar negara bersangkutan. 
Sejak dalam kandungan sampai dengan nanti menjelang ajal, 
rasanya telah terdapat lembaga sosial pengganti yang dapat menerima 
mandat kependidikan ini. Ekstrimnya sejak masih dalam kandungan, 
karena kemajuan bioteknologi, seorang bakal bayi dapat dititipkan (atau 
tepatnya dicangkokkan) pada rahim orang lain. Lahir dan tumbuh 
menjadi bayi serta anak dapat dititipkan pada baby sitter atau lembaga 
pengasuhan baby cares. Meningkat remaja tugas mendidik para 
orangtua dapat didelegasikan kepada sekolah, lembaga kursus, 
lembaga les privat, pondok pesantren, berbagai perkumpulan remaja 
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atau yang lain. Demikian pula meningkat dewasa untuk mencari jodoh 
telah ada lembaga biro jodoh. Menjadi dewasa akan sibuk dengan dunia 
kerja dan kelompok profesi dan hobi. Tua jompo dititipkan di Panti 
Jompo. Setelah meninggal diurus secara sempurna oleh yayasan 
perkumpulan kematian. Apabila hal demikian nanti benar-benar terjadi 
secara penuh (atau paling tidak setengah penuh) maka habislah peran 
keluarga dalam pendidikan. Padahal trend demikianlah tampaknya yang 
akan berkembang pada dekade terakhir ini. 
Masihkah ada harapan untuk memfungsikan atau 
merekomendasikan lembaga keluarga sebagai lembaga pendidikan; 
paling tidak untuk empat ranah materi sebagaimana digariskan oleh 
UUSPN, yakni keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan 
ketrampilan? Setidaknya optimisme itu masih harus ada. Fungsi 
kependidikan dalam anggota keluarga tidak bisa dihilangkan begitu saja. 
Betapapun seorang anggota keluarga dikirim dan dididik pada berbagai 
lembaga pendidikan formal dan non formal, tentunya semuanya atas 
inisiatif (persetujuan) keluarga (dan pemerintah). 
Adalah tidak mungkin untuk saat ini keluarga mampu memberikan 
layanan pendidikan bagi seluruh anggota keluarganya sesuai kebutuhan 
belajar yang diperlukan. Karena tuntutan ekonomi, kemajuan ilmu dan 
teknologi, serta karena dampak revolusi informasi, satuan pendidikan 
keluarga tidak mampu lagi memenuhi fungsinya sebagai lembaga 
pendidikan secara utuh, sebagaimana yang diharapkan. 
Keluarga jelas tidak memiliki kemampuan secara ketenagaan dan 
kemampuan isi pendidikan. Pada beberapa kasus juga tidak memiliki 
kemampuan di bidang sumberdaya dana, waktu dan fasilitas. Apalagi 
kebutuhan pendidikan dan sistem pendidikan yang ada sekarang ini 
amat beragam dan kompleks, sehingga jelas para anggota keluarga 
tidak akan mampu secara swadaya memenuhi kebutuhan akan 
pendidikannya. Akibatnya upaya pendidikan dalam keluarga menjadi 
terabaikan dan terlantar, baik yang terjadi pada masyarakat rural, sub 
urban maupun urban. Untuk itu diperlukan suatu upaya reformasi sistem 
pendidikan keluarga secara tepat. Karena proses demikianlah yang 
dikatakan bahwa di bidang pendidikan wibawa keluarga semakin 
berkurang. Bahwa kemampuan keluarga untuk mendidik anak dan 
anggota keluarga yang lain semakin tidak ada. Pada keluarga-keluarga 
yang mempunyai tingkat kesibukan tinggi, karena belajar di sektor 
industri (non pertanian) bukan hal yang mustahil jika mereka sedikit 
sekali sempat memerankan diri berinteraksi mendidik diri dan anak-anak 
mereka dalam keluarga. 
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Bagi bangsa Indonesia, keluarga sebagai salah satu pusat 
pendidikan dan pilar kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara adalah sangat penting untuk diselamatkan. Bahkan harus 
dikembangkan ke arah keadaan dan aksi (conduct) yang sesuai dengan 
tuntutan dan kondisi jaman, juga terhadap kehandalannya dalam 
segenap fungsi yang seharusnya dimiliki. Keluarga konservatif di 
Amerika yang ingin menyelamatkan dan mengembangkan kehandalan 
lembaga keluarga menyatakan: … “the family as a way of reducing the 
state’s budgetary problems; if families would take care of the very young, 
the very old, the sick, and the mentally ill, there would be less need for 
day care, hospital, social security, and public resources and agencies” 
(Skolnick and Skolnick, 1983:6 dalam Arifin 1989:3-4). 
Masalah nyata yang kini tengah kita hadapi ialah belum semua 
keluarga mampu melaksanakan pendidikan di lingkungannya sendiri 
sebagaimana diamanatkan Undang-undang Sistem Pendidikan 
Nasional. Banyak para orangtua yang tidak memahami fungsi dan 
peranan pendidikan keluarga dalam kerangka sistem pendidikan 
nasional. Ada yang terlalu overestimate ada yang terlalu underestimate 
(terhadap peran dan fungsi pendidikan keluarga), bahkan ada yang tidak 
tahu sama sekali peran pendidikan apa yang mesti dilakukan di dalam 
keluarga. Pada keluarga yang terakhir ini “ketidaktahuan” itu disebabkan 
(1) tingkat pendidikan yang sangat rendah, dan (2) kesempatan 
berkomunikasi dan penerimaan informasi untuk peningkatan wawasan 
berpikir terbatas. Pada kelompok yang pertama dan kedua lebih 
disebabkan karena (1) tingkat kesibukan dan mobilitas sosial yang 
tinggi, (2) penghasilan rendah, (3) hidup di daerah terpencil/terbelakang, 
atau (4) malah karena tingkat kemakmurannya yang tinggi sehingga 
mereka mengambil alih peran pendidikan dalam keluarga dengan 
berbagai fasilitas lembaga les privat. 
Implikasi dari keadaan di atas berdampak pada kurangnya atau 
terlalu berlebihannya perhatian terhadap kebutuhan pendidikan dalam 
keluarga. Pada keluarga masyarakat yang overestimate memang tidak 
akan terlalu menimbulkan masalah secara nasional, sebaliknya yang 
akan terjadi pada mereka yang underestimate dan yang tidak tahu sama 
sekali akan peran proporsional lembaga keluarga dalam sistem 
pendidikan nasional. Para keluarga yang karena keterbatasan 
kemampuan ekonomi dan tingkat pendidikan cenderung bersikap apatis 
terhadap pendidikan pada umumnya, termasuk pendidikan keluarga. 
Mereka akan cenderung bersikap apatis terhadap pendidikan pada 
umumnya, termasuk pendidikan keluarga. Mereka akan cenderung 
88 
PENDIDIKAN KELUARGA 
PENDIDIKAN KELUARGA DALAM PERSPEKTIF MASA KINI96
menyerah pada nasib, karena tidak ada pilihan lain dalam memenuhi 
kebutuhan pendidikan keluarga. Jadilah para anggota keluarga yang 
demikian tumbuh menjadi sumberdaya manusia yang menurut istilah 
Iskandar (1993) sebagai “salah jadi, tidak jadi, atau jadi sejadi-jadinya”. 
Keadaan itu diperparah lagi oleh adanya sebagian besar 
pemangku keilmuan pendidikan, penyelenggara pemerintahan, agen 
pendidikan masyarakat, dan pelaku pendidikan keluarga yang belum 
sepenuhnya mengerti posisi dan peranan pendidikan keluarga dalam 
sistem pendidikan nasional. Fenomena itu ditunjukkan melalui berbagai 
kasus saling lempar tanggung jawab dalam menyelesaikan satu 
masalah pendidikan, yang laing populer adalah masalah kenakalan 
remaja, tawuran pelajar, agresifitas remaja, sadisme, konsumerisme, 
penyalahgunaan obat bius, gejala perilaku sek meyimpang atau yang 
lain. Tiga pihak yang selalu mendapat tudingan sebagai biang dan gagal 
memerankan fungsi pendidikannya adalah: sekolah, keluarga dan media 
massa (termasuk di dalamnya hiburan massa). Tragisnya lembaga 
keluargalah yang paling berat menanggung akibatnya. Yang dipanggil 
polisi karena kasus-kasus itu adalah para orangtua remaja yang 
bersangkutan untuk “diberikan bimbingan dan pengarahan”. 
Bagaimanakah mempersiapkan dan mengelola kelembagaan 
keluarga sebagai lembaga pendidikan, di samping tetap mampu 
mengfungsikan fungsi-fungsi kelembagaan keluarga lainnya. 
A. Pendidikan Pranikah 
Kelembagaan keluarga dimulai dengan adanya perkawinan antara 
seorang pria dan seorang wanita yang sepakat hidup berumahtangga 
untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan lahir batin, dunia dan 
akhirat. Sebagai sebuah momentum yang sangat penting sangat 
dianjurkan agar setiap pemuda dan pemudi yang hendak 
melangsungkan pernikahan sudah memahami implikasi dari kehidupan 
berumah tangga yang akan dijalaninya. Ada peran-peran baru yang 
akan menjadi tanggung jawabnya, termasuk peran sebagai pendidik 
utama dalam keluarga. 
Pendidikan pranikah atau semacam orientasi memasuki gerbang 
rumah tangga adalah salah satu pendidikan bagi calon ibu dan calon 
bapak (calon istri dan calon suami) agar memiliki wasasan, pemahaman, 
penyikapan, dan keterampilan yang memadai untuk menjalankan peran-
peran barunya sebagai suami-istri dan sebagai bapak-ibu. Kompetensi 
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yang perlu diorientasi adalah menghadapi kehadiran anak kelak dan 
bagaimana mempersiapkan pendidikan bagi anak-anaknya. 
Sasaran pendidikan pranikah tidak hanya pemuda-pemudi yang 
segera akan menikah, namun juga para remaja. Tentu saja kompetensi 
yang diberikan sesuai dengan tingkat kebutuhan perkembangan dan 
tugas perkembangannya. Apabila pada masa anak-anak dan remaja 
pendidikan pranikah dikemas dalam bentuk tema-tema kerumah 
tanggaan, hak dan kewajiban anggota keluarga, bekerja dan rekreasi 
keluarga, pendidkan agama tentang beribadah dan maumalah; maka 
kompetensi menjadi bapak-ibu dan orang tua diberikan secara khusus 
pada sasaran pemuda-pemudi yang segera akan menikah. Termasuk 
menu pendidikan pranikah bagi pemuda-pemudi adalah bagaimana 
mempersiapkan diri agar memiliki anak dan kelahiran anak yang 
berkualitas, dalam makna potensial taqwa, sehat, dan cerdas. 
Forum pendidikannya disamping melalui pendidikan informal 
(pembelajaran informal dan belajar otodidak), dapat juga melalui 
pendidikan nonformal dan pendidikan formal. Bentuk-bentuk pendidikan 
informal sebagai pembelajaran informal antara lain pendidikan melaui 
media massa, poster, leaflet, booklet, spanduk, dan media sosial; yang 
ditujukan untuk memberi informasi tentang pendidikan keluarga. 
Pembelajaran informal melalui otodidak adalah penyediaan sumber-
sumber belajar yang bisa diakses oleh anak-anak, remaja dan pemuda 
tentang kehidupan berkeluarga dan khususnya pendidikan dalam 
keluarga. 
Forum pendidikan melalui lembaga pendidikan formal bisa 
memasukkan kurikulum pendidikan berkeluarga sebagai sebuah mata 
pelajaran tersendiri, memasukkan sebagai sebuah sub kompetensi pada 
beberapa kompetensi inti di sekolah seperti pada mata pelajaran 
bahasa, ilmu pengethuan alam, biologi, agama, dan sebagainya secara 
terintegratif. Dapat pula melalui kegiatan ko-kurikuler dan ekstra 
kurikuler. Forum pendidikan nonformal bisa melalui kursus, kelompok 
belajar, pendidikan dan pelatihan, dan penyuluhan. 
Dengan demikian pendidikan pranikah ini perlu didesain secara 
khusus oleh para teknokrat pendidikan, ahli pendidikan, pengambil 
kebijakan, dan para pendidikan pendidikan informal, pendidikan 
nonformal, dan pendidikan formal sebagai upaya menyengaja untuk 
terjadinya perubahan perilaku para khalayak sasaran terpilih tentang 
pendidikan keluarga dan pendidikan dalam keluarga. 
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B. Pendidikan Keorangtuaan 
Orang tua adalah pendidik utama dan pertama dalam 
kelembagaan keluarga sebagai lembaga pendidikan. Orangtua lah yang 
paling bertanggung jawab memberikan pendidikan kepada anak 
keturunannya. Setiap calon orang tua dan orang tua harus sudah 
memiliki wawasan yang cukup tentang bagaimana program pendidikan 
harus direncanakan, diselenggarakan, dan dikelola di dalam keluarga, 
apa peran keluarga di dalam memoderatori proses pendidikan anak-
anaknya, dan bagaimana semua proses pendidikan harus dikelola dan 
dievaluasi. 
Tidak mungkin untuk saat ini keluarga mampu memberikan 
layanan pendidikan bagi seluruh anggota keluarganya sesuai kebutuhan 
belajar yang diperlukan. Karena tuntutan ekonomi, kemajuan ilmu dan 
teknologi, serta karena dampak revolusi komunikasi dan teknologi 
informasi, satuan pendidikan keluarga tidak mampu lagi memenuhi 
fungsinya sebagai lembaga pendidikan secara utuh, sebagaimana yang 
diharapkan. Kebutuhan pendidikan dan sistem pendidikan yang ada 
sekarang ini amat beragam dan kompleks, sehingga jelas para orangtua 
dan senior anggota keluarga tidak akan mampu secara swadaya 
memenuhi kebutuhan akan pendidikannya. Akibatnya upaya pendidikan 
dalam keluarga menjadi terabaikan dan terlantar, baik yang terjadi pada 
masyarakat rural, sub urban maupun urban. Untuk itu diperlukan suatu 
upaya reformasi sistem pendidikan keluarga secara tepat. Peran 
sebagai fasilitator dan mederator pendidikan anak adalah yang paling 
tepat. 
Keluarga sebagai salah satu pusat pendidikan dan pilar kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara adalah sangat penting untuk 
diselamatkan. Bahkan harus dikembangkan ke arah keadaan dan aksi 
sosial yang sesuai dengan tuntutan dan kondisi zaman, juga terhadap 
kehandalannya dalam segenap fungsi yang seharusnya dimiliki. 
Masalah nyata yang kini tengah kita hadapi ialah belum semua 
orangtua, calon orangtua, dan warga senior masyarakat memahami dan 
mampu melaksanakan peran dan fungsinya sebagai pendidik di 
lingkungannya sendiri sebagaimana diamanatkan. Orangtua atau yang 
dituakan memang harus memahami fungsi dan peranan pendidikan 
keluarga dalam kerangka sistem pendidikan nasional.  
Kasus-kasus kekerasan terhadap anak, penelantaran anak, dan 
pengabaian anak oleh orang tuanya sendiri atau oleh orang tua asuh 
menjadi salah satu fakta betapa banyak orang tua yang belum 
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sepenuhnya penyadari akan peran dan tanggung jawabnya dalam 
melindungi dan mendidik anak-anaknya. Kehadiran Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Keluarga Kemendikbud sangat diharapkan 
mampu mengembalikan peran keluarga sebagai lembaga pendidikan 
yang unggul sebagaimana diharapkan. 
Beberapa program yang bisa dikembangkan untuk pendidikan 
orang tua adalah pendidikan pranikah bagi para calon pengantin, 
lembaga konsultasi masalah pendidikan anak, pendidikan dan pelatihan 
keorangtuaan, dan berbagai program informasional (penyuluhan) 
tentang pendidikan dalam keluarga. Semua program bagi orang tua ini 
ditujukan untuk tumbuhnya sosok orang tua yang paham, peduli, kreatif, 
dan mampu memberikan pendidikan secara cerdas yang terbaik bagi 
anak-anaknya. Dengan kata lain pertanyaan yang perlu dijawab melalui 
program ini adalah bagaimanakah menjadi orang tua yang baik (how 
tobecome good parent for our childrens). 
C. Penguatan Pendidikan Informal  
Sosial pegagogi adalah fenomena pembelajaran secara informal 
yang tidak disengaja sebagai peristiwa belajar. Fenomena ini disebut 
juga sebagai publik pedagogi, dimana seseorang secara tidak sengaja 
telah mendapatkan pengetahuan, sikap, atau keterampilan baru dari 
hasil pengalaman, pergaulan sehari-hari di masyarakat. Proses belajar 
yang tidak disengaja oleh kedua pihak (pelajar dan sumber belajar) 
maupun yang tidak disenggaja oleh salah satu pihak, adalah peristiwa 
belajar informal. Pendidikan informal merupakan proses sepanjang 
hayat di mana seseorang memperoleh dan menghimpun pengetahuan, 
keterampilan, sikap dan pandangan dari pengalaman dan terpaan 
lingkungan di rumah, tempat kerja, tempat bermain; dari contoh perilaku 
dan sikap-sikap keluarga dan teman; dari perjalanan, membaca surat 
kabar dan buku-buku; mendengar radio dan nonton film atau televisi. 
Pada umumnya, pendidikan informal itu tidak terorganisir dan 
seringkali tidak sistematik; namun ia merupakan porsi belajar yang 
paling besar dan penting bagi keseluruhan masa hidup seseorang –
termasuk yang sudah bersekolah-tinggi sekalipun (Coombs & Ahmed, 
1974). Definisi ini masih relevan sampai saat ini, karena para ahli yang 
berikutnya pada umumnya hanya menambahkan penekanan pada 
aspek-aspek tertentu daripada pengertian pendidikan informal atau 
menggunakan redaksi yang agak berbeda. Mark K. Smith (1997) 
mengartikan pendidikan informal sebagai proses atau cara membantu 
orang belajar, berlangsung dan dikendalikan oleh perbincangan, 
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mencakup penggalian dan perluasan pengalaman, dan dapat terjadi 
dalam setting apapun. John Mahoney (dalam Linda Deer Richardson 
and Mary Wolfe, 2001) memahami pendidikan informal sebagai semua 
aktivitas yang memberikan peluang kepada anak-anak, remaja dan 
orang dewasa—termasuk diri sendiri—untuk belajar, dalam suasana 
yang informal. Alan Rogers (2003) menyatakan bahwa pendidikan 
informal (informal learning) adalah semua kegiatan belajar yang 
kebetulan, tidak terstruktur, tidak diniatkan tetapi merupakan bagian 
yang paling luas dan penting dari keseluruhan kegiatan belajar dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dari pandangan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan informal adalah proses pendidikan yang cakupannya sangat 
luas, penting dan dominan, yang berlangsung sepanjang hayat, di mana 
saja dan kapan saja, melalui segala bentuk interaksi sehari-hari yang 
terjadi antara individu dengan lingkungannya; proses tersebut bisa 
berlangsung tanpa disadari oleh yang bersangkutan bahwa ia telah 
belajar atau telah membelajarkan. Artinya, melalui interaksi itu telah 
terjadi perubahan-perubahan dalam diri seseorang apakah menyangkut 
wawasan, pemahaman, sikap, nilai-nilai, dan/atau perilaku, terlepas 
apakah perubahan tersebut disadari atau tidak, disengaja atau 
kebetulan. Dengan konsep pendidikan informal yang demikian itulah 
pross pendidikan dalam keluarga dan di dalam masyarakat terjadi. 
Banyak perilaku masyarakat yang berubah akibat interaksinya 
scara informal dengan lingkungan sebagai praktek sosial pedagogi atau 
publik pedagogi. Fenomena ini perlu direkayasa sebagai modal praktek 
pendidikan dalam keluarga yang sangat produktif. Itulah hasil belajar 
dalam lingkungan intreraksi sehari-hari. Apa yang didapat dari media 
massa, lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan sehari-hari di 
masyarakat, organisasi, tempat kerja, permukiman, pusat layanan publik 
dan sebagainya ikut menjadi sumber belajar (”sekolah”) yang 
memproduksi realitas kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara dewasa ini. 
Proses reproduksi dan produksi ilmu-pengetahuan yang akan 
mewarnai identitas Bangsa Indonesia sudah seharusnya menjadi 
perhatian para pengambil kebijakan. Perlu secara sadar dan terencana 
menciptakan lingkungan keluarga yang mendidik di manapun dan 
kapanpun, sehingga dapat memelihara dan karakter dan kepribadian 
yang luhur sebagaimana yang diinginkan tujuan pendidikan nasional. 
Dengan demikian, pengembangan pendidikan informal menjadi suatu 
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keharusan bila tak ingin bangsa ini berkembang semakin jauh 
menyimpang dari nilai-nilai kepribadian luhur yang dimilikinya. 
D. Norma Keluarga Berkualitas 
Pembangunan masyarakat sangat tergantung kepada kehidupan 
keluarga yang menjadi bagian inti dari masyarakat itu, sehingga 
keluarga memiliki nilai strategis dalam pembangunan nasional serta 
menjadi tumpuan dalam pembangunan manusia seutuhnya. Masalah 
dihadapi saat ini masih banyaknya keluarga di Indonesia ini yang berada 
dalam kondisi prasejahtera. Keluarga sejahtera merupakan keluarga 
yang sah menurut agama dan undan-undang serta memiliki ketahanan, 
baik secara fisik maupun non-fisik, mampu memperbaiki dan 
meningkatkan kondisi mental, fisik dan sosial keluarga serta mampu 
menanamkan nilai-nlai luhur budaya bangsa dan agama. Keluarga 
sejahtera merupakan kunci bagi terwujudkan suasana edukatif di dalam 
keluarga. Dalam bahasa lain keluarga edukatif adalah keluarga yang 
mampu menciptakan ekologi pendidikan bagi seluruh anggota 
keluarganya. 
Terwujudnya norma keluarga berkualitas adalah kewajiban orang 
tua dengan difasilitasi oleh pemerintah. Masyarakat juga berperan 
sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang edukatif, karena 
sebagian besar interaksi manusia berada di tengah masyarakat, dan di 
tengah masyarakat banyak sekali suguhan tidak mendidik melalui media 
massa dan media sosial. Munculnya kesadaran bahwa lembaga 
keluarga adalah lembaga pendidikan informal menjadi modal penting 
untuk terciptanya ekologi pendidikan yang ramah terhadap pendidikan 
anak, remaja, dan pemuda sehingga mereka mampu tumbuh sebagai 
pribadi ang berkarakter luhur. Pengembangan pendidikan informal 
melalui keluarga sebagai suatu usaha sadar dan terencana di dalam 
Sistem Pendidikan Nasional ini menuntut kebijakan penting. Pertama, 
mengembalikan konsep pendidikan informal sesuai dengan makna yang 
sesungguhnya sebagai semua interaksi belajar yang tidak sepenuhnya 
dan yang sepenuhnya tidak disengaja sebagai peristiwa belajar. 
E. Lembaga Keluarga Edukatif 
Kehidupan keluarga edukatif adalah iklim kehidupan dalam 
keluarga yang tercipta atas dasar keadaan struktur dan proses sosial 
keluarga yang dianggap dapat menciptakan keteladanan, bimbingan, 
dan pengajaran, serta pelatihan bagi keberhasilan pendidikan anak-
anaknya, khususnya keberhasilan prestasi akademik anak di sekolah 
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(Sudiapermana, 2012:40). Situasi kehidupan keluarga dan lingkungan 
keluarga yang edukatif dapat digambarkan sebagai struktur dan proses 
sosial keluarga yang penuh dengan nilai pendidikan. Setiap hubungan, 
interaksi intra, antar, dan ekstra keluarga dipilih dan disengaja sebagai 
interaksi pendidikan atau nilai pembelajaran yang berdampak pada nilai 
pendidikan. Sebaliknya keluarga menghindarkan kemungkinan 
terjadinya paparan infromasi yang berpengaruh destruktif terhadap 
perkembangan anak dan fungsi pendidikan dalam keluarga. 
Di tengah kehidupan global saat ini fungsi keteladanan, bimbingan, 
dan pengajaran, serta pelatihan itu sudah tidak memadai lagi dengan 
iklim lingkungan keluarga yang menyertainya. Dengan terpaan teknologi 
komunikasi dan mobilitas orang yang semakin cepat, maka fungsi 
keluarga bergesar menjadi sebuah moderator dan manajer agar setiap 
anggota keluarga tetap mendapatkan sentuhan komunikasi dan 
informasi yang edukatif dan menghindarkan dari paparan informasi yang 
destruktif. Dengan hadirnya teknologi informasi ke rumah-rumah, 
bahkan ke kamar-kamar pribadi, ke ruang-ruang publik; maka sangat 
sulit bagi orang tua untuk mengontrol, mengendalikan, dan melarang 
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ecara antropologis, perkembangan masyarakat manusia telah 
mengalami tiga masa, yaitu (1) masa agraris yang ditandai 
dengan pola hidup dengan bercocok tanam, (2) masa industri 
yang ditandai dengan pola hidup dengan sistem perindustrian, 
dan (3) masa informasi yang ditandai dengan pola hidup dengan basis 
teknologi komunikasi. Bahkan kalau ditarik ke belakang lagi masih ada 
yang disebut masa berburu dan meramu. Masa berburu dan meramu 
adalah ketika peradaban manusia sekedar mengambil kebutuhan hidup 
dari hutan, tidak ada budidaya, tidak ada rekayasa alam, dan tidak ada 
istilah menimbun barang secara berlebihan untuk kepentingan 
komersial. 
Infrastruktur yang diperlukan untuk hidup pada masa-masa yang 
berbeda itu juga berlainan, demikian juga dengan struktur pendidikan. 
Masa agararis yang dibangun adalah sawah dan sistem pengairan. 
Masa perindustrian yang dibangun adalah pabrik dan prasarana 
transportasi barang. Masa informasi ditandai dengan adanya teknologi 
komunikasi dan informasi yang canggih. Teknologi komunikasi dan 
infromasi canggih ini ditandai dengan hadirnya perangkat cyberspace 
atau dunia maya. Dalam era ini kebutuhan, pola hidup dan tuntutan 
hidup masyarakatnya harus lain dari masa-masa sebelumnya; termasuk 
dalam bidang pendidikan. 
Dengan kemajuan teknologi cyberspace pengelolaan belajar 
melalui kelas-kelas konvensional dengan tatap muka langsung antara 
guru dan murid yang dibatasi empat dinding tidak efektif dan efisien lagi. 
Proses pembelajaran dan interaksi lain berlangsung secara lebih cepat 
dan efisien dengan bantuan internet berjaringan luas dengan perangkat 
keras yang semakin hari semakin canggih. Kalau dahulu pada era 80-
90an perangkat komputer sebagai basis komunikasi internet masih 
berupa komputer-komputer meja (desktop) yang besar-besar dan ribet 
dengan kabel-kabelnya, saat ini perangkat komputer sudah 
menggunakan perangkat yang lebih kecil, mudah dibawa kemana saja, 
namun sangat efektif. Komputer udah bisa diintegrasikan dengan 
pesawat handphone yang disebut sebagai smart-phone. 
Dengan dimulainya era masyarakat informasi, fenomena 
kesibukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya akan 
nampak berbeda dan akan menimbulkan banyak masalah bila tidak 
diimbangi dengan pola hidup yang memadai. Digitalisasi dan teknologi 
serat optik dan saluran tanpa kabel (wireless) yang tengah terjadi 
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dimana membawa implikasi segala jenis informasi dan layanannya 
mudah kita dapatkan dimanapun akan sangat mudah didapatkan. 
Hal ini masih merupakan hal yang sulit bagi sebagian orang, untuk 
memahami sepenuhnya perubahan yang akan terjadi pada masyarakat 
sebagaimana yang kita ketahui sekarang ini: bagaimana kita 
manggunakan dan mengelola hidup kita, waktu kerja dan waktu istirahat 
kita, bagaimana kita belajar, manufaktur, penyediaan layanan, 
bagaimana kita bertempur dalam perang, bagaimana hal ini akan 
berpengaruh pada hubungan kaum kaya dan kaum miskin di dunia, dan 
bagaimana akan berpengaruh pada kebudayaan dan bahasa. 
Masalah-masalah masyarakat informasi juga akan melanda pada 
bidang pendidikan (pendidikan formal, nonformal dan informal), dimana 
bentuk pembelajaran konvensional sekolah melalui tatap muka reguler 
di dalam kelas menjadi tidak efisien dan juga tidak efektif. Masyarakat 
pendidikan di masa informasi akan banyak menghadapi masalah-
masalah yang berhubungan dengan ruang (tanah), tempat penyimpanan 
dokumen, waktu yang demikian terbatas, rasio guru siswa yang akan 
semakin besar, dan kegagalan masyarakat untuk beradaptasi dengan 
perubahan yang cepat. Oleh karena itu batas-batas masalah yang 
dirumuskan oleh suatu masyarakat atau sebuah bangsa perlu digeser 
menjadi lebih luas. 
Dengan model ini pembelajaran jarak jauh akan dapat 
berlangsung secara lebih efisien dan lebih efektif, karena proses 
komunikasi jarak jauh berbnasis komputer realitas nyata itu dapat 
berlangsung lebih jelas dan efisien. Dalam gambaran normatifnya pada 
virtual class (kelas maya) itu setiap orang dapat saling berbicara, 
mendengar dan saling mengenali setiap orang dapat melihat atau 
mendengar atau merasakan kata, diagram dan gambar yang sama pada 
saat yang bersamaan. Dengan dukungan teknologi informatika melalui 
perangkat keras tele virtual conference penyelenggaraan telelearning 
dalam bentuknya sebagai kelas-kelas maya akan sangat penuh dengan 
optimisme. 
Untuk itu perlu dirancang, bahkan merupakan suatu tuntutan, 
adanya sistem pembelajaran melalui satelit, komputer, internet, dan 
intranet. Untuk itu sudah banyak ditawarkan paradigma-paradigma 
strategi penyelengaraan tele-learning. Teknologi komputer yang 
diperlukan dalam sistem tele-learning berbasis teknologi cyberspace. 
Teknologi informasi merupakan salah satu hal yang tidak akan lepas 
dari kehidupan manusia. Karena teknologi informasi ini sudah ada sejak 
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berabad-abad lalu dan hingga kini masih terus berkembang. Tanpa 
adanya teknologi informasi, manusia akan kesulitan untuk 
berkomunikasi dan menyampaikan informasi. Kini teknologi informasi 
berkembang begitu cepat seiring dengan berkembangnya ilmu 
pengetahuan. Teknologi informasi dan komunikasi ini memiliki banyak 
sekali peranan dan dampaknya dalam berbagai bidang, terutama pada 
bidang hiburan dan pendidikan. 
Dengan teknolgi wireless saat ini internet bukanlah barang yang 
baru atau mewah oleh sebagian orang, bahkan internet sudah menjadi 
bagian dari kehidupan terutama masyarakat perkotaan sampai di desa-
desa. Sebagian aktivitas dilakukan melaui internet seperti chatting, 
browsing, mengirim uang, mebayar tagihan, mengirim pekerjaan, 
berkabar, mencari informasi, dan masih banyak lagi. Begitu pentingnya 
internet bagi setiap orang, tidak jarang banyak layanan yang 
menyediakan internet untuk disambung dirumah, melalui ponsel atau 
tempat-tempat yang menyediakan layanan hot spot. Keasikan dalam 
berinternet ini tentunya akan mempengaruhi komunikasi dan 
kebersamaan dalam keluarga terutama keluarga yang mempunyai 
anggota remaja atau keluarga muda yang umumnya orang tuanya 
bekerja dengan kebutuhan internet yang tinggi. 
Sejumlah analisis khawatir, teknologi baru akan mengganggu 
kebersamaaan keluarga, tetapi tampak (dari survei ini) bahwa teknologi 
baru memungkinkan terciptanya ketersambungan baru yang terbangun 
disekitar ponsel dan internet (Tracy Kennedy, Universitas Toronto, 
penulis laporan ”Networked Families”/Keluarga yang Tersambung). 
Kekhawatiran akan hal itu terutama ditunjukkan pada kaum muda atau 
mereka yang disebut ”generasi digital”. Dengan stimulasi SMS, MP3, 
telepon dan chatting dengan berbagai varian programnya, yang bersifat 
terus-menerus pada anak-anak akan terbentuk ketidakpekaan dan 
ketidakacuhan saat mereka berusia 25 atau 30 tahun nanti (Time, 
19/3/2006). Orang tua khawatir anak-anak akan tumbuh sebagai orang 
yang tidak acuh terhadap dunia disekeliling mereka. Sekarang saja 
sering terlihat bagaimana anak, diantara saudara dan orang tua bahkan 
mungkin juga antara suami dan istri, yang ketika fisiknya bersama-sama 
disatu tempat, masing-masing sibuk dengan gadget-nya sendiri. Ada 
yang sibuk ber-SMS, ada yang sibuk ber-chatting bahkan main game 
internet yang sering dilakukan oleh anak-anak. Padahal yang diidealkan 
adalah pada saat bersama, mereka justru lupa pada gadget dan hangat 
berkomunikasi secara berkonvensional, bercakap dan bercanda. 
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Berinternet ternyata juga sering menjadi salah satu aktivitas sosial. 
Sebanyak 50 persen pengguna internet yang hidup bersama pasangan 
dan satu atau lebih anak sambung ke internet beberapa kali seminggu. 
Masing-masing anggota keluarga bisa menjadi hub (simpul) komunikasi, 
dan hal itu banyak mengubah hal baik didalam maupun diluar rumah. 
Yang menarik adalah bahwa pemanfaatan teknologi baru ini telah 
mengubah pula penggunaan teknologi lama. Memang dikalangan 
dewasa, 74 persen responden mengaku masih menonton TV hampir 
tiap hari, namun dikalangan kaum muda usia 18-29 tahun, persentase di 
atas lebih kecil hanya 58 persen, sebagian lain (29 persen) mengatakan, 
mereka menonton TV lebih sedikit karena lebih banyak menghabiskan 
waktu dengan internet. Penurunan jumlah penonton TV, demikian pula 
pembaca media cetak, disebut merupakan konsekuensi langsung dari 
meningkatnya pemanfaatan media baru, yang telah mengubah 
masyarakat menjadi konsumen multi media. 
(http://keluarga.com/keluarga/pengaruh-kemajuan-teknologi-dalam-
kehidupan-keluarga diakses 14 Nopember 2015). 
Survei diatas tentu saja membesarkan hati, khususnya setelah 
muncul kecemasan yang terkait dengan maraknya sindroma kehilangan 
perhatian (attention deficiency syndrome/ ADS), yang terwujudnya 
berupa individu yang tidak acuh terhadap lingkungan sekitar termasuk 
ketika ada anggota keluarga atau teman didekatnya. 
Dari uraian diatas yang tampak justru kesatuan keluarga dapat 
terus dipelihara atau bahkan ditingkatkan dengan mengunakan internet. 
Meskipun demikian, satu hal yang tetap perlu disadari adalah bahwa 
internet hanyalah sekedar alat. Unsur yang lebih mendasar adalah 
saling pengertian diantara keluarga itu sendiri, yang setiap saat harus 
dipupuk melalui komunikasi, secara tradisional ataupun dengan 
memanfaatkan sarana teknologi. 
A. Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Keluarga 
Pada saat ini perkembangan teknologi sangat pesat melalui 
jaringan cyber. Aplikasi teknologi informasi merambah semua asek 
kehidupan manusia, contohnya bidang hiburan, pendidikan, keuangan, 
jurnalistik, arsitektur, komunikasi, pengarsipan, percetakan, dan lain 
sebagainya. Bahkan sangat sulit memisahkan kehidupan manusia 
sekarang dengan teknologi informasi. 
Teknologi informasi bukanlah sesuatu yang mutlak bermanfaat, 
teknologi tetap ada sisi buruknya. Sisi buruk itu terutama terhadap dunia 
hiburan dan perilaku masyarakat yang hedonistik. Akibat pesatnya 
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teknologi tersebut membuat manusia menjadi sangat tergantung dengan 
yang namanya teknologi, terutama internet. Bagi sebagian orang kadar 
kebahagiaan diukur dengan koneksi internet tanpa batas selama 1 x 24 
jam x 30 hari x 12 bulan dan seterusnya. Teknologi informasi tak jauh 
ibaratnya dengan api. Kehadirannya bisa membantu merekatkan 
hubungan keluarga, tapi bisa juga mengancam dan membuat renggang 
hubungan antara anak dan orang tua. 
Sekalipun anak-anak menyukai teknologi dengan teknologi 
gadget-nya, setengah dari mereka merasakan tekanan pada hubungan 
keluarga. Sangat mudah untuk membuat opini bahwa orang tua merasa 
waktu yang anak-anak mereka gunakan untuk mengakses teknologi 
berpengaruh pada waktu yang dihabiskan dengan keluarga dan teman-
teman. Anggota keluarga lebih asyik bermain hand-phone pintarnya atau 
berkomunikasi melalui media sosial daripada berkomunikasi akrab 
dengan anggota keluarga yang lain di rumah. Saat ini anak-anak 
memiliki perangkat elektronik berupa perangkat hand-phone pintar 
(android maupun smart-phone) yang denan mudah setiap orang 
terhubung dengan dunia maya selama 24 jam. Tidak jarang penggunaan 
perangkat ini telah menimbulkan kecanduan akut pada orang tua sampai 
anak-anak. Bangun tidur pun hal pertama yang dikerjakan adalah 
menengok Hp-nya. Dan setiap waktu meraka memeriksa ponsel. 
Perilaku “always on” ini menyebabkan pergeseran dinamika keluarga, 
termasuk pendidikan keluarga. 
Ibarat mata uang, pengaruh kemajuan teknologi bagi kehidupan 
memiliki dua sisi yang saling bertolak belakang tapi tidak bisa 
dipisahkan. Di satu sisi, kemajuan teknologi memberi dampak positif 
bagi keluarga, mempermudah kehidupan manusia. Dahulu, untuk 
berkomunikasi jarak jauh, kita harus menggunakan surat menyurat 
melalui pos. Atau kalau mau sedikit lebih cepat, memakai telegram. 
Tetapi tetap saja membutuhkan waktu beberapa hari untuk sampai 
kepada penerima berita. Sekarang, surat menyurat hanya membutuhkan 
beberapa menit pengiriman melalui email. Lihatlah juga bagaimana 
penemuan mesin cuci mempermudah para ibu rumah tangga dalam 
mencuci serta menghemat waktu mereka. Melalui kemajuan teknologi 
juga, berita yang terjadi di belahan dunia lain dari tempat kita berada 
bisa kita nikmati melalui saluran televisi. 
Namun di satu sisi, kemajuan teknologi, jika kita tidak bijaksana 
dan berhati-hati dalam menyikapi, juga membawa ancaman terutama 
bagi kehidupan keluarga kita. Di jaman seperti sekarang dimana gadget 
canggih menjadi kebutuhan sehari-hari, peran tenaga kerja manusia 
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diminimalisir sebisa mungkin. Akibatnya interaksi antar manusia 
semakin berkurang. Orang sekarang lebih banyak berinteraksi dengan 
perangkat mesin yang semakin canggih. Sebagai contoh, bersosialisasi 
dengan tetangga menjelma menjadi saling berkirim pesan singkat atau 
blackberry massengers (BBM). Bahkan acara belanja yang merupakan 
kesempatan untuk bertemu banyak orang sekarang sudah berubah 
menjadi belanja online yang sama sekali tidak membutuhkan bercakap-
cakap atau tawar menawar antara penjual dan pembeli. 
Jika tidak berhati-hati maka kelembagaan keluarga tidak akan 
kebal dengan serangan kecanggihan teknologi yang, lepas dari 
pengaruh positif, membawa pengaruh negatif juga, salah satunya 
menjadikan manusia menjadi makhluk yang sangat individual. Apalagi di 
keluarga modern yang tinggal di kota besar, dimana orang tua yang 
bekerja harus berangkat pagi-pagi untuk mengantisipasi kemacetan. 
Dan anak-anak bersekolah sampai sore karena begitu banyaknya 
kegiatan sekolah. Jika kita tidak pandai meluangkan waktu, maka 
interaksi dalam keluarga akan hilang, ataupun kalau ada akan dilakukan 
melalui SMS, BBM, Whatsapp, atau jenis percakapan dunia maya 
lainnya. Padahal interaksi yang dibutuhkan dalam keluarga bukan hanya 
tentang menyampaikan pesan, tetapi interaksi yang menunjukkan 
kedekatan emosional, interaksi yang menunjukkan kepedulian dan kasih 
sayang, yang tidak akan terbentuk dengan sempurna kalau hanya 
dillakukan melalui percakapan elektronik. Secanggih apapun suatu 
gadget, tidak bisa menyampaikan kasih seorang ibu padanya anaknya 
melebihi tatapan penuh kasih, atau kepedulian seorang kakak akan lebih 
tersampaikan ketika bercanda atau menggoda adiknya daripada 
sekedar berkirim pesan melalui SMS. 
Untuk mengimbangi kemajuan teknologi, kelembagaan keluarga 
harus diperkuat agar terhindar dari pengaruh negatifnya. Hal pertama 
yang harus dibiasakan dalam keluarga adalah membangun komunikasi. 
Lebih mudah jika anak-anak masih kecil untuk berkumpul bersama, 
tetapi ketika mereka sudah beranjak remaja, atau bahkan dewasa, akan 
jauh kebih susah untuk memiliki waktu yang berkualitas bersama 
mereka. Bagaimanapun usahakan untuk meluangkan waktu, entah itu di 
pagi hari sebelum semua anggota keluarga memulai aktivitas, atau di 
malam hari ketika semua anggota keluarga sudah berada di rumah.  
Salah satu saat yang paling pas untuk mengumpulkan dan 
berbicara dalam keluarga adalah saat di berkumpul di meja makan saat 
makan bersama. Entah itu sarapan bersama, bagi mereka yang sempat 
berkumpul di pagi hari, atau makan malam bersama jika mustahil untuk 
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menyamakan waktu di pagi hari. Saat yang lebih kuat dalam keluarga. 
Ini juga bisa menjadi saat bagi orang tua untuk mendengarkan 
pemikiran-pemikiran anak dan memberi nasehat bagi mereka. Apalagi 
jika kemudian setelah selesai makan, anggota keluarga secara 
bergantian saling membantu mencuci piring.  
Selain meringankan beban ibu, juga bisa mengajarkan anak 
tentang membantu melakukan pekerjaan rumah bersama menikmati 
makanan, adalah saat yang paling pas untuk bertanya atau sekedar 
bercerita tentang apa yang terjadi hari itu. Itu bisa menjadi momen 
penyatu antara seluruh anggota keluarga yang mungkin sudah sibuk 
sendiri-sendiri selama seharian. Membiasakan untuk makan bersama 
akan mengembangkan ikatan yang lebih kuat dalam keluarga. Ini juga 
bisa menjadi saat bagi orang tua untuk mendengarkan pemikiran-
pemikiran anak dan memberi nasehat bagi mereka. Apalagi jika 
kemudian setelah selesai makan, anggota keluarga secara bergantian 
saling membantu mencuci piring. Selain meringankan beban ibu, juga 
bisa mengajarkan anak tentang membantu melakukan pekerjaan rumah. 
Orang tua harus beradaptasi dengan iklim komunikasi yang 
berbeda. Mereka juga harus memastikan percakapan terbuka dan 
bermakna dengan anak-anak mereka, yang telah tumbuh dengan media 
sosial. Komunikasi visual tidak akan pernah menggantikan kontak tatap 
muka keluarga. Tak hanya itu, hasil studi juga menemukan teknologi 
ternyata mempengaruhi praktek pengasuhan. Sekitar dua per tiga orang 
tua menghibur anak-anak mereka dengan perangkat teknologi. Namun, 
lebih dari setengah dari orang tua merasa prihatin atas banyak waktu 
yang anak mereka habiskan untuk menggunakan perangkat. 
Teknologi informasi dan komunikasi memiliki beberapa dampak 
terhadap anak. Dari hal tersebut dapat kita golongkan menjadi dua 
golongan, yaitu dampak positif dan dampak negatif. Seiring teknologi 
yang semakin maju dan dunia digital yang semakin berkembang pesat, 
ternyata memberikan tantangan baru bagi para orang tua. Membesarkan 
anak di era maya ini terbilang berat. Sebagai orang tua, selain harus 
bisa mengikuti perkembangan teknologi, perlu juga memiliki siasat baru 
dalam mengasuh anak. 
Berbagai macam reaksi orang tua dalam menyikapi tantangan 
teknologi internet, dan pengaruhnya terhadap anak mereka. paling tidak 
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1. Menarik Diri 
Seperti seorang ayah yang berkata “saya tidak akan memberikan 
fasilitas komputer dan iternet kepada anak-anak saya dan saya 
memastikan tidak akan pernah memberikanya!”. Cara ini sepertinya 
bijak, padahal ibarat gelembung udara suatu saat pasti pecah (entah 
karena pemberontakan dari dalam atau tekanan dari luar). Sikap 
seperti ini hanya efektif untuk jangka pendek, sedangkan dalam 
jangka panjang justru berakibat fatal. Karena dia tidak sempat 
mengasah ketrampilan anak agar sensitif dan mampu menilai atau 
memilah suatu perkara. 
2. Menyerahkan Diri 
Seperti perkataan seorang ibu “zaman memang sudah berubah, saya 
memberikan anak saya kebebasan menggunakan teknologi supaya 
semakin canggih dan pintar”. Sang ibu berpikir terlalu positif dalam 
menanggapi manfaat teknologi. Jenis orang tua ini terlalu 
menyederhanakan masalah. Adalah sebuah kecerobohan besar jika 
kita membiarkan anak-anak melayari dunia maya dan menikmati 
semua yang disajikan di sana. Orang tua wajib mempertimbangkan 
keterbatasan anak untuk menilai dan membedakan. 
3. Menerima Dengan Kritis 
Yaitu orang tua yang ketika hendak memberikan komputer atau 
smartphone dengan akses internet kepada anak-anaknya, mereka 
harus melewati sejumlah diskusi panjang. Lewat proses yang relatif 
melelahkan disertai debat, protes, dan wajah manyun. Tapi pada 
akhirnya, pasca memastikan nilai, aturan, bahaya, dan batasan maka 
kesepakatan kedua belah pihak pun tercapai. Orang tua seperti inilah 
yang cerdas dalam mendidik anak di zaman yang penuh tantangan 
ini. 
 
B. Bahaya Internet Bagi Anak 
Virus kecanduan internet tak hanya menyerang orang dewasa, 
melainkan anak-anak dan remaja pun telah banyak memiliki akun di 
berbagai situs pertemanan online yang ada. Apakah anda salah satu 
orang yang terkena virus kecanduan Internet?. Jika ya, seberapa sering 
anda berkutat di depan layar komputer/ponsel untuk mengobrol dengan 
teman anda di dunia maya melalui Facebook, Twitter atau lewat media 
jejaringan sosial lainnya.? Manfaat positif atau negatifkah yang lebih 
banyak anda peroleh dari kegiatan tersebut? 
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Perkembangan zaman dan teknologi khususnya saat ini, telah 
memberi dampak yang tak sedikit terhadap perkembangan perilaku 
maupun pola pikir anak dan remaja. Adalah baik jika anak dan remaja 
mengenal dan menguasai teknologi (internet) sejak dini. Sebab tak 
terhindarkan di kemudian hari, teknologi akan berperan penting dalam 
memudahkan kehidupan manusia. Namun menjadi hal yang 
mengkhawatirkan tatkala internet telah disalahgunakan dan orangtua 
kehilangan kontrol terhadap apa yang dilihat dan dilakukan oleh anak 
dan remaja di berbagai situs pertemanan yang mereka masuki. 
Kehadiran internet itu akan kita rasakan manfaat dan kegunaannya 
sejauh kita memandang dan memanfaatkan internet untuk hal-hal positif. 
Tak bisa di pungkiri juga bahwa internet dengan segala yang ada di 
dalamnya kerap menawarkan hal-hal yang menggiurkan, dan tak sedikit 
juga hal-hal konyol di luar akal sehat dan menyimpang. 
Hal inilah yang sering kali kita temukan yang kebanyakan 
dilakukan anak-anak dan remaja kita tak kalah setelah anak/remaja 
mengenal Internet dan memasuki situs pertemanan yang ada di internet 
seperti Facebook, Twitter dan situs pertemanan yang lain-lainnya. Dan 
juga banyaknya game-game on-line yang tersedia di internet membuat 
anak dan remaja betah berjam-jam di depan monitor komputer, bahkan 
begadang hingga larut malam sehingga anak dan remaja cenderung 
menjadi malas dan tidak berkonsentrasi dalam belajar. Dan juga pada 
jam belajar dengan sebuah gadget di saku yang sebentar-sebentar 
berbunyi, anak dan remaja akan buru-buru melihatnya dan tersenyum 
sendiri bagai tak waras untuk kemudian membalas komentar yang ada. 
Dan jika dilarang, umumnya mereka anak memilih cara lain, yakni tetap 
bermain dengan sembunyi-sembunyi. 
Tatkala internet telah disalahgunakan anak dan remaja tentunya 
hal-hal negatif yang tak diinginkan akan terjadi. Sebab jika orang tua 
kehilangan kontrol terhadap anak dan remaja. Tanpa sepengetahuan 
orangtua, anak dan remaja dengan mudah dapat mengakses foto atau 
video dewasa dari temannya maupun dari situs porno yang ada. Hal ini 
jika tak dicegah, tentu dapat memicu hal-hal negatif yang tak diinginkan, 
seperti seks bebas, penyimpangan seksual, hingga kehamilan di usia 
dini. Tak dapat dipungkiri, kita hidup dalam masyarakat dengan 
kemajemukan sifat dan perilaku. Adalah tidak mungkin bagi kita untuk 
mengubah perilaku setiap individu menjadi sesuai keinginan atau baik 
menurut penilaian kita, belum tentu juga baik buat orang lain. Tentu saja, 
setiap orang itu sah-sah saja melakukan apa saja yang dia inginkan. 
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Penggunaan internet oleh anak-anak tanpa kontrol dan 
pengawasan dari orang tua tentu mendatangkan efek negatif dan 
bahaya bagi anak. Diantara bahaya tersebut adalah: 
1. Kecanduan 
Anak-anak yang menghabiskan sebagian besar waktu mereka di 
internet cenderung menunjukkan perilaku yang aneh yang ditandai 
dengan dorongan untuk berada di internet sepanjang waktu, 
sehingga anak mungkin menghindari semua kegiatan dan menjadi 
menjadi tenggelam dalam dunia maya. Selain itu anak yang gila 
internet dan game online akan tersita waktunya, seharian hanya di 
depan laptop atau komputer, ini akan mengacaukan jadwal 
beribadah, belajar, makan, isirahat, membantu orang tua, dan 
aktivitas fisik dan sosial yang lain si anak. Akibatnya lupa ibadah, 
istirahat tidak teratur, susah makan dan malas belajar. Tentu hal ini 
sangat merugikan dan menganggu tumbuh kembang anak. 
2. Kurang Aktivitas Fisik  
Ada sejumlah permainan yang tersedia di internet dan ini telah 
membuat kebanyakan anak untuk menghindari semua kegiatan di 
luar ruangan. Dengan tidak adanya aktivitas fisik, anak-anak dapat 
dengan mudah menjadi mangsa banyak penyakit, dan duduk terus di 
depan layar komputer dapat merusak mata anak, dan menyebabkan 
ketegangan pada leher dan bahu. Selain itu juga bisa membuat 
mereka gagal untuk mengembangkan keterampilan diri. 
3. Akses Pornografi 
Ini adalah salah satu dampak negatif terbesar internet bagi anak-
anak. Internet telah memberikan media yang mudah bagi anak-anak 
untuk mendapatkan akses ke pornografi, dan ini dapat mengantarkan 
mereka kepada perbuatan dosa dan zina. Orangtua tidak akan 
mampu mengontrol sepenuhnya situs apa yang diakses oleh anak-
anaknya di dalam kamar atau di warung internet atau di tempat-
tempat di mana jauh dari jangkauan orang tua. Situs-situs yang 
memuat ponografi dan pronoaksi sangat mudah terakses oleh para 
peselancar dunia maya tanpa dia sendiri secara sengaja mencarinya. 
4. Kejahatan Cyber  
Internet juga telah mempermudah elemen yang tidak bermoral untuk 
berhubungan dengan anak-anak, remaja, dan pemuda melalu media 
sosial dan jejaring pribadi (japri). Fenomena ini telah menyebabkan 
peningkatan kasus penculikan, pencabulan, dan pencurian identitas. 
Perilaku semacam ini sangat beresiko dan telah membuat anak-anak 
sangat terjerumus dalam pergaulan buruk serta rentan menjadi 
kejahatan cyber. Sudah banyak kasus ada anak remaja yang 
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menghilang dari rumah karena terpengaruh oleh teman chatting-nya 
di media sosial. Anak-anak dan remaja belum memiliki kematangan 
psikologis dalam memilih hal yang benar dan yang salah. 
 
C. Cara Pemakaian Internet Yang Benar 
Pada zaman yang serba modern seperti saat ini, banyak 
masyarakat kita sudah tidak asing lagi dengan keberadaan internet 
mulai dari orang tua, mahasiswa, hingga anak SD pun mengenalnya. 
Bahkan adanya internet ini sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan 
dalam kehidupan masyarakat dan kebanyakan sudah menjadi sebagai 
gaya hidup seseorang. Adanya internet memudahkan kita untuk 
melakukan komunikasi dengan orang lain karena melalui internet orang 
dapat melakukan komunikasi dengan orang lain atau bahkan dengan 
beberapa komunitas sekaligus. Chatting online dengan fasilitas 
beberapa ruangan yang tersedia memungkin seseorang dapat 
berkomunikasi secara bersama, atau beberapa website komuniti (social 
networking) seperti Friendster, MySpace, Facebook, atau Twitter. 
Selain itu dengan internet menjadikan seseorang mendapatkan 
inforamasi dengan lebih mudah, bahkan ada beberapa orang yang 
menggunakan fasilitas internet untuk memasarkan barang produksi 
mereka. Jadi tidak heran bila bila banyak orang yang menggunakan 
internet sebagai bagian kehidupan mereka yang tak terpisahkan.  
Munculnya internet yang digemari masyarakat ini secara langsung 
maupun tidak langsung pasti mempengaruhi perilaku seseorang baik 
sedikit ataupun banyak. Misalnya dengan adanya internet banyak orang 
yang merasa dimudahkan dalam menyelesaikan urusannya, ada 
sebagian orang dengan adanya internet menyebabkan mereka 
kecanduan film porno karena dengan internet menyebabkan mudahnya 
untuk mengaksesnya, ada sebagian yang menghabisakn waktunya di 
depan komputer untuk bermain game-online, dan masih banyak yang 
lain perilaku masyarakat yang dipengaruhi dengan adanya internet. 
Bagai pedang bermata dua, meskipun ada satu sisi yang 
membahayakan, internet juga mempunyai sisi yang bermanfaat. Salah 
satu manfaanya adalah kita bisa menambah wawasan untuk 
pengetahuan anak serta memerkenalkan kepada anak tentang banyak 
hal yang ada di dunia. Akan tetapi tidak dipungkiri, kita sebagai orang 
tua harus lebih waspada mengawasi anak dalam menggunakan internet. 
Kalau tidak diawasi bisa jadi bukan manfaat yang diperoleh malah 
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mudharat yang didapat. Berikut ini ada beberapa saran dalam 
memberikan layanan internet untuk anak: 
1. Mengatur Waktu Anak Bermain Internet  
Jangan pernah memberi wewenang penuh kepada anak untuk 
bermain internet. Atur waktu tertentu untuk anak bermain internet, 
sehingga orang tua bisa mengawasi. Namun perlu diperhatikan cara 
mengawasinya jangan sampai anak kita merasa dirinya di awasi. 
Karena bisa jadi si anak malah tidak nyaman sehingga mencari cara 
internetan di luar, termasuk di warnet. Membatasi waktu anak 
berinteraksi dengan internet juga sekaligus mengajarkan anak untuk 
disiplin. semua sudah ada waktunya masing-masing, ibadah, sekolah, 
internetan, belajar, bermain, semua ada jadwalnya. Dan yang lebih 
penting orang tua dan orang rumah konsisten terhadap peraturan 
yang telah di buat. Terutama kedua orang tua harus sudah sepakat. 
2. Mengontrol Secara Berkala Gadget dan Komputer Anak  
Cek secara berkala dan acak isi gadget atau komputer anak. Apakah 
ada sms ataupun file-file yang tidak baik untuk anak di gadget 
maupun komputernya. Sebaiknya caranya tanpa sepengetahuan 
anak, karena jika dengan izin terlebih dahulu secara tidak langsung 
kita mengajari anak untuk berbohong. Sebab jika di dalam gadget 
ada sms maupun file yang orang tua tidak membolehkan, secara 
spontan anak akan mencari alibi (berbohong) kepada orang tua. 
Kalau anak diberi komputer pribadi sebaiknya letakkan di tempat 
terbuka seperti ruang keluarga. Orang tua maupun penghuni rumah 
lain bisa dengan mudah mengawasi apa yang dilakukan anak pada 
komputer yang terhubung internet, dan sekali-sekali ceklah. 
3. Jadilah Sahabat Terbaik Anak  
Salah satu cara paling jitu mengawasi anak dalam menggunakan 
internet adalah dengan cara orang tua menjadi sahabat anak. 
Biasanya seorang akan menceritakan semua yang terjadi pada 
sahabatnya. Jika orang tua menjadi sahabat anak, maka anak akan 
tidak ragu menceritakan semua yang dialaminya pada orang tua. 
Jadilah sahabat anak baik di dunia nyata maupun dunia maya. 
Artinya jika si anak pengguna media sosial seperti facebook 
sebaiknya menjadi sahabatnya di facebook juga. Disamping itu orang 
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D. Mengelola Penggunaan Internet 
Kecanduan internet merupakan sebutan bagi mereka yang sudah 
mengalami kesulitan untuk terlepas dari internet. Dalam beberapa menit 
sekali, secara sadar ataupun tidak sadar mereka selalu mengakses 
internet. Sayangnya, candu terhadap internet ini memiliki dampak 
negatif. Kecanduan internet dapat disembuhkan, namun membutuhkan 
proses yang cukup lama. 
Berikut ini adalah beberapa cara untuk mengatasi kecanduan 
internet: 
1. Meningkatkan ilmu agama 
Pendidikan agama merupakan pendidikan dasar yang sangat 
mempengaruhi gaya hidup seseorang. Semua agama mengajarkan 
tentang kebaikan dan memanfaatkan waktu secara produktif. 
Menghabiskan waktu dengan bermain internet adalah sebuah 
pemborosan yang sia-sia. Dalam agama islam diajarkan untuk 
memanfaatkan waktu dengan baik. Dengan menyadari hal tersebut, 
diharapkan anak-anak dan remaja dapat membatasi diri dalam 
menggunakan internet sehingga waktu yang kita miliki tidak terbuang 
percuma. 
2. Niat dan membulatkan tekad 
Seorang pecandu internet yang ingin kembali normal harus 
mempunyai tekad dan niat dari dalam diri sendiri untuk mengurangi 
penggunaan internet yang berlebihan. Niat dan tekad yang bulat 
untuk menjauhkan diri dari internet merupakan faktor penting 
keberhasilan seseorang untuk mengatasi kecanduannya dengan 
internet. Internet hanya akan dipakai untuk hal-hal yang perlu dan 
produktif. 
3. Mengurangi durasi penggunaan internet 
Sejauh mungkin mereka yang kencanduan internet berusaha 
mengurangi durasi penggunaan internet. Misalnya, yang biasanya 
membuka internet selama lima jam per hari, dikurangi satu jam, 
menjadi empat jam per hari. pengurangan waktu tersebut dilakukan 
secara bertahap. Lebih baik bila yang bersangkutan terus 
menyibukkan diri dengan aktivitas lain yang lebih produktif dan 
bermanfaat. 
4. Melakukan kegiatan yang bermanfaat  
Carilah kegiatan yang lebih seperti memperbanyak ibadah, olahraga, 
belajar, aktif organisasi, melakukan hobi, dan sebagainya. Untuk 
sementara tinggalkan perangkat internet, usahakan untuk melupakan 
dan jangan dikuatirkan apapun tentang internet tersebut. Cukup 
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banyak aktivitas sosial yang bisa dipilih untuk melepaskan diri dari 
kecanduan internet. Mengikuti komunitas-komunitas keagamaan lebih 
baik daripada komunitas yang bertujuan sekedar membunuh waktu. 
5. Bersosialisasi  
Bergaul dan bersosilisasi dengan masyarakat sekitar juga perlu 
dilakukan tanpa melibatkan internet. Berkumpulah bersama keluarga 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga lebih bermanfaat daripada 
bermain sendiri di kamar dengan internet. Demikian juga bergaul 
dengan teman, tetangga, dan lain-lain. Ketika sedang berkumpul, 
lakukanlah interaksi sosial dengan baik. 
Hal yang lain yang perlu diperkuat adalah landasan kerohanian, 
khususnya pendidikan agama. Landasan rohani yang kuat, yang 
terbentuk dari kebiasaan di rumah, seperti beribadah, akan menjadi 
tameng terkuat bagi seorang anak, dalam menghadapi gempuran 
serangan kemajuan teknologi terutama teknologi internet, yang bisa 
menjadi sangat berbahaya. Tanamkan juga pada anak-anak melalui 
teladan, bahwa sebaik apapun yang ditawarkan pergaulan di luar rumah, 
jika itu bertentangan dengan norma agama dan norma keluarga, maka 
hal itu tidaklah baik. 
Setiap orang tua bertanggung jawab untuk membangun rumah 
yang bisa menjadi perlindungan teraman bagi anak-anak kita dari segala 
pengaruh luar. Jangan biarkan pergaulan di luar rumah, menjadi 
pengganti yang dituju oleh anak-anak, dikarenakan mereka tidak 
mendapat apa yang mereka butuhkan di dalam rumah, entah itu berupa 
kasih sayang, perhatian, keamanan, perasaan dimiliki dan sebagainya. 
Biarlah rumah menjadi tempat dimana nilai-nilai tentang kehidupan 
diajarkan, dengan kasih sayang, perasaan aman dikembangkan, 
perasaan dimiliki dan memiliki ditunjukkan, dan landasan yang kuat 
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1. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. 
Cakupan makna “pertama dan utama” tidak hanya dalam dimensi 
waktu atau kronologis proses terjadinya pendidikan namun juga 
dalam dimensi tanggung jawab. Betapapun proses pendidikan telah 
diselenggarakan oleh berbagai lembaga pendidikan formal maupun 
nonformal, secara sosio-historis kehadiran lembaga-lembaga 
pendidikan professional itu merupakan pengganti peran atas peran 
lembaga keluarga sebagai lembaga pendidikan yang utama tadi. 
2. Lembaga pendidikan professional itu menerima mandate dari 
lembaga keluarga untuk menyelenggarakan pendidikan bagi para 
anggota keluarga. Ada yang menyebut bahwa lembaga keluargalah 
yang sesungguhnya secara nyata merupakan lembaga pendidikan 
seumur hidup. Sejak dalam kandungan sampai menjelang masuk 
liang lahat, para orang tua dan anggota keluargalah yang 
bertanggungjawab membimbing menuju jalan yang lurus (normatif).  
3. Pada era revolusi komunikasi dan informasi serta globalisasi, 
lembaga keluarga tetap memiliki peran yang demikian besar dalam 
proses pendidikan generasi muda. Tugasnya adalah menjadi 
moderator dan fasilitator bagi pendidikan anak-anaknya agar 
mencapai tingkat perkembangan yang optimal.  Terciptanya 
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial yang kondusif, sebagai 
ekologi pendidikan yang baik, membutuhkan kompetensi orang tua 
sebagai pendidik pertama dan utama di dalam keluarga.  
4. Berbagai program pendidikan nonformal dan informal perlu 
dikreasikan dengan sasaran calon orang tua dan orang tua agar 
tercipta keluarga dan lingkungan keluarga yang edukatif. Keluarga 
yang edukatif adalah keluarga yang memiliki kesadaran dan 
kemampuan menciptakan setiap interaksi di dalam keluarga dan di 
luar keluarga sebagai interaksi pendidikan. Lingkungan keluarga yang 
edukatif adalah lingkungan fisik dan psiko-sosial yang mampu 
berfungsi sebagai lingkungan ekologi pendidikan bagi anak-anak dan 
remaja.  
5. Pada era globalisasi, yang ditandai dengan hadirnya teknologi 
komunikasi dan informasi yang merambah semua sector pendidikan, 
peran keluarga sebagai lembaga pendidikan, bahkan peran-peran 
keluarga yang lain, membutuhkan modifikasi dan pendekatan baru, 
yang lebih kreatif dan inovatif, antara lain perlunya peran sebagai 
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sehingga keluarga mampu menjadi ekosistem pendidikan yang 
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